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ABSTRAK

Tanah merupakan elemen paling bawah dari suatu konstruksi bangunan.
Masalah yang sering ditemui pada tanah lempung yaitu nilai plastisitasnya tinggi,
kembang susut tinggi, sehingga tidak memenuhi persyaratan sebagai pendukung
beban konstruksi diatasnya. Stabilisasi tanah lempung dengan campuran Serbuk
Batu Apung merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki sifat-sifat fisik maupun
mekanis dari sampel tanah yang kurang baik tersebut sehingga memenuhi
persyaratan teknis.

Pada penelitian ini sampel tanah yang digunakan adalah tanah berbutir halus
dari Pagesangan, Lombok (NTB) dengan bahan stabilisasi serbuk batu apung. Untuk
variasi kadar serbuk batu apung yaitu 2%, 4% ,6%, 8%, 10% dan 12% terhadap
berat kering tanah. Untuk perhitungan daya dukung tanah menggunakan metode
Vesic. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis, sifat fisik, pengaruh
penambahan serbuk batu apung serta membandingkan nilai daya dukung tanah dan
penghematan dimensi fondasi tanah dari daerah Pagesangan, Lombok (NTB).

Hasil pengujian untuk tanah asli menunjukan bahwa sampel tanah termasuk
dalam golongan lanau tak organik atau lempung organik dengan plastisitas sedang
(MH atau OH), sesuai dengan sistem klasifikasi tanah Unified. Pada analisis daya
dukung tanah untuk kadar sebuk batu apung 10 % dengan pemeraman 3 hari
memberikan nilai kuat dukung maksimum q, sebesar 1754,733 t/nt’ dari tanah asli
qu sebesar 55,028 t/m’ dari pengujian Tekan Bebas. Sedangkan pada pengujian
Triaksial UU, kadar sebuk batu apung 10 % dengan pemeraman 14 hari
memberikan nilai kuat dukung maksimum q, sebesar 116,765 t/m’ dari tanah asli
yaitu q, sebesar 13,171 t/m’. Lebar Jondasi relatif dibawah 1 meter pada uji Tekan
bebas, sehingga diambil minimum | meter. Sebaliknya pada uji Triaksial UU, lebar
Jondasi relatif lebih besar dari lebar fondasi rencana 2 meter. Bila perbandingan
luasan fondasi diambil berdasarkan kuat dukung tanah maksimmum, maka tanah
dengan campuran serbuk batu apung 10 % pada pemeraman 3 hari memiliki luasan
Jfondasi sebesar 1,25 m’ dari luasan fondasi tanah asli 2,8125 m’ atau terjadi
penghematan sebesar 55,56 %.

Kata kunci : Tanah Berbutir Halus, Stabilisasi, Fondasi, Serbuk Batu Apung, Kuat

Dukung Tanah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu pekerjaan konstruksi, ranah tempat fondasi dibuat, disyaratkan
mampu mendukung beban konstruksi diatasnya. Sekuat apapun konstruksi bangunan
tersebut akan menjadi tidak berarti bila struktur tanah di bawahnya tidak mampu
memberikan daya dukung yang cukup bagi beban yang bekerja. Seringkali fanah
tidak memenuhi syarat-syarat tersebut, schingga perlu adanya usaha untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah tersebut, yang dikenal dengan proses Stabilisasi Tanah.

Proses stabilisasi tanah dapat menggunakan berbagai macam bahan
stabilisator, sehingga tanah tersebut dapat memenuhi syarat untuk sebuah konstruksi.
Upaya untuk meningkatkan daya dukung dengan menggunakan bahan stabilisator
sudah sering dilakukan, diantaranya adalah stabilisasi semen, stabilisasi kapur,
stabilisasi kalsit dan lain-lain, akan tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menggunakan bahan yang belum pernah digunakan. Oleh sebab itu perlu diadakan
penelitian dengan menggunakan stabilisator Serbuk Batu Apung.

Serbuk batu apung diperoleh dari batu apung yang dihancurkan yang
kemudian menjadi serbuk, batu apung dapat ditemui dibeberapa wilayah di Indonesia
yang memiliki kaitan dengan gunung api berumur kuarter sampai tersier.
Penyebarannya meliputi daerah Serang, Sukabumi, Pulau Lombok dan Pulau Temate.
Harga dari batu apung itu sendiri relatif murah, namun penggunaannya dibidang

konstruksi belum banyak ditemukan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, dapat ditentukan rumusan masalah

sebagai berikut ini :




b

Seberapa besar perbandingan ukuran dimensi fondasi, pada tanah ash dan tanah

ang sudah dicampur dengan bahan stabilisasi serbuk batu apung.
P g g

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

I. Mengetahui sifat fisik dan jenis tanah lempung dari dacrah Pegesangan,
Lombok, (NTB).

2. Mencari variasi campuran serbuk batu apung yang optimum untuk
menghasilkan kuat dukung tanah yang maksimum.

3. Mencari dimensi pondasi dangkal bangunan pada kondisi tanah ashi dan
tanah yang telah dicampur dengan bahan serbuk batu apung pada kondisi
optimum,

4. Mendapatkan perbandingan luasan pondasi dangkal pada kondisi tanah
asli dan tanah yang telah dicampur dengan bahan serbuk batu apung pada

kondisi optimum.

1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran adanya
peningkatan daya dukung tanah lempung terhadap penghematan dimensi
fondasi dengan menggunakan bahan stabilisator serbuk batu apung pada

perencanaan pondasi dangkal suatu konstruksi bangunan.

1.5 Batasan Masalah
Untuk memperjelas lingkup permasalahan dan untuk memudahkan
dalam menganalisis, maka dibuat batasan-batasan masalah yang meliputi :
1. Tanah yang digunakan sebagai sampel tanah butir halus berasal dari

daeran Pegesangan, Lombok, (NTB).
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Bahan stabilisasi yang digunakan adalah serbuk batu apung ( Pumire )
diambil dari pantai Baiu Gong, Sumbawa, (NTB).

Digunakan Pengujian riaksial UU, Uji Proctor serta Uji Tekan Bebas.
Penelitian hanya berdasarkan pada pengujian sifat mekanis (w, v, ¢, c,
LL, PL, qu). Tidak menganalisis unsur kimia tanah lempung asli dan tanah
lempung dengan variasi campuran serbuk batu apung.

Penambahan kadar variasi serbuk batu apung terhadap berat kering tanah
menggunakan kadar 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, dan 12%.

Waktu pemeraman atau curring fime ditakukan pada 3 hari 7 hari dan 14
hari

Penentuan untuk Anaiisis Daya Dukung Vesic yaitu fondasi dangkal
berbentuk persegi panjang dengan prediksi beban bangunan (P) = 25 ton,
tebal pondasi (t) = 30 cm dan B/L = 0.8 < | serta kedataman fondasi Df =
1,5m.

Kondisi beban vertikal (sentris), dasar fondasi serta permukaan ianah
datar.

Penurunan tanah tidak diperhitungkan.

L5.1 Tanah Asli

Penelitian ini menggunakan tanah asli yang terusik (disturbedy yang meliputi

peneiitian :

l.

S S

A

~N >

Kadar air.

Berat jenis.

Anaiisa saringan.

Batas-batas konsistensi tanah.

Pengujian kepadatan (Procior T est)

Uji Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength)

Uji Triaksial (Unconsofidated 1 ‘ndruained)




1.5.2  Tanah Campuran
Persentase  campuran  tanah dengan  menggunakan serbuk  baiu apung

berdasarkan berat kering tanah. Penclitian tanah dengan menggunakan serbuk batu

apung meliputi:
. Uji Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength)

2. Uji Triaksial (Unconsolidated Undrained)
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2.1 Tinjauan Umum

Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat (butiran) padat yang
tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan organik
yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan pas vang
mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut. (Braja M
Das, 1988).

Lempung merupakan partikel yang berukuran kurang dari 0.002 mm
(Braja M Das, 1988). Ditinjau dari segi mineral (bukan ukurannya), vang disebut
tanah lempung dan mineral lempung adalah tanah yang mempunyai partikel-
partikel mineral tertentu yang menghasitkan sifat-sifat plastis pada tanah bila
dicampur dengan air (Grim, 1953).

Partikel lempung dapat berbentuk seperti lembaran yang mempunyai
permukaan khusus. Karena itu. tanah lempung mempunyai sifat sangat
dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan. Umumnya, terdapat kira-kira 15 macam
mineral yang diklasifikasikan sebagai mineral lempung (Kerr, 195 9). Diantaranya
terdiri  dari kelompok-kelompok montmorrillonite, illite, kaolinite, dan

polygorskite (Hardiyatmo, H.C., 1955, hal | 4).

2.2 Penelitian Stabilisasi Tanah.Lempung
Beberapa  penelitian  laboratorium yang = ditinjau  sebagai bahan
pertimbangan dan acuan penelitian ini, sebagai berikut :
I. Muhammad Rully Andriady dan Yousef Hirapako, 2002, Stabilisasi
Tanah Lempung Dengan Kalsit, ,TA Mahasiswa SI JTS FTSP UIL.

Dart hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
e Tanah asli berupa tanah lempung termasuk golongan A-7-5

berdasarkan klasifikasi tanah menurut AASHTO dengan nilai batas




cair sebesar 70,097%, nilai batas plastis 41.39%, nilai indek plastisitas
sebesar 29,513% dan nilai batas susut sebesar 23,06%.

Pada tanah + Kkalsit 6% termasuk golongan A-7-5 berdasarkan
klasifikasi tanah menurut AASHTO dengan nilai batas cair sebesar
61,68%, nilai batas plastis 42,83%, nilai indek plastisitas sebesar
18,86% dan nilai batas susut sebesar 14,89%.

Dari uji proktor standar diperoleh kadar kalsit 6% yang menghasilkan
berat volume kering maksimum sebesar 1,33850 gr/ e’ .

Nilai CBR pemeraman untuk  kadar kalsit 0% sebesar 1.39%
sedangkan tanah + kasit 6% vang diperam selama 21 hari nilai
CBRnya menjadi 42%.

Nilai CBR rendaman selama 4 hari 2,81%, sedangkan tanah + kalsit
6% yang rendaman selama 4 hari nilai CBRnya menjadi 3,63%.

Hasil uji pengembangan (swelling) tanah nilai pengembangn tanah asli
45.13% sedangkan untuk tanah + Kalsit 6% nilai pengembangnnya
turun menjadi 35,62%.

Hasil pengujian tekan bebas diperoleh nifai qu tanah asli 3,14 Kg/em*®
sedangkan pada tanah + kalsit 6% vang diperam selama 21 hari
menjadi 5,8 kg/cm’ . Nilai ¢ tanah asli sebesar 1,47 kg/em? sedangkan
pada tanah + kalsit 6% nilai ¢ turun menjadi 1,08 kg/cm?. Nilai sudut
pecah pada tanah asli sebesar 47° sedangkan pada ianah + kalsit 6%
manjadi 69", Nilai sudut gesek pada tanah asli sebesar 4" sedangkan
pada tanah + kalsit 6% menjadi 48"

hasil pengujian geser langsung diperoleh nilai tegangan geser (1) pada
tanah asli sebesar 0,657 kg/em’ sedangkan pada tanah + kalsit 6%
manjadi 1,377 kg/em®. Nilai kohesi (¢) pada tanah asli sebesar 0,44
kg/em? sedangkan pada tanah + kalsit 6% Nilai kohesi manjadi 0,18
kg/cm’ Nilai sudut geser tanah asli sebesar 13,5, sedangkan pada

tanah + kalsit 6% manjadi 529",




¢ Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa kalsit dapat
digunakan sebagai bahan stabilisator untuk tanah lempumg karena

dapat meningkatkan daya dukung tanah.

2. Nanag Haryo Edhy dan Yosika Alinsari, 2004, Peningkatan Kuat Geser
Tanah Lempung Dengan Variasi Campuran Kapur Karbit Dengan

Cleanset Cement, TA Mahasiswa S1 JTS FTSP UL

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

¢ Berdasarkan data hasil pengujian sifat fisik data mekanik tanah dengan
system klasifikasi tanah Unified Soil Classification System (USC S),
maka secara fisik tanah lempung hitam yang diambil dari daerah
Banjarcahyana termasuk golongan berbuiir halus dan secara mekanik
tanah tersebut termasuk golongan tanah lempung organic dengan
plastisitas sedang sampai tinggi (OH).

* Berdasarkan data hasil pengujian tingkat kepadatan dengan uji standar
proctor, perubahan kepadatan tanah yang terjadi pada sample tanah
lempung setelah dicampur kapur karbit adalah mencapai nilai optimum
yang memberikan tingkat kepadatan maksimum pada 3% dari berat
sample tanah kering yang diuji, sedangkan perubahan kepadatan tanah
yang terjadi pada sample tanah lempung setelah dicampur dengan
cleanset cement pada kadar Ccampuran sebesar 12% dari berat sample
tanah kering yang diuji mendapat tingkat kepadatan yang semakin

tinggi.

3. Wahid Supriadi dan Sandra Ciptadi, 2005, Stabilisasi Tanah Lempung
Dengan Kapur Tumbuk dan Kapur , TA Mahasiswa S1 JTS FTSP UL

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :-
® Tanah lempung Kwagon termasuk silty clay dan termasuk dalam

klasifikasi tanah lempung gemuk (fur cluy). Berdasarkan pengujian
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sifat fisik tanah, tanah fempung Kwagon mempunyai kadar air
lapangan (W,) sebesar 21.215 %, kadar air setelah dikeringkan (w)
sebesar 14.49 %, berat jenis (Gs) sebesar 2.71, batas cair (LL)sebesar
60.61 %, batas plastis (PL) sebesar 30.59 %, dan indeks plastis (SL)
sebesar 30.02 %. Sedangkan berdasarkan pengujian sifat mekanik
tanah didapatkan berat kering (yq) maksimum sebesar 1.383 griem’
dengan kadar air optimumnya (Wop) sebesar 28.94 %, kohesi (c)
2.5515 kg/em?’, sudut geser dalam (@) sebesar 6.0118 °, indeks
pemampatan (Cc) sebesar 0.2105.

Berdasarkan uji pemadatan diperoleh bahwa berat volume kering (yq)
maksimum dengan kapur tumbuk optimum 9 % sebesar 1.39496
gr/em’ dan kapur baker optimum 6 % sebesar 1.40599 gr/cm’.
Berdasarkan analisis kuat dukung pondasi dan penurunan untuk
dimensi pondasi bujur sangkar B = 1 m didapat beban maksimum (Pu)
untuk tanah asli sebesar 7.4678 ton, tanah -+ kapur bakar optimum
sebesar 10.7000 ton dan tanah + kapur tumbuk optimum sebesar
8.2320 ton. Maka terjadi peningkatan sebesar 43.2818 % untuk kapur
bakar optimum dan peningkatan sebesar 10.2333 % untuk kapur

tumbuk optimum terhadap tanah asli.
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3.1 Penelitian Sifat Fisik Tanah
3.1.1 Hubungan antara jumlah butir, air dan udara dalam tanah

Tanah merupakan komposisi dari dua atau tiga fase yang berbeda. Tanah yang
benar-benar kering terdiri dari dua fase yang disebut butiran dan udara pengisi pori,
tanah yang jenuh juga terdiri dari dua fase yaitu butiran dan air pori sedangkan tanah
yang jenuh sebagian terdiri dari tiga fase yaitu butiran, udara pori dan air pori. Berat
udara dianggap sama dengan nol. Komponen-komponen tanah dapat digambarkan

dalam suatu diagram fase, seperti terlihat pada Gambar 3. 1.

Volume Berat
R S Sy o T. ........ T-
\A Udara W, =
S s
A\
Vi Air Wy

Gambar 3.1 Diagram Fase Tanah

Sumber - Hardivatmo, H.¢ 2002, Teknik Pondasi |, hal 3




Dari gambar tersebut dapat dibentuk persamaan berikut -

W Wt WW e (3.1
V=Vs+Vw+Va.. ... B TP 3.2)
VVEVW A Vit (3.3)

dengan :

Ws = berat butiran padat
Ww = berat air

Vs = volume butiran padat
Vw = volume air

Va = volume udara

Vv = volume pori

Istilah-istilah  umum yang dipakai untuk hubungan berat adalah kadar air
(moisture content) dan berat volume (unit waight). Definisi dari istifah-istilah tersebut
adalah sebagai berikut :

a. Kadar air (w)

Kadar air (w ), juga disebut water content didefenisikan sebagai perbandingan

antara berat air dan berat butiran padat dari volume tanah yanyg disefidiki.

w= ‘v\:/"‘ F00%..... S S & (3.4)

&

b. Berat volume Tanah

Berat volume (y) adalah berat tanah per satuan volume, dengan rumus dasar :

W, +W
\%
€. Berat volume Tanah Kering
V™ L (3.6)




d. Berat jenis (Sfecific Gravity, Gy

Gs= 2o (3.7)

v
w

3.2 Batas-batas Atterberg

Tanah yang berbutir hatus biasanya memiliki sifat plastis. Sifat plastis tersebut
merupakan  kemampuan tanah menyesuaikan  perubahan  bentuk  tanah  setelah
bercampur dengan air pada volume yang tetap. Tanah tersebut akan berbentuk cair,
plastis, semi padat atau padat tergantung jumlah air yang bercampur pada tanah
tersebut.

Batas Atterberg memperlihatkan terjadinya bentuk tanah dari benda padat
hingga menjadi cairan kental sesuai dengan kadar airnya. Dari test batas Atterberg
akan didapatkan parameter batas cair, batas plastis, batas lengket dan batas kohesi
yang merupakan keadaan konsistensi tanah. Batas-batas Atterberg dapat dilihat pada

gambar 3.2 berikut :

basah —»  makin kering -+ Kkering

Keadaan Cair Keadaan Plastis Keadaan semi plastis Keadaan padat
(Liquid) (Plastic) (Semi-Plastic) (Solid)

v v v
Batas cair Batas plastis Batas pengerutan
(Liquid limit) (Plastic limit) (Shrinkage limit)

Gambar 3.2 Batas konsistensi tanah
Sumber . Wesley, L.D, 1977 Mekunika Tanah, Hal [0




3.2.1 Batas Cair (Ligquid Limir)
Batas cair (1.L) adalah kadar air tanah yang untuk nilai-nilai diatasnya, tanah
akan berprilaku sebagai cairan kental (batas antara keadaan cair dan keadaan plastis),

yaitu batas atas dari daerah plastis.

3.2.2 Batas Plastis (Plastic Limir)

Batas plastis (PL) adalah kadar air yang untuk nilai-nilai dibawahnya, tanah
tidak lagi berpengaruh sebagai bahan yang plastis. Tanah akan bersifat sebagai bahan
yang plastis dalam kadar air vang berkisar antara LL dan PL. Kisaran ini disebut

indeks plastisitas.

3.2.3 Indeks Plastisitas (Plasiicity Index)

Indeks Plastisitas merupakan interval kadar air, yaitu tanah masih bersifat
plastis. Karena itu, indeks plastis menunjukan sifat keplastisitas tanah. Jika tanah
mempunyai interval kadar air daerah plastis kecil, maka keadaan ini disebut dangan
tanah kurus. Kebalikannya, Jka tanah mempunyai interval kadar air daerah plastis
besar disebut tanah gemuk. Nilai indeks plastisitas dapat dihitung dengan persamaan
3.8 berikut :

Batasan mengenai indeks plastis, sifat, macam tanah dan kohesi diberikan oleh

Atterberg terdapat dalam tabef 3.} berikut :

Tabel 3.1 Batasan indeks Plastisitas menurut Atterberg

Non kohesi

Krohesirﬂse“!;égian ]

Non Plastis

Plastisitas rendah




Plastisitas tinggi Lempung

|

e . T U

Sumber ;. Hay ;/1')/(11/710,- 1'}.(', 1992, Mekanika Tanah I, Hal 34

3.2.4 Aktivitas

Skempton (1953) mendefinisikan parameter A (Aktivitas) tanah lempung
merupakan nilai indeks plastisitas dengan persentase dari tanah lempung tersebut,
Nilai A (dktivitas) dapat dicari dengan persamaan berikut :

i

Dengan :
A = Aktifitas tanah
I[P = Indeks Plastisitas

C = Persentase dari fraksi tanah lempung

3.3 Klasifikasi Tanah

Secara umum tanah lempung dapat diklasifikasikan scbagai tanah kohesif,
namun juga dapat didasarkan atas ukuran butiran tanah yang diperoleh dari analisis
saringan dan indeks plastisitasnya.

Klasifikasi tanah berguna untuk mengelompokan tanah-tanah sesuai dengan
prilaku umum dari tanah terteniy pada kondisi fisik. Tanah yang dikelompokan dalam
urutan berdasarkan atas suatu kondis; fisik tertentu akan mempunyai urutan yang tidak
sama sehingga dapat memberikan tuntunan yang sangat berguna dalam menentukan
ukuran dan sifat fisik tanah.

Terdapat berbagai sistem klasifikas; yang dapat digunakan antara lain

3.3.1 Klasifikasi tanah berdasarkan Tekstur
Sistem  klasifikasi berdasarkan tekstur tanah yang dikembangkan oleh
Departemen Teknik Sipil (USCS), didasarkan pada ukuran batas dari butiran tanah,

yaitu :




a. Pasir » butiran dengan diameter 2,0 sampai dengan 0,05 mm.
b. Lanau - butiran dengan diameter 6,005 sampai dengan 0,002 mm.

¢. Lempung : butiran dengan diameter lebih kecil dari 0,002 mm.

Peivautase sl

Gambar 3.3 Grafik klasifikasi tekstural segitiga USCS

3.3.2  Kilasifikasi tanah sistem Unified.

Sistem kliasifikasi berdasarkan hasil-hasi] percobaan laboratorium yang paling
banyak dipakai secara meluas adalah sistem Unified Soil Classification. Ada dua
golongan besar, tanah-tanah yang berbutir kasar < 50 % melalu saringan No. 200 dan
tanah-tanah berbutir halus > 50 % melalui saringan No. 200. Prosedur untuk
menentukan klasifikasi tanah sistem Unified adalah sebagai berikut (Hardiyatmo, H.C.
1953, hal 39).

I. Tentukan apakah tanah berupa butiran halus atau butiran kasar secara visual atau
dengan cara menyaringnya dengan saringan nomer 200).
2. Jika tanah berupa butiran kasar :

a) Saring tanah tersebut dan gambarkan grafik distribusi butirannya.
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b) Tentukan persen butiran lolos saringan no. 4. Bila persentase butiran yang lolos

d)

kurang dari 50 %, kilasifikasikan tanah tersebut scbagai kerikil. Bila persen
butiran yang lolos lebih dari 50 %, klasifikasikan sebagai pasir.

Tentukan jumiah butiran yang lolos saringan no. 200. Jika persentase butiran
yang lolos kurang dari 5 %, pertimbangkan bentuk grafik distribusi butiran
dengan menghitung  C, dan C. Jika termasuk bergradasi baik, maka
klasifikasikan sebagai GW (bila berkrikil) atau SW (bila pasir). Jika termasuk
bergradasi buruk, klasifikasikan sebagai GP (bila berkrikil) atau SP (bila pasir).
Jika presentase butiran tanah yang lolos saringan no. 200 di antara 5 sampai 12
%0, tanah akan mempunyai symbo! dobel dan mempunyai sifat keplastisan (GW
— GM, SW — SM dan sebagainya).

Jika presentase butiran tanah yang lolos saringan no. 200 lebih besar 12 %,
harus diadakan pengujian batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran
tanah yang tinggal dalam saringan no. 40. Kemudian, dengan menggunakan
diagram plastisitas, tentukan klasifikasinya (GM, GC, SM, SC, GM - GC atau
SM —SC).

Jika tanah berbutir halus -

a)

b)

Kerjakan pengujian batas-batas Alterberg dengan menyingkirkan butiran tanah
yang tinggal dalam saringan no. 40. Jika batas cair lebih dari 50 9%,
klasifikasikan sebagai H (plstisitas  tinggi) dan jika kurang dari 50 %,
kiasifikasikan sebagai I. (plastisitas rendah).

Untuk H (plastisitas tinggi), jika plot batas-batas Atterberg pada grafik
plastisitas dibawah garis A, tentukan apakah tanah organic (OH) atau
anorganik (MH). Jika plotnya jatuh di atas garis A, klasifikasikan sebagai CH.
Untuk L (plastisitas rendah), Jika plot batas-batas Atterberg pada grafik
plastisitas di bawah garis A dan area yang diarsir, tentukan klasifikasi tanah

tersebut sebagai organic (OL) atau anorganik (ML) berdasar warna, bau, atau
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erubahan batas cair dan batas plastisnya dengan menverin ckannya di dalam
p p ) g gerng Y
oven.

d) Jika plot batas-batas Atterberg pada grafik plastisitas jatuh pada arca yang

diarsir, dekat dengan garis A atau nilai L sekitar 50, gunakan simbol dobel.

Tabel 3.2 Kiasifikasi tanah sistem Unified
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Lanjutan Tabel 3.2
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3.3.3 Sistem klasifikasi AASHTO

Sistem klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway and
Transportation Official Classification) membagi tanah kedalam 7 kelompok. Tanah-
tanah dalam tiap kelompoknya dievaluasi terhadap indeks kelompoknya yang dihitung
dengan rumus-rumus empiris. Pengujian yang digunakan hanya analisis saringan dan
batas-batas Atterberg. Indeks kelompok digunakan untuk mengevaluasi
lebih lanjut tanah-tanah dalam kelompoknya. Indeks kelompok dihitung dengan

bersamaan (Hardiyatmo, H.C. | 953, Hal 43) -

Gl=(F-35)[02+ 0,005(LL - 40)] + 0.00(F — 15)(PL-10).ccooo (3.10)
dengan :

Gl = Indeks kelompok

F = Persentase butir yang lolos ayakan No. 200

LL = Batas cair

PI = Indeks plastisitas

Secara umum sistem klasifikasi ini menilai tanah sebagai berikut :

I. Tanah-tanah yang diklasifikasikan dalam kelompok A-1 sampai A-3 adalah
tanah-tanah berbutir kasar dimana 35% atau kurang butir-butir tersebut melalui
ayakan no. 200.

2. Tanah-tanah dimana 35% atau lebih melalui ayakan no. 200 diklasifikasikan
dalam kelompok A-4 sampai A-7. Pada Umumnya tanah-tanah ini adalah

lumpur dan fempung,




Tabel 3.3 Klasifikasi tanah sistem AASHTO

<35 AU kL g a8 e D Cebib da 5o°e meigw: N, 2001

Balio bl 7 Baliar bt anau-enipung

Catatan

Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6
plastisnya (PL)

bergantung pada batas

Untuk PL>30 kiasifikasinya A-7-5

Untuk PL.<30 klasifikasinya A-7-6

NP = non plastis



3.4 Pengujian Kepadatan Tanah

Pemadatan merupakan uasaha untuk mempertinggi kerapatan tanah vyaitu
dengan mengluarkan udara pada pori-pori tanah yang biasanya mengunakan energi
mekanis. Di lapangan, uasaha pemadatan dihubungkan dengan jumlah gilasan dari
mesin gilas, atau hal lain yang prinsipnya sama untuk suatu volume tanah tertentu. Di
laboratorium, pemadatan didapat dari tumbukan. Selama pemadatan palu dijatuhkan
dari ketinggian tertentu beberapa kali pada beberapa lapisan tanah dalam suatu
cetakan.

Tujuan pemadatan adalah untuk memadatkan tanah dalam keadaan kadar air

optimum, sehingga udara dalam pori-pori tanah akan keluar.

3.5 Pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength)

Kuat Tekan Bebas adalah besarnya tekanan axial yang diperlukan untuk
menekan suatu silinder sample tanah hingga 20% untuk mengetahui kuat tekan bebas
dari sample tanah. Pengujian tekan bebas akan diperoleh secara langsung, nilai kut
tekan bebas (qu) dan sudut pecah (), sedangkan sudut geser dalam (¢) dan kohesi (c)

didapat dari persamaan 3.11 dan 3.12 :

c=qll/@mg............ . B B . Iyl (3.12)

Benda uji berbentuk silinder dengan tinnggi antara 2 sampai 3 kali diameter
yang ditempatkan pada alat tekan bebas kemudian . diberi beban tekanan dengan
kecepatan deformasi 1,5 mm tiap detik. Selanjutnya data hasil pengujian dibuat grafik
hubungan antara tekanan dan deformas yang digunakan untuk menentukan nilai kuat
tekan bebas tanah.

Nilai kuat tekan bebas (qu) untuk beberapa jenis tanah lempung dapat dilihat
pada table 3.4 berikut :




Tabel 3.4 Nilai Kuat Tekan Bebas

| — T

Kondisi Tanah Lempung Qu (Kg/em™) «
_—
Lempung keras > 4,00
2 Lempung sangat kaku 2,00 - 4,00
3 Lempung kaku 1,00 - 2,00
4 Lempung scﬁéﬁ’gﬁwywu%_— = 0,50-1,00
5 Lempung lunak ~ ‘ 0,25 -0.50
6 Lempung sangat Junak <0,25

Sumber : Hardiyatmo (1 992)

3.6 Pengujian Triaksial (Unconsolidated Undrained )

Pengujian Triaksial yaitu pengujian tanah dengan tiga dimensi tckanan. Pada
penujian ini disamping dapat diketahui tegangan geser (o) juga didapat tegangan
normal (o3). Kegunaan pengujian ini adalah untuk mendapatkan nilai kohesi (c,) dan

sudut geser dalam () dari suatu contoh tanah. Dengan persamaan :

Co =b/Cosqu. 34
Benda uji sekurang-kurangnya tiga buah, berupa silinder dengan perbandingan
tinggi dan diameter 2 ¢ | sampai 3 : I. Kemudian data dari pengujian dibuat kurva
hubungan antara tegangan dan regangan. Selanjutnya untuk mendapatkan nilai ¢, dan
9u digambarkan lingkaran Morh. Nilai-nilai ¢y dan @, didapat dari rdinat (o- 63) /2

dan absis (6,+ 63) / 2.

3.7 Kapasitas daya dukung tanah untuk fondasi

Daya dukung tanah merupakan kemampuan tanah untuk mendukung beban
struktur - dan meneruskan beban akibat berat struktur secara langsung ketanah yang
terletak dibawahnya. Pondasi adalah bagian terendah dari bangunan yang meneruskan

beban bangunan ke tanah atau batuan yang ada dibawahnya. Bentuk pondasi
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bermacam-macam dan biasanya dipilih sesuai dengan jenis bangunan dan tanahnya.

Salah satunya yaitu pondasi tapak mempunyai bentuk seperti kolom suatu bangunan

tetapi ukurannya dibuat lebih besar dari kolom sehingga beban yang diteruskan ke

pondasi dapat disebarkan ke luasan tanah (M Das, Braja, 1985, Hal 115). Tanah yang
diberi beban seperti beban pondasi akan mengalami distorsi dan penurunan, hal ini bila
bertambah terus maka penurunan pondasi juga semakin besar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keruntuhan kapasitas telah terjadi. Persyaratan yang harus

dipenuhi dalam merancang sebuah pondasi adalah sebagai berikut (Hardivatmo, H.C,

2002, Hal 86):

I. Faktor aman terhadap keruntuhan akibat terlampauinya kapasitas dukung tanah
harus dipenuhi. Dalam hitungan Kkapasitas dukung umumnya digunakan faktor
aman 3.

2. Penurunan pondasi harus masih dalam batas-batas nilai yang ditoleransikan.
Khususnya penurunan tidak seragam  (differential seitlement) harus tidak

mengakibatkan kerusakan pada struktur.

Analisis-analisis kapasitas dukung, dilakukan dengan cara pendekatan dengan
memudahkan perhitungan. Persamaan-persamaan yang dibuat, dikaitkan dengan sifat-
sifat tanah dan bentuk bidang geser yang terjadi saat keruntuhan. Analisisnya
dilakukan dengan menganggap bahwa tanah berkelakuan sebagai pahan yang bersifat
plastis, persamaan kapasitas dukung tanah yang diusulkan umunya didasarkan pada

persamaan Mohr-Coulomb (Hardiyatmo, H.C, 2002, Hul 56) -

TS CHOIBQe (3.15)
dengan :
T = tahanan geser tanah
¢ = kohesi tanah

© = tegangan normal




¢ = sudut geser dalam
Kapasitas dukung ultimit dimana tanah masih dapat mendukung beban dengan

tanpa mengalami keruntuhan. Dinyatakan dengan persamaan :

dengan :
Qu = kapasitas dukung ultimit ({/m”)
P, = beban ultimit ()

A = luas beban (m?)

3.7.1 Analisis kapasitas dukung tanah metode Vesic {1975)

Persamaan kpasitas dukung Terzaghi (1943), menganggap bahwa permukaan
baji tanah BD dan AD adalah membuat sudut ¢ terhadap arah horizontal. Beberapa
peneliti telah mengamati bahwa sudut baji tidak membentuk sudut ¢, namun
membentuk (45°+ /2 ) terhadap horizontal. Berdasarkan prinsip superposisi, Vesic
menyarankan pengunaan factor- factor kapasitas dukung yang diperolah dari beberapa
peneliti, sebagai berikut (Hardiyatmo, H.C, 2002, Hal 46) -

Usulan Reissner (1924) :

qr :PoNq ........................................... _ il - . (317)
dengan,
Ne=e" =" 1o’ 430 ol J DTSl 3 L% 4 3.18)

Dari analisis Prandtl (1924) :
Qe = CNC e (3.19)

dengan:

Sedangkan dari Caquot dan Kerisel (1953):

Gr = 03BNy (32D
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nitai numerik Ny yang di usulkan oleh Caquot dan Kerisel ini secara pendekatan sama
dengan Vesic, (1973)

Ny = 2(NGg + DU @i (3.22)
Supetposisi ketiga persamaan tersebut di atas -

Yu - Yot dp F gy . (3.23)
subtitusikan persamaan (3.13), (3.15) dan (3.17) ke persamaan (3.19), di peroteh
persamaan kapasitas dukung ultimit pondasi memanjang :

qu ~CNet+ PoNg + 05BNy ... o (3.24)

Persamaan kapasitas dukung yang sarankan Vesic tersebut sama dengan
persamaan Terzaghi, hanya persamaan kapasitas dukung yang berbeda, seperti yang
ditunjukan dalam persamaan (3.18), (3.20) dan (3.22).

Persamaan kapasitas dukung Vesic (1973) selengkapnya, seperti juga persamaan
Brinch Hansen, memberikan pengaruh- pengaruh seperti kedalaman, bentuk pondasi,
kemiringan, dan eksentrisitas beban, kemiringan dasar dan kemiringan permukaan,

vaitu :

Gu - Q__ Sede 1. b g N, +s,d,i, byg,PoN, +5s,d,i.b , &, 0.5 BN,

B' L
.............. (3.24)
dengan :
Qu = komponen vertical ultimit (kN)
B = lebar fondasi (m)
LB’ = panjang dan lebar efektif fondasi(m)
y = berat volume tanah (KN/m?)
C = kohesi tanah (kN/m?)
Po = Df p = tekanan overburden didasar fondasi (kN/m?)
S¢,Sq.sy = faktor-faktor bentuk fondasi (Tabel 3.5)

de.dq.dy = faktor-faktor kedalaman fondas; (Tabel 3.6)

ic,iq,iy = faktor-faktor kemiringan beban (Tabel 3.7)




be,bg.by = faktor-fakior kemiringan dasar (Tabel 3.8
8¢.84q,8y = faktor-faktor kemiringan permukaan (Tabel 3.9)

Ne,Ng,Ny = faktor-faktor kapasitas dukung Vesic (Tabel 3.10)

Untuk faktor-faktor bentuk fondasi Vesic menyarankan pemakaian factor
bentuk fondasi (8¢,Sq.8y) dari De Beer (1970). sedang untuk faktor-faktor kedalaman,

Vesic (1973) menyarankan pemakaian faktor-faktor kedalaman (dc,dq,dy) dari Hansen
(1970). Dalam persamaan (3.26) beban yang bekerja pada fondasi merupakan beban
sembarang, dapat miring dan eksentris. Penggunaan persamaan tersebut harus
memperhatikan pengaruh muka air.

Tabel 3.5 faktor bentuk fondasi(Vesic,1975)

Fondasi empat persegi | Fondasi bujur sanw
panjang / lingkaran
B NNY RN
I+(B/L) tg ¢ I+tgo
1-0,4(B/L)>0,6 0,6

Tabel 3.6 Faktor kedalaman fondasi (Vesic, 1975
Faktor Nilai

Keterangan

bentuk

T el s PO gy n:

L

1+2(D/B) tg ¢ (1-sin 0)? Bila (D/B) > 1, Maka D/B) diganti
1 dengan arc tg (D/B)




Tabel 3.7 Faktor kemiringan beban (Vesic, 1973)

=0

Faktor kemiringan beban

Nilai Keterangan
i N 1-i untuk ¢ >0 -
ig— k
Ncige
i’ [ mH untuk ¢ =0
A'Cu NL.

wt b 7% 1Y
V+Accctgp

{, i
[l

4}
— 48 >0
V+Ac,cctgp

2+ B/ L
m=m, = ———
I+ B/L
2+L/B
m=nm, = ————
1+1L/B

Jika inklinasi beban pada
arah n dan membuat sudut
On terhadap arah L
fondasi, maka m, diperoleh

. 2
dari : m,= m; cos = On +

untuk V/A’c, < 1

untuk dasar horizontal

kemiringan beban searah
lebar B

kemiringan beban searah
panjang L

H<c, A’+ Vig §




Tabel 3.8 Faktor kemiringan dasar fondasi (vesic, 1973)
Factor kemiringan Nilai Keterangan
dasar
b. ~ I-b,
Nc t .
bc’ : £? a dalam radian
=% ¢ dalam derajad
bg=b, T+2
(l-atg @)

Tabel 3.9 Faktor kemiringan permukaan (Vesic 1975)

Factor kemiringan Nilai Keterangan
permukaan
& ) I-i, f dalam radian.
i —————
5,14t
g’ 5 &7 Batasan:
j__2b p<4as’
8¢ 8y " 27 Dan
(I-1g By ﬁ< ©® ]
Tabel 3.10 Faktor —faktor kapasitas dukung Vesic
? Ne Nq Ny
0 5,14 1,00 0,00
1 5,38 1,09 0,07
2 5,63 1,20 0,15




3T T se0 T T A
4 6,19 1,43
5 6,49 1,57
6 6,81 1,72
7 7.16 1,88
8 7,53 2,06
9 7.92 2,25
10 8,34 2.47
I} 8,80 2,71
12 9,28 2,97
13 9.81 3,26
14 10,3 3,59
15 10,98 3,94
16 11,63 4,34
17 12,34 4,77
18 13,10 5,26
19 13.93 5,80
20 14,83 6,40
21 15,81 7,07
22 16,88 7,82
23 18,05 8,66
24 19,32 9,60
25 20,72 10,66
26 22,25 11,85
27 23,94 13,20
28 25,80 14,72
29 27.86 16,44
30 30,14 18,40
31 32,67 20,63
32 35,49 23,18
33 38,64 26,09
34 4216 29,44
35 46,12 33,30

S S

0.24
0.34
0.45
0,57
0.71
0,86
1.03
1,22
1.44
1,69
1.97
2,29
2,65
3,06
3,53
4,07
4.68
5.39
6.20
7.13
8,20
9.44
10,88
12,54
14,47
16,72
19.34
22,40
25,99
30,21
35,19
41.06
48,03
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36 50.59 37.75 l’ T I ’

! 37 55,63 42,92 i 66,19

38 61,35 48,93 78,02
39 67,87 55,96 92,25
40 75,31 64,20 109,41
41 83,86 73,90 130,21
42 93.71 85,37 155,54
43 105,11 99,01 186,53
44 118.37 115,31 224,63
45 133,87 134,87 271,75
46 152,10 158,50 330.34
47 173,64 187,21 403,65 ‘
48 199,26 222.30 496.00
49 229,92 265,50 613,14
50 266,88 319.06 762.86
——ee e ]

Sumber - Hary ChristadyHardiyatmo,, Tekmik Pondasi 1 il 135~

3.8 Stabilisasi tanah
Bila benda yang diujikan merupakan tanah lempung yang memiliki kuat
dukung tanah yang rendah dan kadar air yang tinggi, sehingga tidak dimungkinkannya
suatu struktur berada diatas tanah lempung. Maka tanah ini harus distabilisasikan.
Salah satu cara menstabilisasikan tanah lempung adalah pencampuran bahan
aditif dengan presentase tertentu sehingga menghasilkan kuat dukung tanah optimum.
Tujuan pencampuran bahan aditif secara urnum adalah :
I. Mengurangi permeabilitas
2. Menaikkan kekuatan gesernya.
3. Stabilitas volume
4

Mengurangi deformability.




3.8.1 Batu apung (Pumire)

Batu apung (Pumire) adalah jenis batuan yang berwarna terang, mengandung
buih yang terbuat dari gelembuny berdinding gelas, dan biasanya disebut juga sebagai
batuan gelas volkanik silikat.

Batuan ini terbentuk dari magma asam oleh aksi letusan gunungapi yang
mengeluarkan  materialnya ke udara, kemudian mengalami transportasi secara
horizontal dan terakumulasi sebagai batuan piroklastik. Batu apung mempunyai sifat
vesicular yang tinggi, mengandung jumlah sel yang banyak (berstruktur selular) akibat
ekspansi buih gas alam yang terkandung di dalamnya, dan pada umumnya terdapat
sebagai bahan lepas atau fragmen-fragmen dalam breksi gunungapi. Sedangkan
mineral-mineral yang terdapat dalam batu apung adalah feldspar, kuarsa, obsidian,
kristobalit, dan tridimit.

Jenis batuan fainnya yang memiliki struktuor fisika dan asal terbentuknya sama
dengan batu apung adalah pumicit, volkanik cinter, dan scoria. didasarkan pada cara
pembentukan, distribusi ukuran partikel (fragmen), dan material asalnya, batu apung
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu: sub-areal, sub-aqueous, new ardante,
dan hasil endapan ulang (redeposit). Sifat kimia dan fisika batu apung antara lain,
yaitu: mengandung oksida SiO2, A1203, Fe203, Na20, K20, MgO, Ca0O, TiO2, SO3,
dan CI, hilang pijar (Loss of Ignition) 6%, pH 5, bobot isi ruah 480 — 960 kg/em3,
peresapan air (water absorption) 16,67%, berat jenis 0,8 t/m3, hantaran suara {sound
transmission) rendah, rasio kuat tekan terhadap beban tinggi, konduktifitas panas
(thermal conductivity) rendah, dan ketahanan terhadap api sampai dengan 6 jam.

Keterdapatan batu apung selatu berkaitan dengan rangkaian gunungapi berumur
Kuarter sampai Tersier. Penyebaran meliputi daerah Serang, Sukabumi, Pulau

Lombok, dan Pulau Ternate.




BAB 1V
METODE PENELITIAN

4.1 Bahan dan Materi Penelitian
4.1.1 Bahan
a.  Tanah
Sampel tanah yang digunakan dafam penelitian ini adalah tanah iempung
dari daerah Pagesangn, Lombok, NTB.
b.  Serbuk batu apung
Serbuk batu apung didapat dari batu apung yang diambil dari pantai Batu
gong, Sumbawa, (NTB). Kemudian ditumbuk sehingga fewat saringan no.
40.
4.1.2 Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat uji batas
Konsistensi, uji Proktor Standar, uji Kuat Tekan Bebas, dan uji Triaksial (UU) di

Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil, Uneversitas Islam Indonesia.

4.2 Jalannya Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap vyaitu : persiapan, pekerjaan

lapangan dan pekerjaan laboratorium.

4.2.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputj :
a.  Studi pandahuluan
b.  Mengumpulkan imformasi dan data mengenai tanah fempung dan batu
apung

¢. Pengajuan proposal dan mengurus perijinan untuk kegiatan penelitian.
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4.2.2 Tahap Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan yaitu pengambilan sampel tanah di lapangan untuk tanah
tidak terganggu (undisturb) dan tanah terganggu (disturb), serta pengambilan batu
apung. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung dari daerah Pagesangn,
Lombok, NTB. Sampel batu apung yang diambil adalah batu apung (pumire) yang
didapat dari pantai Batu gong, Sumbawa, NTB.

4.2.3 Tahap Pekerjaan Laboratorium

Penelitian ‘ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik
Sipil, Uneversitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Pekerjaan laboratorium yaitu
pengujian sifat-sifat tanah asli dan tanah dengan campuran serbuk batu apung.

Pengujian pendahuluan dilaksanakan untuk memeriksa karakteristik atas ifat-
sifat sampel tanah yang terdiri dari :

I. Pengujian Kadar Air

Pengujian Berat Jenis
Pengujian Beratl volume
Pengujian Batas Cair
Pengujian Batas Plastis

Pengujian Analisis Hidrometer

N v A e

Pengujian Analisis Saringan

Setelah dilakukan pengujian sifat fisik dari sampel tanah, kemudian dibuat
rancangan campuran (mix design) sebagai model benda uji.
Selanjutnya dilakukan pengujian sifat mekanis dari benda uji berupa :
I. Pengujian Proktor Standar

Pengujian Kuat Tekan Bebas

2 [N}

Pengujian Triaksial (UU)
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4.3 Prosedur Sampling
4.3.1 Tanah tidak terganggu (undisturb)

Sampel tanah yang diambil digunakan untuk pengujian kadar air tanah asli.
Sampel tanah yang diambil tidak boleh mengalami perubahan sifat mekanis dari
tanah tersebut. Pengambilan sampel tanah asli ini menggunakan silinder dengan
diameter 10 cm dan panjang silinder 50 ¢m. Adapun prosedur pengambilan tanah
tidak terganggu adalah scbagai berikut :

I. Menentukan lokasi sampel tanah yang akan diambil

2. Pada lokasi yang telah ditentukan, tanah digali dengan kedalaman galian satu
setengah meter. Kemudian dengan silinder yang berdiameter 10 ¢cm dan panjang
silinder 50 cm, ditempatkan dilokasi tanah yang sudah digali.
Silinder ditekan kedalam tanah sampai alas silinder rata dengan permukaan tanah

4. Sisi-sisi luar silinder digali untuk memudahkan pengambilan silinder yang telah
terisi tanah, kemudian ratakan permukaannya.

5. Silinder yang sudah berisi tanah lalu dilapisi dengan lilin agar kadar airnya tidak

berkurang kemudian tutup silinder dengan rapat.

4.3.2 Tanah terganggu (disturb)
Untuk sampel tanah terganggu tidak diperlukan usaha untuk melindungi sifat
dari tanah tersebut. Pengambilan sampel tanah terganggu cukup dimasukkan kedalam

plastik atau pembungkus lainnya.

4.4 Prosedur Uji
Pelaksanaan pengujian laboratorium meliputi beberapa jenis uji yang akan
dilakukan dalam beberapa tahap berikut inj :
a. Pengujian fisik tanah terganggu meliputi : Berat jenis tanah, Analisis saringan,
Analisis Hidrometer, Berat volume.dan Batas-batas Atterberg yang mencakup

batas Cair, batas Plastis, dan batas Susut.
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b. Pengujian kepadatan standar untuk mencari kadar air optimum dan berat
guj p p

karing maksimum. Berat kering tersebut akan digunakan untuk standar

pengujian selanjutnya yaitu Kuat Tekan Bebas (UCS) dan Triaksial (UU).

¢. Pencampuran tanah lempung dengan serbuk batu apung dengan variasi 2%,

4%, 6%, 8%, 10%, 12% terhadap berat kering fempung.

4.4.1 Pengujian Kadar Air

Uji kadar air dimaksudkan untuk memeriksa dan menentukan kadar air dari

sampel tanah yang akan di uji. Kadar air (W) yaitu perbandingan antara berat air

dengan berat kering tanah tersebut. Kadar air diberi simbol w dan dinyatakan dalam

persen (%).

a. Peralatan

1.
2.
3.

4.

Timbangan ketelitian 0,01 gr
Container
Desikator

Oven

b. Pelaksanaan

Lo

Bersihkan container, kemudian ditimbang beserta tutupnya dan beratnya
dicatat (W 1) gram.

Masukkan sampel tanah yang akan diujikan kedalam container, kemudian
ditimbang bersama tutupnya (W2) gram.

Dalam keadaan terbuka dimasukkan kedalam oven dengan suhu antara
105" C — 110" C selama 16 sampai 24 jam.

Setelah dioven, tanah didinginkan dalam desikator kemudian setelah

dingin ditimbang.

4.4.2 Pengujian Berat Jenis

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan berat Jenis suatu sampel tanah,

berat jenis tanah yaitu perbandingan berat butiran tanah dengan berat air destilasi




35

udara pada volume yang sama dan temperatur tertentu, biasanya diambil pada suhu

275" C.

a.

Peralatan

. Piknometer

2. Timbangan ketelitian 0,01 er

3. Air destilasi bebas udara

4. Saringan no. 10

5. Kompor

6. Cawan porselin

7. Termomcter

8. Oven

Pelaksanaan

I. Piknometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya kemudian ditimbang
dengan tutupnya (W 1) gram.

2. Kemudian sampel tanah yang sudah lolos saringan no. 10 dimasukkan
kedalam piknometer sebanyak seperempatnya dari piknometer, lalu
dibersihkan bagian fuarnya dan ditimbang beratnya(W2) gram.

3. Masukkan air detilasi ke dalam piknometer sampai dua pertiga dari isinya
kemudian didiamkan sampai 30 menit.

4. Keluarkan udara yang terperangkap diantara butir-butir tanah dengan cara
piknometer direbus selama 10 menit, sekali-kali piknometer digoyang-
goyang untuk membantu keluarnya gelembung udara.

5. Setelah diangkat, dalam keadan dingin piknometer ditambah air destilasi
hingga penuh dan sisi-sisi luarnya dikeringkan laly ditimbang (W3) gram.

6. Ukur suhu air dalam piknometer dengan termometer.

7. Buang seluruh isi piknometer hingga bersih, kemudian diisi air destilasi

sampai penuh dan ditimbang,
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4.4.3 Pengujian Berat Volume
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berat volume suatu sampel tanah,
berat volume tanah yaitu nilai perbandingan berat tanah total termasuk air yang
terkandung di dalamnya dengan volume tanah total.
a. Peralatan
I. Timbangan ketelitian 0,01 ar
2. Ring berat volume dari baja
3. Kalifer
4. Pisau perata
b. Pelaksanaan
I. Ring dibersihkan kemudian ditimbang beratnya.
2. Ukur diameter dalam (d) dan tinggi (t) kemudian dihitung volumenya.
3. Oleskan oli pada sisi ring bagian dalam, kemudian ring dimasukkan
kedalam sampel tanah dengan cara menekan.
4. Ratakan permukaan tanah diratakan, serta bersihkan sisi luarnya kemudian

ditimbang.

4.4.4  Pengujian Batas Cair

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan batas cair tanah. Batas cair tanah
adalah kadar air tanah pada keadaan peralihan antara keadaan cair dan plastis. Tanah
dalam keadaan batas cair yaitu apabila diperiksa dengan alat Cassagrande, sampel
tanah dalam mangkok yang dipisahkan oleh alur colef selebar 2 mm akan berhimpit
kembali pada 25 kali ketukan.

Peralatan
I. Saringan no. 40
2. Cassagrande

Air destilasi

LI

Grooving tool

U

Satu set alat pengujian kadar air




6.

Mortar (cawan porselin)

b. Pelaksanaan

I.

LI

Sampel tanah yang sudah disaring dengan no. 40 dimasukkan kedalam
mangkuk porselin, lalu ditambah ajr sedikit demi sedikit sambil diaduk
sampai merata dari kering ke encer.

Masukkan adukkan tanah tadi kedalam mangkuk Cassagrande, gunakan
spatel untuk meratakan tanah sehingga rata dengan permukaan mangkuk
Cassagrande.

Dengan alat pembarut buatlah alur lurus pada garis tengah mangkuk
searah dengan sumbu alat, sehingg tanah terbelah dua secara simetris.
Lakukan gerakan putar alat, sehingga mangkuk terangkat dan jatuh pada
alasnya dengan kecepatan dua putaran/detik. Putaran dihentikan apabila
kedua bagian tanah sudah terlihat berhimpit, catat Jumlah ketukannya
(interval ketukan antara 10 sampai 45 ketukan).

Sampel tanah diambil sedikit dalam mangkok Cassagrande kemudian
diuji kadar airnya,

Ambil lagi sisa tanah yang masih ada dalam mangkuk dan kembalikan ke
dalam mangkuk porselin. Cuci mangkuk Cussagrande dan keringkan
terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pengujian berikutnya.

Ulangi semua pekerjaan diatas, sehingga diperoleh empat sampai lima

data hubungan antara kadar air dan jumiah ketukan.

4.4.5 Pengujian Batas Plastis

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan batas plastis tanah. Batas plastis

tanah yaitu kadar air minjmum suatu sampel tanah dalam keadaan plastis.

a. Peralatan

1.
2.

3.

Cawan porselin
Pelat kaca

Spatula




4. Wash bottle
5. Seperangkat alat pengujian kadar air
b. Pelaksanaan
I~ Sampel tanah diambil sebanyak 15 sampai 20 gram, pengambilan setelah
pengujian batas cair.

2. Buatlah bola tanah dengan diameter sekitar | cm.

(S

Giling-giling tanah diatas pelat kaca dengan telapak tangan berkecepatan

[.5 detik setiap gerakan maju mundur.

4. Setelah tercapai 3 mm dan tanah mulai kelihatan retak, sampel tanah
tersebut menunjukkan dalam keadaan kondisi batas plastis.

5. Masukkan gilingan tanah tersebut ke dalam container, kemudian

dilakukan pengujian kadar airnya.

4.4.6 Pengujian Analisis Hidrometer
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan dan mendapatkan distribusi ukuran
butir-butir tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh saringan No. 10.
a. Peralatan
. Hidrometer
2. Timbangan ketelitian 0,01 gr
3. Tabung silinder dengan kapasitas 1000 cc
4. Termometer
5. Gelas ukur
6. Stopwatch
7. Bahan reagen
8. Oven
b. Pelaksanaan
I. Membuat larutan standar yaitu dengan menggunakan reagen sebanyak 2

gram, kemudian larutkan dalam 300 cc air destilasi pada gelas ukur.
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2. Ambil bongkahan tanah kering oven dengan berat 60 gr, kemudian
dilarutkan bersama larutan standar tadi + 30 menit, kemudian diaduk
dengan mixer + 10 menit sehingga menjadi suspensi.

3. Kemudian suspensi dimasukkan kedalam tabung dengan kapasitas 1000 cc
dan dikocok sebanyak 60 kali.

4. Hidrometer dimasukkan kedalam suspensi, dan mulai dilakukan

pembacaan.

4.4.7 Pengujian Analisis Saringan
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan dan mendapatkan persentase
ukuran butir tanah pada sampel tanah yang tertahan saringan no. 200.
a. Peralatan
1. Satu set saringan no. 10, 20, 40, 60, 140, 200 serta pan saringan.
2. Kuas
3. Timbangan ketelitian 0,01 gr
4. Oven
b. Pelaksanaan
1. Dari pengujian analisis hidrometer, didapatkan butiran yang tertahan pada
saringan no. 200 kemudian dikeringkan.
2. Kemudian disaring dengan satu set saringan yang lelah tersusun, lalu

timbang masing-masing butir tanah yang tertahan pada tiap saringan

4.4.8 Pengujian Proktor Standar

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan
kepadatan tanah dengan cara melakukan pemadatkan tanah di dalam silinder
berukuran tertentu menggunakan alat penumbuk tertentu pula. Dari hasil pengujian
ini dapat digunakan untuk mencari nilai kepadatan maksimum (Maximum Dry
Density) dan kadar air optimum (Optimum Moisture Content) dari suatu sampel

tanah.
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a. Peralatan

I

S A I

Cetakan silinder dengan leher selubung

Alat penumbuk dari logam dengan permukaan rata
Alat pengeluar benda uji (ekstruder)

Timbangan

Saringan no. 4

Pisau perata

Seperangkal alat untuk pengujian kadar air

Air destilasi

b. Pelaksanaan

1.

W2

Sampel tanah yang lolos saringan no. 4 diambil sebanyak 15 kg kemudian
dibagi menjadi 5 bagian dengan berat masing-masing 3 kg

Tiap bagian tanah dicampur air dengan variasi campuran 100 cc, 200 cc,
300 cc, 400 cc, dan 500 ¢c

Masing-masing dimasukkan kedajam cetakan silinder yang terdiri dari tiga
lapis, kemudian ditumbuk 25 kali untuk setiap lapisan

Benda uji dikeluarkan dari dari mold untuk kemudian ditimbang

Diambil sedikit sampel tanah untuk dicari kadar airnya.

4.4.9 Pengujian Tekan Bebas

Maksud dan tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan besarnya sudut

geser dalam (), kohesi tanah (¢) serta Kuat Tekan Bebas (qu) dari samel tanah yang

akan diuji.

Kuat tekan bebas tanah adalah besarnya tekanan axial (kg/cm™) yang

diperlukan untuk menekan suatu silinder tanah sampal pecah atau besarnya tekanan

yang memberikan pemendekan tanah hingga 20 %, apabilah tanah tidak pecah sampai

20 % dari benda uji tersebut.

a. Peralatan

I

Mesin penekan
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Alat pengeluar benda uji ( Ekstruder )
Tabung cetak belah

Timbangan ketelitian 0,01 gr

Jam penunjuk ( Stopwacth )

Jangka sorong

e

Pengukur sudut
b. Pelaksanaan
I. Mengukur diameter dan tinggi dari benda uji kemudian timbang untuk
menghitung volumenya
2 Menempaikan benda uji di bawah mesin penekan secara vertikal dan
sentris pada plat dasar alat tekan, sehingga plat menyentuh permukaan
tanah. Kemudian mengatur dial pada penunjuk hingga menunjukan nol,
demikian pula pada dial pengukur regangannya.
3. Melakukan penckanan dengan mengatur kecepatan pembebanan denagan
kecepatan 1% setiap menit.
4. Pembacaan dial pada interval waktu 40 detik
5. Pembebanan dihentikan apabila dial penunjuk beban sudah mengalami
penurunan tiga kali, atau regangannya.sudah mencapai 20 % dari tinggi
semula.
6. Mengukur sudut pecah (a) dari benda uji tersebut dengan pengukur sudut
7. Menggambarkan grafik tegangan — regangan untuk menentukan tekanan

maksimum.

4.4.10 Pengujian Triaksial tipe UU (Unconsofidated Undrained)

Maksud dari pengujian ini adalah untuk mendapatkan nilai sudut geser dalam
() dan kohesi (¢) dari suatu sampel tanah.

Pengujian Triaksial (UU) yaitu pengujian tanah dengan tiga dimensi tekanan.
Dari pengujian ini dapat diketahui tegangan utama besar (o;) dan tegangan utama

kecil (o3) "Unconsolidated™ maksudnya yaitu bahwa tanah pada saat pengujian tidak




1

[\l

terkonsolidasi sedangkan “Undrained” yaitu tanah pada saat pengujian tidak boleh

dialiri air ( dimampatkan ).

a. Peralatan

l.

RN v e Lo

Alat Triaksial

Silinder contoh

Penumbuk untuk memadatkan tanah
Timbangan ketelitian 0,01 gr
Membran karet

Pengatur ketinggian

Pengatur hampa udara

Oven pengering

Pencatat waktu

b. Pelaksanaan

1.

LI

Mengukur diameter dan tinggi dari benda uji kemudian timbang untuk
menghitung volumenya

Membebaskan udara dari pipa-pipa penghubung pada plat dasar sel
triaksial

Pelat bawah dihubungkan dengan dasar sel

Batu pori ditempatkan diatas plat dasar, kemudian contoh tanah diletakan,
lalu dipasang membran karet pada contoh tanah tersebut

Pelat dasar sel triaksial dan sampel tanah telah terselubungi denagan
membran Karet, lalu diikat supaya air srl tidak masuk ke dalam sampel
taanah

Tabung sel triaksial dopasang dan baut-bautnya dikencangkan

Ruang sel diisi dengan air, dengan cara memutar regulator pengatur
tekanan sel hingga menunjukan 0,2 kg/em*, kemudian kran dibuka
sehingga air mengisi ruang sel

Mesin beban dijalankan dengan kecepatan 0,5-1,0 persen / menit.

Pembacaan dilakukan pada arloji cincin beban dan arloji pemendekan
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benda uji pada kedudukan pemendekan 0,1, 0,2, 0,3, 0,4, 0,5 persen,

kemudian pada 1,0, 1,5, 2,0, 2,5, 3,0 persen dan setelah itu setiap

tambahan 1,0 persen, selanjutnya setelah pemendekan mencapai 10 persen

( Jika tanah tidak pecah ) dapat dibaca setiap 2 persen. Lanjutkan

pembacaan hingga 15 persen, jika tanah belum pecah lanjutkan hingga

pendekatan 20 persen.

4.5  Jumlah Sampel Pengujian

Adapun jumlah sample pengujian yang dilakukan di Laboratorium seperi

yang tertera pada Tabel 4.1 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jumlah sampel pengujian

apung

No. Jenis Pengujian jumlah satuan |
sampel
"1 | Analisis Distribusi Butiran 2 * buah
2 | Pengujian Kadar Air 2 buah
3 | Pengujian Berat Volume 2 buah
4 | Pengujian Berat Jenis 2 buaﬂ
5 | Pengujian Batas Cair 2 buah
6 | Pengujian Batas Plastis 2 buah
7 | Pengujian Proktor 2 buah
P 8 | Pengujian Tekan Bebas Tanah Asli 2 buah |
9 | Pengujian Triaksial Tanah Asli 3 buah
10 | Pengujian Triaksial dengan Pemeraman 3 Hari 3 buah
Pengujian Triaksial Tanah + 2 % Serbuk batu 3 buah
apung
Pengujian Triaksial Tanah + 4 % Serbuk batu 3 buah
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Pengujian Triaksial Tanah + 6 % Serbuk batu 3 buah |
apung
| Pengujian Triaksial Tanah + 8 % Serbuk bat] 3 | buah
apung
Pengujian Triaksial Tanah +10 % Serbuk batu 3 buah
apung
Pengujian Triaksial Tanah + 12 % Serbuk batu 3 buah
apung
11 | Pengujian Triaksial dengan Pemeraman 7 Hari 3 buah ]
Pengujian Triaksial Tanah + 2 % Serbuk batu 3 buah
apung
T Pengujian Triaksial Tanah + 4 % Serbuk batu 3 buah
apung
Pengujian Triaksial Tanah + 6 % Serbuk batu 3 buah
apung ;
Pengujian Triaksial Tanah + 8 % Serbuk batu 3 buah W
apung
Pengujian Triaksial Tanah + 10 % Serbuk batu 3 buah
apung
Pengujian Triaksial Tanah + 12 % Serbuk batu 3 buah
apung
|

12 Pengujian Triaksial dengan Pemeraman 14 Hari 3 buah |
WWﬁPenguﬁéﬁifﬁékskﬂ’fanah-;if72;8erbuk batu | 3 buah
apung

Pengujian Triaksial Tanah + 4 % Serbuk batu 3 buah
apung
Pengujian Triaksial Tanah + 6 % Serbuk batu 3 buah

i —
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batu apung

[\ |

FET‘ apung o
o Pengujian Triaksial Tanah + 8 % Serbuk batu 3 buah
J apung
Pengujian Triaksial Tanah + 10 % Serbuk batu 3 buah
apung
Pengujian Triaksial Tanah + 12 % Serbuk batu | 3 buah |
apung
13 | Pengujian Tekan Bebas dengan Pemeraman 3 Hari 2 buah
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 2 % Serbuk 2 buah |
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 4 % Serbuk 2 buah
\—J batu apung
| Pengujian Tekan Bebas Tanah + 6 % Serbuk 2 buah
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 8 % Serbuk 2 buah
batu apung
; Pengujian Tekan Bebas Tanah +10 % Serbuk 2 buah
J; batu apung
%_h, _fgﬁgujian Tekan Bebas Tanah + 12 % Serbuk 2 buah
r batu apung
Tf?engujian Tekan Bebas dengan Pemeraman 7 Hari 2 buah
- Pengujian Tekan EJ&?‘MWM—_2 buah
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 4 % Serbuk 2 buah
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 6 % Serbuk 2 buah
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F—T Pengujian Tekan Bebas Tanah + 8 % Serbuk 2 buah
batu apung
| Pengujian Tekan Bebas Tanah + 10 % Serbuk | 2 ~ buah
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 12 % Serbuk 2 buah
L batu apung
r?hPengujian Tekan Bebas dengan Pemeraman 14 2 buah |
Hari
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 2 % Serbuk 2 buah
batu apung
Pengujian Tckan Bebas Tanah + 4 % Serbuk 2 buah
batu apung
I Pengujian Tekan Bebas Tanah + 6 % Serbuk 2 buah
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 8 % Serbuk 2 buah
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 10 % Serbuk 2 buah
batu apung
Pengujian Tekan Bebas Tanah + 12 % Serbuk g buah

l batu apung
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Mulai

Mengumpulkan buku referensi
tentang tanah dan bahan stabilisasi

y

Pengambilan sampel tanah dan bahan
stabilisasi

l

[ Penelitian di laboratorium ]

v ( \

Tanah asli Tanah dicampur bahan stabilisasi
Pengujian sifat fisik & mekanis serbuk batu Apung dengan
Uji Triaksial UU pemeraman 3 hari, 7 hari dan 14
Uji Proctor hari untuk Uji :
Uji Tekan Bebas Uji Triaksial UU

Uji Tekan Bebas j

Hasil uji dan Analisis daya
» dukung dengan metode
Vesic

Kesimpulan dan Saran]

v

Selesai

Gambar 4.2 Bagan Alir Penyusunan Tugas Akhir




BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Umum

Pada bab ini akan dijelaskan hasil pengujian dan pembahasan jenis tanah
berbutir halus dari daerah Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Barat yang telah
dilakukan di Loboratorium, serta analisis daya dukung dan dimensi fondasinya
dengan menggunakan metode Vesic.

Adapun ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada sifat-sifat fisik dan
mekanik tanah. Penelitian sifat fisik tanah yaitu berupa pengujian anlisis distribusi
butiran, sedangkan pengujian sifat mekanik tanah yang dilakukan meliputi pengujian
kadar air, berat jenis, berat volume, batas-batas konsistensi dan proctor. Pengujian
batas-batas konsistensi terdiri dari pengujian batas cair, dan batas plastis. Pegujian

mekanik meliputi Uji Tekan Bebas, dan Uji Triaksial (UU).

5.2  HASIL PENELITIAN
5.2.1 Sifat Fisik

Dari penelitian yang dilakukan di Loboratorium di ketahui bahwa sifat fisik
dari sampel tanah berbutir halus secara visual berwarna coklat kehitaman. Pengujian
awal yang dilakukan adalah analisis hidrometer yang bertujuan untuk mengetahui
apakah sampel tanah yang akan di uji tersebut merupakan tanah lempung atau tanah
jenis lainnya. Berdasarkan pengujian analisis distribusi butiran diperoleh tanah yang
lolos saringan no. 200 adalah 45,13 gram dari berat tanah total 60 gram. Untuk lebih
jelas hasil dari pengujian analisis hidrometer dapat dilihat pada Gambar 5.1 daii

Gambar 5.2 di bawah ini :

48
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Dari grafik analisis butiran diatas, maka diperoleh persentase dari pasir, lanua
dan lempung dari sampel tanah yang di uji, seperti terlihat pada Tabel 5.1. Kemudian
persentase tanah lolos tersebut diplotkan kedalam klasifikasi tanah ststem USCS

sechingga diketahui jenis tanah yang di uji.

Tabel 5.1 Persentase analisis butiran tanah

Rata-rata

% Lempung 30,00 | 30,00 30,00

5.2.2  Sifat Mekanik
5.2.2.1 Pengujian kadar air

Pengujian kadar air ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar air dari sampel
tanah yang akan di uji. Hasil dari pengujian kadar air dapat dilihat pada Tabel 5.2

berikut inj :

Tabel 5.2 Pengujian kadar air

1 No Pengujian 1 2

a b a b
2 JiBerat Container (W1) 21.97 2211 21.77 21.64
3 J{Berat Container + Tanah Basah (W2) 3192 § 3411 || 3402 || 3147
4 ﬁat Container + Tanah Kering (W3) 29.37 § 31.06 31.02 28.98
5_J|Berat Air (Wa) 2.55 3.05 3 2.49
6 ||Berat Tanah Kering (Wt) 7.4 8.95 9.25 7.34
7 l[Kadar Air (Wa/Wt) x 100% 34.500 | 34.080 || 32.430 || 33.400
8 J[Kadar Air rata-rata (%) 33.603

Dari hasil pengujian di dapat kadar air tanah dari daerah Pagesangan Lombok

Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 33,603 %.




5.2.2.2 Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan berat Jenis suatu sampel tanah,
berat jenis tanah yaitu perbandingan berat butiran tanah dengan berat air destilasi
udara pada volume yang sama dan temperatur standar. Hasil dari pengujian berat

Jenis tanah dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut inj :

Tabel 5.3 Pengujian berat jenis tanah

1|l No. Pengujian 1 2

| a b a b
2_|[Berat Piknometer (W1) 16.51 17.21 18.51 18.94
3 _[iBerat piknometer + Tanah Kering (W2) 23.61 28.06 27.58 26.03
4 PBerat Piknometer + Tanah + Air (W3) 46 4943 49.29 48.39
5 JBerat Piknometer + Air (W4) 41.56 42.71 43.60 44.05
6 {Temperatur (t°) 26 26 26 26
7 _iBj air pada temperatur 0.99682 |1 0.99682§ 0.99682 1} 0.99682
8 §Bj air pada 27.5 °C 0.99641 [10.99641 |{ 0.99641 | 0.99641
9 _HBerat tanah kering (Wt) 7.1 10.85 9.07 7.09
10 §A = Wt + W4 48.66 53.56 52.67 51.14
11Hl=A-wW3 2.66 413 3.38 2.75
12 #Berat jenis, Gs (t°) = W/l 2.67 263 2.68 2.58
13 IGs pada 27.5°C = Gs(t°) . [Bj air °t / Bj air t 27.5] 2.670 2.628 2.685 2.579
14 }Berat jenis rata-rata Gs 264

Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka didapat berat jenis tanah dari

daerah Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 2,64

5.2.2.3 Pengujian Berat Volume Tanah

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berat volume suatu sampel tanah,
berat volume tanah yaitu nilai perbandingan berat tanah total termasuk air yang
terkandung di dalamnya dengan volume tanah total. Hasil dari pengujian berat

volume tanah dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut ini -




Tabel 5.4 Pengujian berat volume tanah

1__]INo Pengujian d N 2
2 jlp:r)iameter rng  (d) 624 | 6.24

3 inggicincin (1) 2.3 23

4 |Volumering (V) 70.302 70.302

5 |Berat ring (W1) 67.65 67.27

6 JiBerat ring + tanah basah (W2) 210.84 212.29

7 l|Berat tanah basah (W2-W1) 143.19 145.02

8 |iBerat volume tanah (y) 2.037 2.083

9 _|[Berat volume rata-rata (gricm?) 2.050

Dari hasil pengujian maka di dapat berat volume tanah dari daerah

Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 2.050 gr/em?.

5.2.2.4 Pengujian Batas Cair
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan batas cair tanah. Serta mengetahui
Jenis dan sifat-sifat tanah dari sampel tanah yang lolos saringan no. 40. Hasil

pengujian dapat dilihat pada Gambar 5.3 dan Gambar 5.4 di bawah ini :
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Gambar 5.3 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air
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Gambar 5.4 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air

Dari kedua gambar tersebut didapatkan nilai batas cair sebesar 71,00 % dan

70,80 % pada ketukan ke 25.

3.2.2.5 Pengujian Batas Plastis
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan batas plastis tanah. Batas plastis
tanah yaitu kadar air minimum Suatu sampel tanah dalam keadaan plastis. Hasil

pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.5 dj bawah ini :

Tabel 5.5 Pengujian batas plastis

No Pengujian




6 | Berat Tanah Kering (4)-(2) 4.79 4.85 4.67 4.33
(5)

7 | Kadar Air= ---- x 100 % = 59.08 | 58.35 | 53.96 | 59.12
(6)

8 | Kadar Air Rata-Rata % 58.72 56.54

Dari hasil pengujian- pengujian maka didapatkan rerata nilai batas plastis

tanah dari daerah Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 57,63 %.

5.2.2.6 Pengujian Proktor Standar

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan hubungan ‘antara kadar air dan
kepadatan tanah dengan cara melakukan pemadatkan tanah di dalam silinder dengan
ukuran tertentu dan menggunakan alat penumbuk tertentu pula. Dari hasil pengujian
ini dapat digunakan untuk mencari nilai kepadatan maksimum (Maximum Dry
Density) dan kadar air optimum (Optimum Moisture Content) dari suatu sampel

tanah. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.6 danTabel 5.7.

Tabel 5.6 Hasil pengujian proktor standar |

Percobaan 1 2 3 4 5
Kadar air (%) 11.46 | 20.47 | 21.71 | 28.56 | 33.50
Berat volume tanah kering (gr/cm’) 1.094 1 1.249 | 1376 | 1.299 1.07€—]§!
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Gambar 5.5 Kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering |

Dari kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering, maka

didapatkan kadar air optimum sebesar 24,73 % dan berat volume kering maksimum

sebesar 1,506 gr/cm’.

Tabel 5.7 Hasil pengujian proktor standar Il

Percobaan 1 2 3 4 5
Kadar air (%) 11.85 | 18.66 | 20.50 | 26.17 | 36.35
Berat volume tanah kering (gr/cm®) 1.094 | 1.268 | 1.390 | 1.323 | 1.076




Berat Volume Kering, 'Yk (griem’)

10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Gambar 5.6 Kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering I

Dari kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering, maka
didapatkan kadar air optimum sebesar 22,77 % dan berat volume kering maksimum
sebesar 1,443 gr/cm’.

Rerata dari kadar air optimum dan berat volume kering ‘maksimum, dapat

dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Rata-rata kadar air optimum dan berat volume kering maksimum
I 1 Rata-rata

24.73 22.77 23.75

1.506 1.443 1.4745

-

Kadar air optimum (%

Berat volume kering maksimum (gr/cm’)

B N R

Berdasarkan hasil pengujian Proktor Standar seperti terlihat pada Tabel 5.6
yaitu kadar air kondisj optimum, sehingga nilai tersebut digunakan sebagai pedoman

untuk pencampuran sampel benda uji pada pengujian Triaksial UU dan Tekan Bebas
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yaitu kadar air optimum sebesar 24,73 % dan berat volume kering maksimum 1.506

gricm’.

5.2.2.7 Pengujian Tekan Bebas untuk Tanah Asli

Uji Tekan Bebas dimaksudkan untuk mengetahui nilai kuat tekan tanah (qu),
sudut geser dalam (¢) serta kohesi tanah (¢). Pada pengujian Tekan Bebas dial dibaca
setiap perpendekan 0.40 mm setiap 40 detik. Dari pembacaan dial tersebut dibuat
grafik hubungan antara tegangan-regangan dengan tegangan : sebagai sumbu — Y
(kg/cmz) dan regangan sebagai sumbu — X (%).
Contoh perhitungan tegangan sampel tanah asli pada uji Tekan Bebas

Pada detik ke-40 pembacaan dial perpendekan tanah 0.40 mm.

LRC =0,5083 kg/div
Luas Ao = 11,9459 cm*
Tinggi Lo =75¢cm

Pembacaan def. dial =920

Pembacaan load dial =9

Total deformation, AL =920 x 10 = 9,2 mm

Total Load, P = load dial x LRC =9 x 0,5083 = 4,5787 kg

Regangan, ¢ = AR % - 0.1227
Lo 7.5
Koreksi, A = A0 . 119459 13,6167 ¢
(I-g)  (1-0,1227)
45787 ,
Tegangan, ¢ = —m — o =0,3362 kg/cm~
gang A 136167 02 kY

Pada pembacaan dial 920 terbaca dial beban 9 setara dengan beban 4,5787 kg.

Tegangan, qu = ¢ = —':1‘3‘— = 03362 kg/em® setelah sampel mencapai beban

maksimum, dilakukan pengukuran sudut pecah.
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Dari pembacaan beban maksimum dan sudut pecah dapat dihitung kohesi (¢)
dan sudut geser dalam (o).
Contoh perhitungan kohesi pada tanah asli:

¢ = AL 03362 e eem?

Qiga 24g55°

Contoh perhitungan sudut geser dalam pada tanah asli:
o = 2(a-45%
¢ = 2(55-45°

= 20°

Tabel 5.9 Hasil uji Tekan Bebas Tanah Asli

Sampel I I Rata-Rata
a® 55 57 56
? 20 24 22
qu (kg/cm”) 0.3362 0.45069 0.394355
¢ (kg/em”) 0.118 0.148 0.133

5.2.2.8 Pengujian Tekan Bebas untuk Tanah dicampur serbuk batu apung

Hasil pengujian tekan bebas tanah dengan campuran serbuk batu apung

dapat dilihat pada tabel 5.10.

Tabel 5.10 Hasil uji Tekan Bebas tanah dengan campuran serbuk batu apung

Kadar Serbuk Batu Curring Time o () ¢ (kg/em”)
Apung
2% 3 hari 38 0.1425
2% 7 hari 26 0.184
2% 14 hari 33 0.228
4% 3 hari 42 0.1595
4% 7 hari 36 0.226




SRy

(f\o

o

4% 14 hari 33 0.2785
6% 3 hari 47 0213
6% 7 hari 35 0.2045
6% 14 hari 39 0.3205
8% 3 hari 41 0.2745
8% 7 hari 38 0.2015
8% 14 hari 33 0.37
10 % 3 hari 47 0.25
10 % 7 hari 23 0.2375
10 % 14 hari 26 0.458
12 % 3 hari 40 0.3065
12 % 7 hari 4] 0.2425
2% | ldhari ,,1\3'7w4m‘9£!§“,
Pemeralﬁan 3 ﬁéﬁ
g , i |
E --#— sudut geser
E o |
-1
3

kadar Apung

Gambar 5.7a Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan sudut geser dalam () 3

hari
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Pemeraman 7 hari

-—&— sudut geser
dalam

6“, S;o 5‘5‘0 @6\" Q,S‘o '\o&o @\0

kadar Apung

Gambar 5.7b Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan sudut geser dalam (¢) 7

hari

Pemeraman 14 hari

—e&-— sudut geser
dalam

sudut geser dalam

kadar Apung

Gambar 5.7¢ Kurva hubungan antara antara serbuk batu apun £ dengan sudut geser dalam

(9) 14 hari
pemeraman 3 hari

06 ,

g 0.3 o o . —&— kohesi

O b . .
0% 20% 40% 60% 80% 10.00% 12%

kadar Apung

Gambar 5.8a Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kohes;i ¢) 3 hari
£ £
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pemeraman 7 hari

///‘\ /’//4 e
- \.\w,‘,,

—m - kohesi

O e et e
0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.00% 12%

kadar apung

Gambar 5.8b Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kohesi (¢) 7 hari

pemeraman 14 hari

06 .
!
R
" ,l/,/’/ T
g 03 o L1 = e -~ kohesi
e
T
./
0% 2 0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.00% 12%
kadarApung

Gambar 5.8¢ Kurva hubungan antara serbuk baty apung dengan kohesi (c) 14 hari

Pemeraman 3 hari

1.4 -
12 (-
0s | i
0.6 -
0.4 |
02 -

st telan tarahy

0 e e e - . . .
0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.00% 12%
kadar apung

Gambar 5.9a Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kuat tekan tanah (qu) 3 hari
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Pemeraman 7 hari

12 .

08 |

0.6

st telaan tarah

04 | .
02 ...
]

0% 20% 40% 60% 80% 10.00% 12%
kadar Apung

Gambar 5.9b Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kuat tekan tanah (qu) 7 hari

Pemeraman 14 hari

1.2 L M Tl 4 TN | e qu

st telen tanah
Lo

lo to o o to ole \o
iy U ,\o@ &

kadarApung

‘Gambar 5.9¢ Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kuat tekan tanah (qu) 14

hari

5.2.2.9  Pengujian Triaxial UU untuk Tanah Asli

Pengujian triaksial adalah pengujian sampel tanah dengan tiga dimensi
tekanan. Pengujian Triaksial dilakukan untuk menentukan nilai sudut gesek dalam (o)
dan kohesi tanah (c), yang disetiap sampel diberikan sel 0.202 kg/em’, 0.404 kg/em?,
0.808 kg/cm?.
Contoh perhitungan tegangan sampel tanah asli :
Pada detik ke-40 pembacaan dial perependekan 0.4 mm dengan o3 = 0.202 kg/em®.
K =0.165

Lo =75cm
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Ao = 11,9459 cm-
Pembacaan def. dial, AL = 11.2 mm
Pembacaan load dial, P = 69

AL x100% = %—xl()o% =14,933%

Regangan, ¢ =
Lo

Koreksi, A = & = Mg—— = 14.043 cm?

(1-£)  (1-0,14933)

PeKl_ 690165 L4 07 lhrom?

Tegangan deviator, Ac =

A 14043
P )
PR~ B 8107 kgrem?
4 4

Untuk membuat grafik lingkaran Mohr, digunakan Aoy, = 0,8107 kg/cm?
o) =03 + B

A
61=0.202 + 0,8107 = 1,0127 kg/cm-

o, —oy _ 101270202

=0.405 cm
2

Jari-jari =

.. o, +0
Titik pusat = “LTi =0,607 ¢m

Dengan cara yang sama dibuat lingkaran Mohr untuk o3 = 0,404 kg/cm® dan
o3 = 0,808 kg/cm”, kemudian ditarik garis linier dan menyinggung masing-masing
lingkaran tersebut yang merupakan garis keruntuhan. Dari garis tersebut didapatkan
nilai kohesi yang merupakan titik potong garis dengan sumbu — Y dan nilai sudut
o, -0,

geser dalam. Dalam grafik lingkaran Mohr digunakan Jari-jari lingkaran =

o, +0,

pusat setengah lingkaran sebesar

~

Contoh hitungan dapat dilihat pada Tabel 5.11.




o4

Tabel 5.11 Hitwngan tegangan uji Triaksial pada tanah asli sampel |

| Pengujian | Tok. Deviator | Tek-Sel | Tek. Vertikal o, +o, o, -0,
ke- Ao P o3 i 6, = Ac +7c; 2 2
A (kg/cm”) (kg/em?) cm cm
(kg/em?)
g] 0,8107 0,202 1,0127 0.607 0,405
2 0,9399 0,404 1,3439 0,8739 0,4699
ij“ 1,0809 0,808 1,8889 1.3484 0.5404

Kemudian dibuat lingkaran Mohr dari tegangan pada saat sampel pecah
dengan tegangan geser sebagai ordinat dan tegangan normal sebagai absis, seperti

pada Gambar 5.10.

15 -

Shear Stress (kb/cm?)

0 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5 55 6
Nommal Stress (kgk:ml)

Gambar 5.10 Grafik Lingkaran Mohr Uji Triaksial Tipe UU tanah asli sampel I




Tabel 5.12 Hitungan tegangan uji Triaksial pada tanah asli sampel i
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I Pengujian Tek. Deviator Tek. Sel Tek. Vertikal | o, +0o, o, -0,
ke- P Gy 6= Ao + o, 2 2
Ag = may 2 2.
A (kg/cm”) (kg/ecm”) cm cm
(kg/em’)
] 0.70497 0.202 0.907 0.5545 0.3525
2 0.8342 0.404 1.2382 0.8211 0.4711
3 0.9340 0.808 1.742 1.275 0.4670
[

Kemudian dibuat lingkaran Mohr

dari tegangan pada saat sampel pecah

dengan tegangan geser sebagai ordinat dan tegangan normal sebagai absis, seperti

pada Gambar 5.11,

-
[&,]

Shear Stress (kb/cmz)

2 25
Nommnal Stress (kglcmz)

3 35 4

45

Gambar 5.11 Grafik Lingkaran Mohr Uji Triaksial Tipe UU tanah asli sampel |

Tabel 5.13 Hasil uji Triaxial UU tanah asli

Rata-rata

W‘(
—

027
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5.2.2.10 Pengujian Triaxial UU untuk Tanah dicampur Serbuk Batu Apung

Hasil keseluruhan dari pengujian Triaksial, tanah dengan komposisi campuran
serbuk batu apung 2%, 4%, 6%, 8%, 10% dan 12% pada pemeraman 3 hari, 7 hari
dan 14 hari dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14 Hasil uji triaxial tanah dengan campuran serbuk batu apung

Kadar Serbuk Batu Curring Time Y] ¢ (kg/em”)
Apung
2% 3 hari 9.5 0.28
2% 7 hari 10.09 0.31
2% 14 hari 10.01 0.34
4 % 3 hari 9.82 0.36
4% 7 hari 13.64 0.34
4% [4 hari 9.28 0.43
6 % 3 hari 10.54 0.38
6 % 7 hari 9.8 0.48
6 % 14 hari 13.57 0.39
8% 3 hari 8.72 0.46
8% 7 hari 9.53 0.51
8% 14 hari 28.68 0.96
10 % 3 hari 7.81 0.59
10 % 7 hari 10.04 0.56
10 % 14 hari 30.06 0.21
12 % 3 hari 8.71 0.57
12 % 7 hari 7.5 0.21
12 % 14 hari 29.33 0.31
|




67

Perbandingan nilai ¢ pada pengujian Triaksial dengan bahan campuran

Serbuk batu Apung dapat dilihat pada Gambar 5.13.

35
30 /‘%29.33
§ o5 — /’
3 !
15 L : :
g i E ) —&—— 14 hari
» 10 1_—’ " ) dbi 7. '1\. ?,’ 6 3 hari
5 -—&—— 7 hari
0 ] . . _ . r O ° o B B
o\e oo oo oo oo o\e o\e
S S O O X N
v L © o) O
kadar Apung

Gambar 5.12 Grafik hubungan antara ¢ dengan Prosentase campuran serbuk batu apung pada

Uji Triaksial

Perbandingan nilai Kohesi pada pengujian Triaksial dengan bahan campuran

Serbuk batu Apung dapat dilihat pada Gambar 5.14.

0.7
0.6 'TWA_Q_M
J 0. b 0.57
0.5 - /:53?
46
B 04 %
g 0.3 .34 -—{B/gﬁ \ P
: 027 028 K
0.2 N
0.1 .
- 14 hari
0 A
3 hari
S N .
0° 6 6 6 6 9 -~ 7 hari
"1/ - ©- > '\0& N

kadar apung

Gambar 5.13 Grafik hubungan antara kohesi dengan prosent

pada uji Triaksial

ase campuran serbuk batu apung




5.3 PEMBAHASAN
5.3.1 Klasifikasi Tanah

68

Dari hasil pengujian sifat fisik dan mekanik tanah, maka dapat ditentukan

karakteristik tanah sebagai berikut :

I. Dari hasil pengujian batas konsistensi dengan nilai batas cair sebesar 70,9 %

Indeks Plastisitas 13,27 9.

dan

Berdasarkan sistem klasifikasi Unified, diketahui

bahwa tanah tersebut termasuk lanau tak organik atau lempung organik dengan

plastisitas sedang (notasi MH atau OH).

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Dari hasil peng

Lanau 44,81 % dan Lempung sebesar 30

Indeks plastisitas P(%)

Zagram plastisiag-

Unti< mengklasifikasi kadar botican bakis
| ¥atg tedkanduag daewm tingk be-buts
hales dan t30ah berbidic kasar

Batas Afterbery yang fernasuk datarn
| d2eah yaag darsir Serartr batasan kaeif -
rARITYA MEAGUARkIR U3 sirthol

TH

€0

Batas Cair 1} (%)
Garis A: PI = 073 (1LI.—20)

S

5o

S W
7y

¥
M aau CH

&0

SN SILY S

9 100

Gambar 5.14 Klasifikasi tanah berdasarkan sistem Unified

ujian analisis saringan didapat persentase pasir sebesar 25,19 %,

%. Berdasarkan klasifikasi tanah USCS,

diketahui bahwa tanah tersebut termasuk tanah lanay berlempung (Clay Silr).
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Gambar 5.15 Klasifikasi tanah berdasarkan USCS

Berdasarkan sistem klasifikasi AASHTO seperti dapat dilihat pada tabel 3.3.
dengan hasil analisis saringan persentase butiran tanah yang lolos saringan no.
200 > 35 %, yaitu ditunjukkan dengan penjumlahan lempung sebesar 30,00 %
dan lanau 44,81 % menjadi 74,81 %, maka sampel tanah yang diuji termasuk
Jenis lanau atau lempung. Nilai batas cair 70,9 %, sehingga dapat dikelompokkan
dalam kelompok A-7-5 (41 % minimum). Berdasarkan indeks plastisitas (IP)
sebesar 13,27 %, dikelompokan dalam kelompok A-7-5 (11 % minimum). Nilai
indeks kelompok dapat dihitung dengan persamaan :
Gl =(F-35){0,2 + 0,005 (LL -40)} + 0,01 (F-15) (PI-10)
Dimana :

Gl = Indeks Kelompok

F = Persen material lolos saringan no. 200

LL = Batas cair




Pl = Indeks Plastis
ual = (74,81-35){0,2 + 0,005(70,9-40)}+ 0,01 x (74,81-15) x (13,27-10)
=1507~ 15

Dengan nilai GI sebesar 15 maka tanah termasuk kelompok A-7-5 (15) yang
termasuk material lanay berlempung dengan penilaian sebagai tanah dasar sedang

sampai buruk.

3.3.2  Analisis Kuat Dukung Tanah teori Vesic

Dengan menggunakan rumus persamaan fondasi Vesic yaitu

Qu = scdedcbegec N+ sq.dq.iq.bq.g.g,q.po.Nq + sy.dy.iy.by.gy.O,S.B.y.NY G
dengan :

qu = kapasitas dukung ultimit (T/mz)

Y = berat volume tanah (T/m?)

c = kohesi tanah (T/mz)

Po = Dy = tekanan overburden di dasar fondasi (T /mz)

Se» S, 8y = faktor-faktor bentuk fondasi (tabel 3.5)

de, dg, d, = faktor-faktor kedalaman fondasi (tabel 3.6)

Iey igs iy = faktor-faktor kemiringan beban (tabel 3.7)

be, b, b, = faktor-faktor kemiringan dasar (tabel 3.8)

8> 8¢ &y = faktor-faktor kemiringan permukaan (tabel 3.9)

Ne, No. Ny = faktor-faktor kapasitas dukung Vesic (tabel 3.10)




5.3.2.1 Analisis kuat dukung tanah asli dengan metode Vesic

Df=315m t=03m

Gambar 5.16 Detail Pondasij

Dengan asumsi lebar fondasi B = 2 m
Df=15m —-SF=3
t=30ecm=03m
y beton =25 t/m’
Y =1vb = 2,05 gr/em’ = 2,05 ¢/m°
Po=DFf .y, = (1,5-0,3) x 2,05+0,3x2,5=321 t/m>
* Dari hasil pengujian Tekan Bebas di dapat nilai :
Kohesi (¢) = 0,133 kg/cm2 = 1,33 t/m’
Sudut geser dalam (9) =22°
dari Tabel 3.11 diperoleh —N.=16,88
Ng=7,82
N, =713
* Faktor bentuk fondasi Vesic -

5
SC:I+£*&~ 2 7?8~
L Ne 25 1688
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0:0 q u

B 2 o
Seg=l+— *po=1+— *tg22 = 13232
q I g¢ 75 g

b

S, = 1—0.4*£ >0,6 = I-O.4*l = 0,68> 0,6
' L 2.5

e

D
faktor kedalaman pondasi Vesic — d. =1+ O,4[EJ

d, =1+ 2(%)tg¢(l —sin @)*

= |+ 2( "25 )lg22°(1 —~sin22°)°

=1.24
dy =1
faktor kemiringan beban Vesic — i.=i,=1i, =1
faktor kemiringan dasar pondasi Vesic — b.=by=by =1

faktor kemiringan permukaan Vesic — g.=g, =g,= |

Se-dede.be.ge.€ Ne+50.dg.1q.bg. 8. po-Ng + 5.dy.11.by.2,.0,5B.y.N,
(1,37 x1,3x 1 x 1 x1x1,33x 16,88) +

(1,3232 x 1.24x I x I x 1 x 3,21 x7,82) +

(0,68x 1 xIx1x1x05x2x2,05x7,13)

55.028 vm”

qu_ 55,028

=18.343 t/m°
SF

qa = po
18.343 -3,21 = 15,133 Um*
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CekB_——>q —P: P
" A BxlL
A=BxL
L=125B

2
B= .i: —Hz___zlsls m~‘q5m<BperlkSi:2m
a, V15.133x125

Dari persamaan diatas didapat lebar fondasi (B) sebesar 1,15 m kemudian
dibulatkan menjadi 1,5 m masih lebih kecil dari (Bpreaisi) 2 m. Selanjutnya diambil

(B) = 1,5 m untuk mencari beban total dan (Qeerjadi)-

ambil B =1,5m

> Pow = P+{(B.(Df 1) . Yun) + (B*. . Yoewon)}x 125
= 25+ (1.5 x (1,5 0,3)x2,05) + (1.5° x 0,3 x 2.5)}x 1.25
= 34,028 ton
3402
7 Querjadi = ﬂ)—ig— =12.099 t/m” < ga = 18,343 t/m”> — OK!!
’ 1.5x1.875

Berdasarkan hasil hitungan dengan mengambil lebar fondasi (B) untuk tanah
asli sebesar 1,5 m dan panjang fondasi (L) 1,875 m, maka dapat disimpulkan bahwa

fondasi masih dalam kondisi aman, dimana (qerjaai) lebih kecil dari (q).
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5.3.3.2 Analisis kuat dukung tanah dicampur serbuk batu apung pada kondisi

kuat tanah maksimum dengan metode Vesic

]‘ vb,c, 4
-T-

Df=§,5m t=03m

f—— B-2m ——

Gambar 5.17 Detail Pondasi

Dengan lebar fondasi B =2 m
Df=1,5m — SIF=3
t=30cm=0,3m
y beton = 2,5 t/m’
Y =7y, = 1,835 gr/em’ = 1,835 Um’
Po=Df.yy=(1,5-0,3) x 1,835+ 0.3 x 2,5 = 2,952 /m’
e Dari hasil pengujian Tekan Bebas di dapat nilai :
Kohesi (¢) = 0,25 kg/em™ = 2.5 t/m°
Sudut geser dalam (¢) =47
dari Tabel 3.11 diperoleh — N, = 173,64

N, = 187,21
N, = 403,65
e Faktor bentuk fondasi Vesic :
; )
Se=14+ B« Ne oy 2 18721 1.8625
L Ne 2.5 173.64



EX Ju

< Qa

.0

o* qn

B 2 O
S,= 1+2 *tgp= 1+ *1g47 = 1.8579
4 p T ITog B

k4

2

S,= 1-04*2 >06=1-04*2 = 068>06
L 2.5

. D
faktor kedalaman pondasi Vesic — d. =1+ 0,4(;]

dqg = l+2(~D—)tg(o(l—sin P)’
B
1,5 . )
= 1+2( : )tg47°(l —sin 47°)
=1.116
dy, =1

faktor kemiringan beban Vesic — i, =i

= l+0,4(
=13
=l =1

5]
2

faktor kemiringan dasar pondasi Vesic — b.=by=b, = |

faktor kemiringan permukaan Vesic > g.=g, = g,= 1

Se-de.de.be.ge.€. N+ 5¢.dg.ig.by.2q.po-Ng + 8.dy.11.b,.2,.0,5.B.y.N,

(1,8625x 1.3 x I x I x | x2,5x173,64)

+

(1,85379x 1,116 x I x 1 x 1 x2,952x 187.21) +
(0,68 x 1 x1x1x1x0,5x2x1,835x403,65)

{754,733 t/m°

gu _ 1754,733

=584.911 t/m’
SF 3

qa - po
584,911 —2.952 =581,959 t/m>

75
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" A B’xL

A=BxL
=1258B

L
B= 1: "‘-’““"‘%‘5““’—:0~|85m“‘lm<Bpridiks\:2m
q, 581,959 x 1,25

Dari persamaan diatas didapat lebar fondasi (B) sebesar 0,185 m kemudian
dibulatkan menjadi | m, lebih kecil dari (Bpredixsi) 2m. Selanjutnya diambil (B) = | m

untuk mencari beban total dan (qerjadi)-

ambil B =1m

7 Pow = P+ {(B*.(Df —1t) . YVianan) + (B?. t . Vpeton)} X 1,25
= 25+ {(I"x(1,5-03)x 1,835)+ (1°x 0,3 x 2,5)}x 1.25
= 28,690 ton
? b 2
7 Queradi = ;8]’6;9_0 = 22952tm” <q,= 584,911 t/m” — OK!!
’ xL25

Berdasarkan hasil hitungan dengan mengambil lebar fondasi (B) untuk tanah asli
sebesar 1 m dan panjang fondasi (L) 1,25 m, maka dapat disimpulkan bahwa fondasi

sangat aman, dimana ((riaai) jauh lebih kecil dari (qg).
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Tabel 5.15 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 3 hari pada uji Tekan Bebas

p (t) 25 25 25 25 25 25 25
(ABS)umSi Lebar Fondasi ) > 5 2 2 2 2

SF 3 3 3 3 3 3 3
Df  (m) 1.5 1. 1.5 i ™ 1.5 1.5 1.5
t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3
y (t/m*) 2.05 1.84 .85 1.84 1.83 1.835 1.847
Po (tm?) 3.21 2.958 2.97 2.958 2.946 2.952 2.966
c (t/m?) 133 1.425 1.595 2.13 2.743 2.5 3.065
® ) 22 38 42 47 41 47 40
qu  (t/m’) | 55.028 | 392149 | 729.940 | 1742.879 | 639.102 | 1754.733 | 557.287
qQa  (t/m?) | 18343 | 130.716 | 243.313 | 580.960 | 213.034 | 584.911 | 185.762
qn  (¥m’) | 15133 | 127.758 | 240.343 | 578.002 | 210.088 | 581.959 | 182.796
B (m) 1.15 0.396 | 0.288 0.186 0.309 0.185 0.331
Bambii  (m) 1.5 I 1 i 1 I I
Lpakai (M) 1. 875 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25
| Apakai (M?) 2.8125 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25
Qerjadi (/m”) 12.099 | 22.858 | 22.970 | 22958 | 22.946 | 22.952 | 22.966
Luasa?(yf)o“das‘ 0 5556 | 5556 | 5556 | 5556 | 5556 | 5556
Keterangan :

Dengan mengambil lebar fondasi minimum (B)=1m.L=1.25B
Luas fondasi A=B x L




78

Tabel 5.16 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk

batu apung pemeraman 7 hari pada uji Tekan Bebas

Parameier | 0N | A0 | AR | Aune | Anune | Apung | Apune
P ® 25 25 25 25 25 25 25
gs)umsi Lebar Fondasi 2 > > 5 9 2 2
SF 3 3 3 3 3 3 3
Df  (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5
t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 03
'y (um®) | 205 | 186 | 186 | 183 185 | 1841 | 1838
Po  (vm?) 3.21 2982 | 2.982 2.946 2.97 2.9592 | 2.9556
c (t/m?) 133 1 0.0865 | 0.266 | 0.2045 | 0.2015 | 02375 | 0.2425
PR » 26 36 35 38 23 41 |
qu (Um®) | 55028 | 79.890 | 310.121 | 261.398 | 401.507 | 60.420 | 635250
ga  (Um®) | 18343 | 26.630 | 103.374 | 87133 | 133.836 | 20.140 | 211.750
gn (Ym®) | 15133 | 23648 | 100.392 | 84.187 | 130.866 | 17.181 | 208795
B (m) 1.15 0.920 | 0.446 0.487 0.391 1.079 0.309
Bumbit (M) 1.5 1.5 [ i i 1.5 r
Lpakai  (m) 1. 875 1.875 1.25 1.25 1.25 1. 875 1.25
Apakai (m?) 2.8125 | 2.8125 1.25 1.25 1.25 2. 8125 1.25
Qreriagi (Vm”) | 12000 | 11.02 | 23.060 22.950 | 22985 | 11.900 | 22.954
i‘asa?(yf)o“das' 0 0 5556 | 5556 | 5556 0 55.56
Keterangan :

Dengan mengambil lebar fondasi minimum B)y=Im L=125B
Luas fondasi A =B x L
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Tabel 5.17 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 14 hari pada uji Tekan Bebas

-
P (t) 25 25 25 25 25 25 25
(ABS;Jmsi Lebar Fondasi 5 2 2 9 5 5 5
SF 3 3 3 3 3 3 3
Df  (m) 1.5 1.5 1.5 15 1.5 1.5 1.5
t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 03 0.3 0.3
¥ (t/m®) 2.05 1.87 1.85 1.85 1.85 1.8525 | 1.8605
Po (tm?) 3.21 2.994 2.97 2.97 2.97 2973 | 2.9826 |
c (t/m?) 1.33 0.228 | 0.2785 | 0.3205 0.37 0.458 0.418
® ®) 22 33 33 39 33 26 37
qu (t/m®) | 55.028 | 205.057 | 207.342 | 482.561 | 214.421 | 333.166 | 374.585
ga  (Um®) | 18.343 | 68352 | 69.114 | 160.854 | 71.474 | 111.055 | 124.862 |
qn (tm’) | 15133 | 65.358 | 66.144 | 157.884 | 68.504 | 108.082 | 121.879
B (m) 1.15 0.553 | 0.550 0.356 0.540 0.430 0.405
Bambii - (m) 1= 1 i 1 1 1 1
Lpakai  (m) 1.875 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25
Apakai (M°) 2. 8125 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 125 |
Qeaai (VM”) | 12009 | 22994 | 22.970 | 22.970 | 22.970 22973 | 22.980
L”asa'(]o/[: )O ndasi |, 55.56 | 5556 | 5556 | 5556 | 5556 | 55.56

|

Keterangan :

Dengan mengambil lebar fondasi minimum (B)y=1m,L=1.25B
Luas fondasi A =B x L
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Tabel 5.18 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 3 hari pada uji Triaksial

l

parameter | R DU AR L AR e | o | o
P 0 25 25 25 25 25 25 25
g\BS;lmsi Lebar Fondasi ) 2 2 7 5 ) >
SF 3 3 3 3 3 3 3
Df (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5
t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3
y (t/m’) 185 | 1.851 | 1.853 | 1.859 1.856 1.849 | 1.854
Po (Um?) 297 | 29712 | 29736 | 29808 | 2.9772 | 2.9688 | 2.9748
c (t/m*) 0133 | 0.28 0.36 0.38 0.46 0.59 0.57
® ) 9.87 9.5 9.82 10.54 8.72 7.81 8.71
qu  (t/m?) [ 13171 | 14.238 | 15750 | 15.781 | 15.378 | 15499 | 16.719
ga  (t/m’) | 4390 | 4746 | 5250 | 5260 | 5126 | 5166 | 5573
gn (tYm®) | 1420 | 1775 | 2276 | 2279 | 2149 | 2198 | 2598
B (m) 3752 | 3357 | 2964 | 2962 | 3.051 3.017 | 2775
Bambit (M) 4 3.5 3 3 3 3 3
Lpskai (M) 5 4375 3075 3.75 3.75 3.75 3.75
Apskai (M) 20 15.3 11.25 11.25 11.25 11.25 11.25
Qreradi ( t/m*) 4220 | 4604 | 5196 | 5203 | 5199 | 5191 5.197
L”asa?;);’"das‘ 0 125 25 25 25 25 25
Keterangan :

Dengan mengambil lebar fondasi = (Bymyi) , L= 1,25 B
Luas fondasi A=B x L
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Tabel 5.19 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 7 hari pada uji Triaksial

~ 1
P (t) 25 25 25 25 25 25 25
(1g) s ebar Fondast 2 2 2 2 2 2 2

SF 3 3 3 3 3 3 3
Df  (m) > 1.5 1.5 1.5 L5 1.5 1.5
Tt (m) 0.3 0.3 03 03 03 0.3 03|
¥ (t/m*) 1.85 1.867 | 1.852 1.861 1.859 1.849 1.852
Po (t/m?) 2.97 | 24303 | 24168 | 24249 | 24231 | 24141 | 2.4168
c (t/m?) 0.133 0.33 0.34 0.48 0.51 0.58 0.61

) ) 9.87 1009 | 13.64 9.8 9.53 10.04 7.5
qu (t/m>) | 13471 | 13.897 | 20.091 | 15521 | 15602 | 17.173 | 13.995
ga  (tm?) | 4390 | 4632 | 6697 5.174 5.201 5.724 4665
qn (t/m*) | 1420 | 2202 | 4.280 2.749 2777 3.310 2.248

B (m) 3752 | 3.014 | 2.162 2.697 2.683 2.458 2.983
Bambii  (m) 4 3.5 3 3 3 3 3.5
Lpakai  (m) 5 4375 3.75 3.75 3.75 3.75 4.375
Apakai (M) 20 15.3 11.25 11.25 11.25 11.25 15.3
Queadi (Um°) | 422 | 462 | 519 5.21 5.20 5.19 461
L“asa?o/l:)o“d%i 0 125 25 25 25 25 12.5
Keterangan :

Dengan mengambil lebar fondasi = (Buwen) , L= 1.25 B
Luas fondasi A =B x L
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Tabel 5.20 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemcraman 14 hari pada uji Triaksial

P V) 25 25 25 25 25 25 25
(ABS;Jmsi Lebar Fondasi 2 2 2 5 2 2 2
SF 3 3 3 3 3 3 3
Df  (m) 1.5 15 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5
t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 03 0.3 0.3
y (t/m) 1.85 1.85 1.85 1.853 1.88 1.864 1.859
Po (t/m?) 297 | 2415 | 2415 | 24177 | 2442 | 24276 | 2.4231
c (t/m?) 0.133 0.34 0.43 0.39 0.56 0.21 0.31
® ) 9.87 10.01 9.28 13.59 7.95 30.04 2933
hqu (t/m?) | 13171 | 13.951 | 14138 | 20.887 | 14.114 | 116.765 | 112.018
qga  (tm’) | 4390 | 4650 | 4.713 6.962 4705 | 38922 | 37.339
gn (t/m?) | 1420 | 2235 | 2298 4.545 2263 | 36494 | 34.916
B (m) 3752 | 2991 | 2950 | 2.098 2.973 0.740 0.757
Bambit  (m) 4 3.5 3.5 3 3.5 i 1
Lpakai (M) 5 4375 4.375 3.75 4375 1.25 1.25
Apakai (M°) 20 15.3 15.3 11.25 15.3 1.25 1.25
qerjagi (U/m”) 422 4.60 4.60 5.20 4.64 22.99 22.98
L”asa'(’o/s )0 ndasi | 125 | 125 25 125 80 80
Keterangan :

Dengan mengambil lebar fondasi = (Bwi) . L= 1.25B
Luas fondasi A =B x L
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Dari hasil analisis pada Tabel 5.15 — Tabel 5.20, menunjukan bahwa nilai
kohesi (¢) dan berat volume (y) sedikit berpengaruh dalam perencanaan fondasi,
sedangkan sudut geser dalam (¢) berpengaruh paling dominan dalam perencanaan

fondasi.




6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan sifat fisiknya, sampel tanah yang berasal dari Pagesangan,
Lombok, Nusa T enggara Barat (NTB) berwarna kecoklatan kehitaman,
lengket, dan mengandung pasir. Berdasarkan sistem klasifikasi "segitiga"
USCS, termasuk tanah lanau berlempung (clay silr), sedangkan pada sistem
klasifikasi Unified termasuk dalam golongan MH atau Ol1 dengan nama lanau
tak organik atau lempung organik dengan plastisitas sedang.

Kuat dukung tanah maksimum terjadi pada pencampuran 10 % serbuk batu
apung dengan pemeraman 3 hari sebesar 1754,733 t/m- dari 55,028 t/m” kuat
dukung tanah asli, dengan sudut geser dalam sebesar 47 ” serta kohesi {¢) 0,25
Um* pada uji Tekan Bebas, sedangkan untuk uji Triaksial UU terjadi pada
pencampuran 10 % serbuk batu apung dengan pemeraman [4 hari (qu)
sebesar 116,765 t/m” dari 13.171 Um” kuat dukung tanah asli, dengan sudut
geser dalam sebesar 30,04" serta kohesi (€) 021 t/m”

Dari hasil pengujian Tekan Bebas dan Triaksial UU untuk tanah asli didapat
dimensi fondasi sebesar 2,8125 m° dan 20 m’ Sedangkan dimensi fondasi
pada tanah dengan campuran serbuk batu apung otimurm yaitu pada uji Tekan
Bebas dengan persentase serbuk batu apung 10 % pada pemeraman 3 hari
sebesar 1,25 m*

Bila perbandingan luasan fondasi diambil berdasarkan kuat dukung tanah
optimalnya, maka perbandingan luasan fondasi antara tanah yang dicampur
serbuk batu apung 10 % pada pemeraman 3 hari pada uji Tekan Bebas dengan
tanah aslinya yaitu sebesar 1,25 m” dari 2,8125 m” atau terjadi penghematan

sebesar 55,56 %.

84




6.2

85

Saran

Bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan dapat memakai

jenis tanah yang berbeda dengan bahan stabilisasi yang sama, serta

menggunakan metode yang lain seperti metode Terzaghi, Meyerhof, Hansen
ataupun metode-metode lainnya.

Penelitian seperti ini sebaiknya dilakukan tidak terlalu Jauh antara
laboratorium dengan tempat pengambilan sempel tanah maupun bahan

stabilisasi.




86

DAFTAR PUSTAKA

Bowles, J.E, 1986, Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah, Erlangga, Jakarta.

Bowles, J.E, 1991, Analisis dan Desain Pondasi, Erlangga, Jakarta.

Craig, R.F, 1989, Mekanika Tanah, Erlangga, Jakarta.

Das. Braja M, 1988, Mekanika Tanah (Prinsip-Prinsip Rekayasa Geoteknis) Jilid
I, Erlangga, Jakarta.

Das. Braja M, 1994, Mekanika Tanah (Prinsip-Prinsip Rekayasa Geoteknis) Jilid
1L, Erlangga, Jakarta.

Dunn, 1.S, Anderson, L.R, Kiefer, F.W, 1992, Dasar-dasar Analisis Geoteknik,
IKIP Semarang Press, Semarang.

Hary C. Hardiyatimo, 1955, Mekanika tanah 1, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

Hary C. Hardiyatmo, 2002, Teknik Pondasi 1 dan Teknik Pondasi 2. Beta Offset.
Yogyakarta.

M. Rully Andriady dan Yousef Hirapako, 2002, Stabilisasi Tanah Lempung
Dengan Kalsit, TA Mahasiswa S1 JTS - FISP Ull, Yogyakarta.

Nanang Haryo, E dan Yosika Alinsari, 2004, Peningkatan Kuat Geser Tanah
Lempung Dengan Variasi Campuran Kapur Karbit Dengan Cleanset
Cement, TA Mahasiswa S1 JTS - FTSP Ull, Yogyakarta.




87

Sandra Ciptadi dan Wakhid Supriadi, 2005, Stabilisasi Tanah Lempung Dengan
Kapur Tumbuk Dan Kapur Bakar Untuk Pondasi Dangkal, TA
Mahasiswa S1 JTS - FTSP Ull, Yogyakarta.

Terzaghi, Karl dan B. Peck, Ralph, 1987. Mekanika Tanah ddlam Praktek
Rekayasa Jilid I dan Jilid 11, Erlangga, Jakarta.

Wesley, 1..D, 1977, Mekanika Tanah, Badan Penerbit Pekerjaan Umum, Jakarta.




LAMPIRAN




LAMPIRAN

1




TR A AYACONSARTONMANE L AUy v,

et =V

E L H EMAIL TSP Ul Ay ot ooyt s+ oo A
I_JH;; EMAIL : FTSP.UILAC.ID JOGIAKARTA KCDE POS 55584 - -

rLPNTUKMAHA&SWA

EARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO.MHS. BID., itut |
81 511 229 Tekriy, %ol I

Irinansyzh

— —
JUBUL TUGAS AKHIR

tabilisasi Lempung Lombok ¢ NTB 3 Dengan Pencampuran Serbii Batu Ry
1 ZUUROR C NTE J Den il

R ——
[PERIODE KE - T ¢ Sept.A6- Pebra7 )
TAHUN TR . 2886 - zog?

Sampai Akhir Pebruari 26a7

] Kegiatan | Bulan Ke :

' g SEP | OKT. | NOP. | DES.
Pendaftjran
Penentuzn Dosen Pembimbing
Pembui{an Propcsal ‘
Seminar Proposal
Konsilltgi:{ Penyusunan TA.
Sidang-ﬁ Jdang
Pego;ﬁfr

ween Pembinbing I Ihny Sudarman ji I H MS
0ozn Perbirking II ¢ Ibnu Su‘dar*mad_ii,Ir‘,Iﬂi,NS

Jog jakarta | 4-Sep-i
« @h. Dekan_

K 5
1;\‘:{? ANAAN,

erinar
idang
endadaran




LAMPIRAN
gl




LABORATORIUM MEKARIKA TANAKH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

Jin. Kaliurang XM 14.4 Te!p. (0274) 895042 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN KADAR AIR

Froyex . fugas Axar Dikerjakan : irmansyah
Asal Sunpel : Pagesangan, Lombok (NTB) Tanggal : 08 02 2007
1 No Pengujian
a b a b
2 |IBerat Container (W1) 21.97 [ 22.11 2177 | 2164
3_|Berat Container + Tanah Basah (W2) 31.92 || 3411 3402 || 3147
4_|[Berat Container + Tanah Kering (W3) 29.37 || 31.06 || 3102 | 2898
5_|Berat Air (Wa) 2.55 3.05 3 2.49
6_|[Berat Tanah Kering (Wt 7.4 8.95 9.25 7.34
7_{[Kadar Air (Wa/Wt) x 160% 34.500 || 34.080 If 32.430 || 33.400
8 |[Kadar Air rata-rata (%) 33.603
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LARORATORIUM MEKANIKA TANAK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ull

Jin. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584

ENGUJIAN BERAT VOLUME

Proyek : Tugas Akhir Dikerjakan : Irmansyah
Asal Sampel : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Tanggal : 08 02 2007

1 [No Penguijizn . 1 2
2 _|Diameter ring —(d) 6.24 6.24
3 _|[Tinggi cincin (1) 23 2.3
4 [IVolume ring (V) 70.302 70.302
5 fBerat ring (W1) 67.65 67.27,
6 _|iBerat ring + tanah basah (W2) 210.84 212.29
7 [|Berat tanah basan (W2-W1, 143.19 145.02
8 |Berat voiume tanah (y) 2.037f 2.063
9 _ |[Berat volume -ata-rata (gricm?) 2.050

Dr. Ir. Edy #urwanto,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAN
FAKULTAS TEKN!K SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

Jin. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 565584

PENGIULIIAN BERAT JENIS

Proyek : Tugas Akhir Dikerjakan : irmansyah ¢
Asai Gampe! : Pagesangan, Lombok ( NTB } Tanggal : 08 02 2007
1 No. Pengujian 1 2
a b a b
2 ||Berat Piknometer (W1) 16.51 17.21 18.51 18.94
3 ||Berat piknometer + Tanah Kering (W2) 23.61 28.06 27.58 26.03
4 )[Berat Piknometer + Tanah + Air (W3) 46 49.43 49.29 48.39
5_[Berat Piknometer + Air ('54) 41.56 42.71 43.60 44.05
6 | Temperatur (t°) 26 26 26 26
7_||Bj air pada temperatur 0.99682 |1 0.99682 | 0.89682 !l 0.99682
8 |[Bj air pada 27.5 °C 0.99641 (0.99641 |1 0.99641 [ 0.99641
9 lBerat tanah kering (Wt 7.1 10.85 9.07 7.09
10 A = Wt + W4 48.66 53.56 5267 51.14
11Ji=A-W3 266 4.13 3.38 275
12 j|Berat jenis, Gs (1°) = W/l 2.67 2.63 2.68 2.58
13 |IGs pada 27.5°C = Gs(t°) . [B] air 't/ Bj air t 27.5) 2670 || 2628 || 2.685 || 2.579

14 |Berat jenis rata-rata Gs

2.64
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SOIL MECHANIC LABORATORY

FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING
INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS
ASTM D1140 - 54
Project : Tugas Akhir
Location : Pagesangan, Lombok (NTB)
Sample no. 1
Depth -
Kode 1
Testedby  Irmansyah
Date ; Februari 2007
Berat jenis :2,64
Sand
Gravel Sitt Clay
Coarse Medium Fine
< o g gg 8 §
¢ ¢ g ¢ g g ¢
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= b o g v s v 0 N
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20t . . : . . Ll . 8
10 |1h T : I R e .
o o i i i’ d : : H : ."
100 § k] § o |§ 3 § g o1 £ 001 0.001
Graind diameter, mm
Finer # 200 75.22 % D10 {(mm) 0.000003 Yogyakarta ; Februari 2007
D30 (mm) 0.00157
Gravel 0.00 % D60 (mm) 0.02394}
Sand 2478 % Cu = D60/D10 7618.379
Silt 4522 % Cc = D30?/ (D10xD60) 501.687
Clay 30.00 % D50(mm) 0.097 Dr.r. Edy Purwanto, DEA
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SOIL MECHANIC LABORATORY

FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING
INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

SN
GRAIN SIZE ANALYSIS
ASTM D1140 - 54
Project : Tugas Akhir
Location : Pagesangan, Lombok (NTB)
Sampleno. -1
Depth I -
Kode B
Tested by Irmansyah
Date ; Februari 2007
Berat jenis :2,64
Sand
Gravel Sitt Clay
Coarse Medivm Fine
< o2 g gg8 &
g g s g8 38 ¢
19 h Tk ot %— T Jl (e ': .
% : x : . : : ' 5 : N
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E e g {) . X * | N \~
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40 . . : o : -
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= e G
o i o] R
ollh § G LapRr SN 1 8 e I o R D £ 5 . ) .
1oo§ é 18 :‘;’ ¥ 1§ § § g o1§ 001 0.001
Graind diameter, mm
Finer # 200 75.22 % D10 (mm) 0.000003 Yogyakarta ; Februari 2007
D30 (mm) 0.00157
Gravel 0.00 % D60 (mm) 0.02391
Sand 24.78 % Cu = D60/D10 7618.375
Silt 45.22 % Cc_=D30?/ (D10xD60) 501.687
Clay 30.00 % D50(mm) 0.007 Dr.ir. Edy Purwanto, DEA
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LABORATORIUN MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Dr. Ir. EdyfPurwanto, CES, DEA

SIS 1. katiurang Km 14,4 Telp. (0274) 835042, 896707, Fax (0274) 896330. Jogjakarta,
PENGUJ'AN BATAS CAIR
PROYEK : Tugas Akhir Tanggal : Februari 2007
LOKAS! : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Dikerjakan : Irmansyah
SAMPLE NC. M
NO NO. PENGUJIAN I i} 1} v
1 NO CAWAN | — 2 3 4 5 6 7 8
2 _|Berat cawan kosong 2185 21.64 21.88 21.90 22.02 22.10 22.15 22.02
3 [Berat cawan + tanah basah @n 3122 32.5¢ 30.76 30.89 30.31 31.02 32.43 31.48
4 _|Berat cawan + tanah kering (gn) 26.87 27 42 26.92 27.00 27.03 27.35 28.67 28.04
5 _{Berat air (3) - (4) 4.35 5.14 3.84 3.89 3.28 3.67 3.76 3.44
6§ [Beraltaian kering (4)- (2 S I RFL L0t 810 b 501 5.25 8.52 6.02
(5)
7 KADAR AIR = reeeeeeee x 100 % =| 86.65 88.93 76.19 76.27 65.47 69.90 57.67 57.14
(6)
8 KADAR AIR RATA-RATA = 87.79 76.23 67.69 57.41
8 | PUKULAN 15 = [ 28 [ 35
PENGUJIAN BATAS PLASTIS
NO KESIMPULAN
1_| NO CAWAN R FLOW INDEX : 31.762
2 DERAT CAWAN KOSONG 22.10 21.63 BATAS CAIR 71.00
3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 29.72 29.31 BATAS PLASTIS 68.72
4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 26.89 26.48 INDEX PLASTISITAS 12.28
5 | BERAT AIR (3)-(4) 2.83 2.83
8 | BERAT TANAH KERING (4)-(2) 479 4385
%)
7 KADAR AIR = —-x 100 % = 59.08 58.35
(6)
8 KADAR AIR RATA-RATA = 58.72
110.00 T
T ]
- L
100.00 P
< —
— \\
(2
T 90.00 =N
& : L]
< 80.00 ]
% ]
g 70.00 —~- K
60.00 -
50.00
100
PUKULAN ( LOG )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSARN TEKNIX SIPIL FTISP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kailurang Km 14,4 Telp. (0274) 696042, 895707, Fax (0274) £96330. Jogjakarta.

prce

<GUJIAN BATAS CAIR

PROYEK : Tugas Akhir Tanggal : Februari 2007

LOKASI : Pagesangan, Lombok ( NT4 ) Dikerjakan : Irmansyah

'SAMPLE NO. .2

NO NO. PENGUJIAN ] 1] v
1 NO CAWAN 1 2 3 I 4 5 [¢] 7 8
2 __|Berat cawan kosong 2188 2184 2188 | 22.08 22.15 22.10 22.15 22.02
3 _{Berat cawan + tanah basah (ar) 33.21 34.16 32.87 34.52 31.73 30.98 33.45 34.25
4 __|Berat cawan + tanah kering (qr) 27.88 28.67 28.47 29.13 28.52 27.31 30.23 30.12
5 _[Beratair (3) - (M - 535 5.49 4.40 5.59 3.21 3.67 3.22 413
€ |Berat tan-a ker.ng (4) - (2) 598 7.03 6.59 7.07 6.37 521 8.08 8.10
(5)
7 KADAR AIR = wee. - X 100 % =| 8946 78.09 66.77 76.24 50.39 70.44 39.85 50.99
(8)
8 KADAR AIR RATA-RATA = 8378 71.50 60.42 4542
9 | PUKULAN 17 29 33 41
PENCUJIAN BATAS PLASTIS
NO I KESIMPULAN
1 NO CAWAN 1 2 FLOW INDEX 39.072
2 EERAT CAWAN KOSONG 22.06 2215 BATAS CAIR 70.80
3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 29.25 29.04 BATAS PLASTIS 66.54
4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 26.73 26.48 INDEX PLASTISITAS 14.26
5 | BERAT AIR {3)-(4) 252 | 256 |
6 BERAT TANAH KERING (4)-(2) 467 433
(5)
7 KADAR AIR = ---x 100 % = 53.96 59.12
(6)

8 | KADARMRRATARATA= | 5654

110.00

100.00

90.00

70.00

KADAR AIR (%)

60.00

50.00

PUKUI.AN ( LO

)

Dr. Ir. Edy Purwanto,CES DEA
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LADORATCRIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J\. Katiurang K. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PEMADATAN TANAH
4
Proctor test
PROYEK : Tugas Akkir 3 Tipe Pemadatan : Standart Tipe A
Asal Sampel Pagesangan, Lambuk (NTh DATA SILINDER
NO Sampel 1 1 Diameter ( 8 ) cm 10.16
DIKERJAKAN Irmansyah 2 Tinggi (H ) cm 11.6
TANGGAL 08 02 2007 3 Volume (V) em? 940.45
4 Berat gram 1875
[ Data Tanah ] DATA PENUMBUK
Jenis tanah _ 1 Berat (kg) 2.53
2 Jumlah lapis 3
3 Jumlah tumbukan Napis 25
Berat Jenic .. 255 4 Tinggi jatuh (cm) 30.48
PENAMBAHAN AIR
1{Berat tanah absan gram 2000 2000 2000 2000 2000
2|Kadar air mule—-ula % 6.45 6.46 6.46 6.46 6.46
3]Penambahan air % | 5 10 15 20 25
4|Penambahan air ml | 100 200 300 400 500
umﬂmmmmmn, Y}
1_|Nomor pengujian i 2 3 4 5
2_|Berat silinder + tanah padatgram 3022 3290 3450 3445 2887
3_[Berat tanah padat gram 1147 1415 1575 1570 1012
4 [Berat volume tanah gricm?® i.219 l 1.505 1.675 1.669 1.076
T FENGUJIAN KADAR AIR, w
1 {NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 |Nomor cawan a b a b a b a b a b
3_|Berat cawan kosong gram 21.79] 2161 21.60| 21.81 2221 22.10 21.66] 21.64] 2188] 2263
4_[Berat cawan +1anah basah gram 41.24] 3327 39.75] 3949] 3380 41.03 44.35| 43.46{ 43.61] 4241
5 |Berat cawaii + tanah kering gram 38.31] 31.88 3654 3661 3545 37.89 39.04] 38.88| 3852 37.13
8 |Kadar air = w % 976{ 1316 21491 19.46] 23:3] 19.89 30.55{ 26.57| 30.59] 36.41
9_{Kadar air rata-rzta 1146 20.47 21.71 28.56 33.50
10 |Berat volume tana; kering gr/cm? 1.094 1.249 1.376 1.299 1.076
S B | I I
185 { » ‘ ‘, ,
RAT VOLUME KERING 60 ; ; i |
! . !
MAKSIMUM ( gricm® ) : ‘ i B
i i
1.506 e b
% |
| = 1 E
: tl |
KADAR AIR i ll
OPTIMUM (%) L3 IR
i T
" g I
2473 5 ; j !
‘ :
| N
Kepala ; SRS SO S
| 5 © s 50 55 60
% Fadar al, w (%)
Dr.Ir E
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIP!L. DAN PERENCANAAN Ul

Ji. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK : Tugas Akhir Tipe Pemadatan : Standart Tipe A
Asal Sampel . Pagesangan, Lombok { NTD ) DATA SILINDER
NO Sampel 2 1 Diameter ( # ) cm 10.16
DIKERJAKAM o lmansyah L 2 |Tinggi (H)cm 11.6
TANGG#i. LU ui7 2 Voiume (V) cm?® 940.45
T e T T 4 Berat gram 1875
[ - " liata Tanah 1 DATA PENUMBUK
Jenis tanah 1 Berat (kg) 2.53
2 Jumilah lapis 3
. 3 JJumiah tumbukan Napis 25
Berat Jenis : 2.64 4 Tinggi jatuh (cm) 30.48)
PENAMBAHAN AIR
1|Berat tanah absah gram ___ 2000 2000 2000 2000 2000
2|Kadar air mula-mula % 6.865 A.85 6.85 6.85 6.85
3|Penambahan air % 5 10 15 20 25
4|Penambahan air mi 100 200 300 ) 400 500
Wmmmmmmnmm, Y7
1_{Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 30268 3290 3450 3445 2887
3 |Berat tanah padat gram 1151 1415 1575 1570 1012
4 |Berat volume tanah gricm® 1.224 1.5GE 1.675 1.669 1.076
[ i B PENGUJIAN KADAR AR, w
1_|NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5
2 _|Nomor cawan 2l b a b a b a b a b
3 _|Berat cawan kosong gram 21.85) 2162 2179] 2179 22.63 21.64 2197 2161 22.06] 21.66
4_|Berat cawan + tanah basah gram 40731 33.21 41.23| 4038] 41.22 41.54 4472| 42.81] 43.18| 40.68
5_|Berat cawan + tanah kering gram 38.93| 30.41 38.44 37.21 38.09 38.12 39.45| 38.96| 37.21f 3593
8 |Kadarair=w % 10.54; 13.16 16.76]  20.56 20.25 20.75 30.15] 22.19| 39.41] 3329
9 {Kadar air rata-rata 11.85 18.66 20.50 26.17 36.35
10 |Berat volume tanah kering gr/cr® 1.094 1.268 1.390 1.323 1.076
\
O SN
IBERAT VOLUME KERING| |
MAKSIMUM ( gr/cm?® ) [
1.443 !
—
%
|
KADAR AIR Y]
OPTIMIIM (%) | §
i ¢
3
22.77 %
| 4

|
Meré:i}ahui, : ;
| _d I ; L R

Kepala ’;,_-aton‘um
P - 15 55 80

W Kacar alt, w (%)
g L [ R R e

Dr. Ir. Efy Purwanto, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

royek : Tugas Akhir Date . 8 Februari 2007
iocation  : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Tested by . Irmasyah
Depth =15 meter Kode 01
Sample data . Water Content
diam (cm) 39 Wt Container (cup), gr 2185 21.62
Area (cm?) 11.9459 VM of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
HtLo (cm) 7.5 Wi of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm®) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gr) 166.9 Averege water content % 33.83
Wet Un# vat (grfem”) 1.864
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation; Load Unit ] Total load] Sample
dial rading aial Strain |on sample| stress 11, Lo ' [
(x10? unity | (AULo). | (kg) | (kgiem?) \' | Lo i o
1l b P -- }f :
0 0 0.00% 0 0 ! i ; i
40 1 0.5083| 0.042323 i : : ‘ ;
B0 2 e ‘ na ! ; 2 . H . . } . . i '
""" P 1.27075] 0. : ‘
180 73 152491 0124927} . o j : ]
200 55 1.77905| 0.144954 ) ;
240 4 2.0332] 0.164754 !
280 43 2.18569] 0.176135] @ 07 R e
320 4.8 2.43984] 0.195526] i R | Pl
360 5.1 2.59233] 0.206589] g i P Co
400 55 2.79565] 0.221544] 306 ; i ’ Lo
440 59 299897] 0.236318] | = : i ; P
480 6.2 3.15146] 0.246027 205 1 |
520 65 330305| 02574 & B
560 6.8 3.45644] 0.267737] | -
600 7 3.5581] 0.274023] 0.4+
640 7.2 3.65976] 0280218
680 75 381225 0200192 0.3 |
720 79 4.01557] 0.303876 .
760 8.3 421889] 0317379] T ul
800 85 4.32055} 0323097} =~ 02 i
840 8.8 447304} 0332504 ; Lo
880 9 45747] 0338018 41 | _~ [ ..
920 9 45747 02Ctytel | / - |
960 8.5 12.80%) 4 32055] 0315382] | . V ‘ . = !
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 0.33802 kg/cm2
o = 55°
Angle Of Internal friction, ¢ = 20°
Cohesion = 0.118 kg/cm?

Dr. ir. Edy]urwamo,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date . 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lomuok ( NTB ) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode 12
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wit Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm?) 11.9459 WA nf Cup + Wat enil, ar 33.730 29.42
Ht Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm’) 89 5489 Water Content % 33.53 34.02
Wit (gr) 167.21 Averege water content % 33.83
WetUnitvt igr-m®y | 1867
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit [Totaiload| Sample ' |
dial rading dial Strain lon samplel stress o1 3 : I 7
(x10%) | (nit) |(aULo)| (kg) | (kglom)| | : L "N I
i i Pl I o -
o~ o] _0.00% oo | ! | s | { |
40 3| _0B3%| 1.5249] 012697] | ; Do ; P
8C 4] 1.07%| 2.0332] 0.168385 0.9 : L S ‘ .-
120 5| 1.60%| 25415 0209347| | ‘ 1 |
160 6] 2.13%| 3.0498| 0.249854 o6 . % N
200 6.5  2.67%] 3.30395| 0.265201 : ‘ 'y
240 6.8 3.20%| 3.45644{ 0.280082 : e N
280 7.3| 3.73%] 3.71059] 0.23002 0.7 i : ! W
320 7.5] 4.27%| 381225] 032055, | . ‘ ; .8
360 79| 480%| 4.01557] 0.320011 o ; ; o W |
400 82| 533%| 4.16806] 0330303} : §"°° | : iy
440 8.5| 587%| 432055 0340458] = | i N | -
480 8.8] 640%| 4.47304] 0.350477 205 ' i Ao N I,
526 24, 6ol 462552 oustonl # ‘
560 9.4] T7.47%| 4.77802] 0.370107 ;
600 9.8] 810%| 498134 0.383632 04 ‘ o
640 10.1] 8.53%| 5.13383] 0.393084 | :
680 10.5] 9.07%| 5.33715] 0.406269 03 | a4
720 10.8] 9.60%| 5.48964| 0.415426 i i
760 11.2] 10.13%| 5609296] 0.42827 ; —_—n
800 11.5] 10.67%] 584545 0.437132 02 B g - R
840 11.8] 11.20%| 6.99794| 0445857 i ‘ i
880 12] 11.73%|  6.0996] 0.450691 0440 ; l}\
920 12| 12.27%] €.0996 0447968| " 1 i
960 11] 12.80%| 55913] 0.408141] | f : : |
i o ! - . H ; -
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 0.45069 kg/cm2
a = 57°
Angle Of Internai *riciion, p = 24°
Cobesion = 0.146 kgicm®
Diperksd Qleh : T
1

rd
Dr. Ir. Edy fPurwanto, CES, DEA
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UCT 3 Hari (1)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIZ SIP!L ETSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 2 %
Sample data Water Content
diam {cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm"r) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (em”) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gr) 164 72 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.839
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load| “Sample | i
dial rading dial Strain jon sample| stress 1.1 - T
(x 10%) (unit) | (ALo) | (kg) | (kgem?) | | - Y'yEe ; ‘
‘ e | . |
0 0] 0.00% 0 0 ! [ : ! ‘
40 2] 0.53%| 1.0166; 0.084646 I ! ‘
80 2.5 1.07%] 1.27075] 0.105241 0.9 — - B s - &
120 3.2] 1.60%| 1.62656[ 0.133982 i 3 : i
160 4] 213%| 20332] 0.16657 08 Lo ; i |
200 5] 2.67%| 25415} 0.207077] ! ’ sl i i
240 55| 3.20%| 2.79565] 0.226537] | i I |
280 6] 3.73%| 30498 0.24577] . 07 R - | i
320 6.8 4.27%) 3.45644] 0.276996 = b
360 7]__4.80%| 3.5581| 0.283554] ‘& 1 :
400 7.5] 533%| 3.81225) 0.302106 S ug T . T
440 7.8] 587%| 3.96474] 031242 f; |
480 8] 6.40%| 4.0664] 0318615 . 205 .
520 8.5] 6.93%| 4.32055| 03385 |z
560 88| 7.47%| 447304} 0.346483
600 9| 8.00%| 457a7] 0352315 | 04
640 9.5| 853%| 4.82885[] 0.369732|
680 9.7] 9.07%| 4.93051] 0375315] | (3
720 10]  9.60% 5.083] 0.384653
760 10.5] 10.13%| 5.33715] 0.401503] |
800 10.8] 10.67%| 5.48964[ 0.410524] ~ 02
840 11} 11.20%] 55913] 041563]
880 12] 11.73%| _6.0996] 0450681
920 12.2] 12.27%| 6.20126] 0.455434] j
960 10{ 12.80% 5.083] 0.371037]
0
e e i o vor—— ae 2 evera— o <1« r a1 mmrne 0/0 O/D 0/0 0/0
{ Strain
_ |
qu = 0.45543 kg/cm2
a = 65 °
Angle Of Intemal friction, ¢ = 40°
Cohesion = 0.106 kg/icm’
Diper Oleh :

\J

Or.Ir. Edy Mémto,CES,DEA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLA# INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Tested by : {rmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 4 %
Sample data | Water Content
diam (cm) i 39 IW!t Container {cup), gr I 21.85 21.62
Area (cm’) 71,9455 Wit uup et 33.720 29.42
Ht Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cma) 89.5489 Water Content % 3363 34.02
Wit (ar) 165.27 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gr/cm’) 1.846
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit = | Total load| Sample [
dial rading dial Strain jon sample| stress L S RN S TR S S e T
(x10%) unit) | (AULo), |  (kg) | (kglem®) | Yy ;
E o= ' ; - ' 4 1. 4
0 0] _0.00% 0 0 1" L ! :
40 1] 053%| 0.5083] 0.042323] | : P 1 }
80 3| 107%| 15249] 0126289 | 09 i ; - !
120 4.2] 1.60%| 2.13486] 0.175351 ; ‘ : ‘
160 5.1 2.13%j 2.69233| 0212376 08 ' ! ‘\
200 6.3] 267%| 320229] 0.260817; | o ;
240 7.2 3.20%! 3.65976] 0.296557 . !
280 8] 3.73% 4.0664| 0.327693 : 0.7 '
320 88| 4.27%| 447304 0.508465 — ;
360 95| 4.80%| 482885| 0.384823 Ng 05 |
400 10.5] 5.33%] 5.33715] 0422948 | g~ !
440 11.3] 587%| 574379 0.452600] @ = :
480 12.2] 640%| 6.20126] 0.485889] | § 05 :
520 13.5 6.93%] 6.86215 0.5346 ! ﬁ ;
560 14.2| 7.47%| 7.21786] 0.559098 f i
600 151] 8.00%| 7.67533] 0591107] 04 !
640 159] B8.53%| 8.08197] 0618815 ' |
680 16.5] 907%| 8.38695] 0.636422 na !
720 16.9] 9.60%] 8.59027| 0.650064 '
| 760 17.3] 10.13%| 8.79359] 0.661524] |
800 17.8] 10.67%) 9.04774] 0.676604] 02 :
840] 184 11.20%| 9.20023] 0.6839]
880 18.3] 11.73%| 9.30189]| 0.687304 0.1
920 18.5] 12.27%] 9.40355{ 0.690617 : ; ; S |
960 18| 12.80% 9.1494| 0.667867 : TR | 3
: 0 A : H -
i 0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 0.69062 kg/cm2
a = 65
Angle Of Intemal friction, ¢ = 40°
Cohesion = 0.161 kg/em®




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok { NTB ) Tested by : Irmasyah
Depth - 1.5 meter Kode . Lempung + Apung 6 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm2) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil ar 30.74 27.44
Vol (cm”) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gn) 164.15 |Averege water content % 283
Wet Unit wt (gricm”) 1.833
LRC = 0.5083 xg/div
Deformation| Load | unit ) iotalioad| Sampe | B
dial rading dial Strain [on sample| stress } 1 ! 1
(x 10%) (unity | (AlUL0), |  (kg) (kg/cm?) | ;
0 0] 0.00% 0 0 k !
40 3] 0.53% 1.5249] 0.12697
80 4] 1.07%|  2.0332] 0.168385 0.9
120 5/ 1.60%| 2.5415| 0.209347| .
160 6] 2.13% 3.0498] 0.249854 08
200 6.8] 267%| 3.45044{ 0281625 i |
240 7.3] 3.20%| 3.71059( 0.300676 :
280 8] 3.73%| 4.0664] 0.327693] = 07
320 9t 4.27% 4.5747] 0.366612 S
360 98| 480%| 4.08124] 0.306976] . €
400 105] 533%| 533715/ 0427048  §0°
440 11.5 5.87%)] 5.84545| 0.460615 =
480 128 6.40%| 6.50624] 0.509785] | @ 05
520 14] 6.93% 7.11862 0.5544 : 5
560 16.5| 7.47%| 7.87865| 0.610283
600 17| 3.00%| 864111 n.Gooa84 04
| 640 18.5{ 8.53%| 9.40355| 0.720005
680 20] 98.07%| _10.166] 0.773645] | g3
720 21.5] 9.60%| 10.92845| 0.827005 |
760 22.5] 10.13%| 11.43675 0.86030_41 ‘
800 24| 10.67%] 121992} 0912275 | 02
840 25.5| 11.20%] 12.96165§ 0.963505
880 27| 11.73%] 13.7241] 1.014055 01
920 27.5] 12.27%j 13.97825| 1.026593
960 26| 12.80%)| 13.2158] 0.964697
0 " i Iy .
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 8% 10 11 12 13
% % % %
o | Strain
[ l S
qu = 1.02659 kg/cm2
o = 68 °
Argle Of Internal friction, ¢ = 46 °
Cohesion = 0.207 kglem’




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIRPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

4

i4

b
Dr. Ir. Edy Purwanto,CES DEA

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB) Tested by . Irmasyah
Depth - 1,5 nieter Kode . Lempung + Apung 8 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 |Wt Container (cuo), gr 21.85 21.62
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 23.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wi ui Cup + Dry 30il, gr 30.74 27.44
Vol (cms) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gr) 163.09 ‘E@egggvater content % 33.83
Wet Unit wt (gricm) 1.821
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] iLoad Unit | Totalload| Sample | | - - 1
dial rading dial Strain |on sample| stress oo
(x10%) (unity__ [ (AULo), |  (kg) | (kglem® j
0 0 0.00% 0 0 } !
40 3 0.53% 1.5249] 0.12697 i
80 8 1.07% 4.0664{ 0.33677 09
120 12| 1.60%|__ 6.0996] 0502432
1€0 b D43 70245 AR I
200 " 16] 2767%] _ 8.1328] 0.662648
240 171__3.2¢%| 8.6411] 0.700205[ '
280 18 3.73% 9.1494] 0.737309 ! 0.7
320 19 4.27% 9.6577| 0.773959 .
360 19.5] 4.80%| 9.81185] 0.789901] ''E
400 20| _533%| 10.166] 0805618 o 08
440 20.8 5.87%; 10.57264! 0.83312 =
480 21.5] ©6.40%| 10.92845] 0856279| ' 805
520 22 6.93%] 11.1826 0.8712 i 5
560 23.2 7.47%] 11.79256| 0.913455 :
600 23.8 8.00%| 12.09754] 0.931678 0.4
640 24.5 8.53%1 12.45335| 0.95352
680 24.8 9.07%| 12.60584] 0.959568 0.3 |
720 25.3 9.60%] 12.85929| 0.073173 i 1
760 25.7] 10.13%| 13.06331| 0982727 i
800 26| 10.67%| 13.2158] 0.488298 0.2 o !
840 27.8] 11.20%} i4.13074| 1.05041 ! ! I i
880 29| 11.73%| 14.7407] 1.08917] 01 S I T
920 30.5] 12.27%j 15.50315] 1.13R&3% / | ' : : | ‘ i | i
960 28] 12.80%| 14.2324] 1.038904 y } ‘ Lo -
0 ; } ! ;
1 0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
Bl % % % %
Strain
qQu = 1.13859 kg/cm2
o = 66 °
Angle Of Internal friction. ¢ = 42°
lCohesion = 0.253 kg/cm?
Dipefi Oleh .

J




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM iMDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Dr. Ir. Edy$Purwanto,CES,DEA

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok ( NTB) Tested by : lrmasyah
Depth - 1,5 meter Kode . Lempung + Apung 10 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 VWi Cunauter {Gupy, o1 | 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
HtLo (cm) (. Wt of Cup + Dry soil, gr 3C.74 27 44
Vol (Cmﬂ) 6Y.54by Wa'er Conlent % 33.63 34.02
Wt (ar) | 164.0s Averege water content % 33.83
Wet Unitwt (griem®) | 1.832
LRGC = 0 5083 kg/div
Deformation] Load Unit  [Total loac| Sarnpie |
dial rading dial Strain |on sample| stress 11
(x10%) | (o9 | (AULo) | (kg) | (xplm?) .
o _ 0] _000% 0 [ !
401 7] 0.53% 3.6581] 0.295262
80 8 1.07% 4.0664| 0.33677 09
120 9] 1.60%| 4.5747] 0.376824
160 10| 213%|  5.083] 0.416424 o
200 11 2.67% 5.5913] 0.45557 k.
240 12)  3.20% 6.0996| 0.404262
280 13.5 3.73%{ 6.86205| 0.552982 ! 0.7
320 14 4.27% 7.1162| 0.570285 -
360 5] 4.80%| 76245 0607616 |'E 08 i
4007 {183 B38EVT, o : j
440 5.87% I 0.730645 ; ';;
480 €.40% 0716885| ' 205 ;
520 6.93% : 0.7326 : g,)‘-‘- :
560 7.47% 9.6577] 0748088 ;
600 8.00%| 10.42015| 0.80249€ 04
640 8.53%) 11.08094| 0.848438 |
680 9.07%] 11.94505] 0.909268 03 o
720 9.60%| 12.7075{ 0.961633 w |
760 27.5] 10.13%] 13.97825| 1.051556 . ; : :
800 29 10.67%| 14.7407] 1.102332 0.2 b 5 :
840 31.8] 11.20%] 16.16394] 1.201548 — |
880 34.51 11.73% 17.53635] 1.295737 0.1 Lo e ; i
920 35| 12.27%| 17.7905| 1.3068573 i I
960 30| 12.80% 15.249} 1.113112 i |
0. sl H
0% 1% 2% 2% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
Y% % % %
Strain
qu - 1.30657 kglom2
o = 68°
Angle Of Internal friction. & = 46 °
Cohesion = 0.264 kglcm®
Di sa Oleh :
e
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COCMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  :Pagesangan, Lombok { NTB ) Tested by . lrmasyah
Depth - 1,6 meter Kode : Lempung + Apung 12 %
Sample data . _Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wit of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
HtLo (cm) 7.5 W of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cma) 89.5489 Woater Content % 33.63 34.02
Wit (gn) 165.3 |Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.846
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation{ toad Unit | Total load{ Sample - I
dial rading dial Strain [on sample| stress 1.1 i
x 109 (unit) ! (ALY tkg) | ‘kglem?) :
0 0.00% 0 0
40 0.53%]  2.0332] 0.169293]
80 1.07% 3.0498; 0.252578
120 1.60%] _ 4.0664! N 334955
160 2.13%| 4.82885 0.395603
200 2.67%| 5.84545! 0.476278
240 3.20% 6.60791 0.535451 3
280 3.73%] 7.01454] U©.56827 !
320 4.27% 76245} 0A&1102 sy
35 4.00%| 8.38695| 0668378 ‘g :
400 5.33%] 3.85525) 0.704914 S i
440 5.87%| 96577| 0.761023 3
A8C| 6.40%| 10.42015| 0816452 @
52 ; 6.93%] 10.92845 0.5514 ! 5
560 7.47%( 11.58924| 0897706 '
600 8.00%] 11.94505] 0.919934
640 8.53%] 12.45335| 0.65352
| 680 L2.07%] 13114141 0 G9aR98
720 3 9007 1307520 i sie S :
760 284] 10.13%]| 14.43572| 1.08597 !
800 3C.2) 10.67%A1 15.35056| 1.147946 !
840 31.7] 11.20%] 16.11311} 1.19776Y
880 32.5] 11.73%| 16.51975] 1.220622
920 33] 12.27%| 16.7739] 1231912
960 31] 12.80%) 15.7573| 1.150215 |
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 1.23191 kg/cm2
o = 67 °
Angle Cr Internal friction, ¢ = 44 °
Cohesict, = 0.261 kg/em®




UCT 3 Hari (2)-

ECRATORIL ¢
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

LNIKA TANAH

UNCONFINED COMPRESSION TEST

/Cg{

P
Dr. Ir. Edy Plirwanio, CES DEA

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lnmbok ( NTB ) Tested by . Irmasyah
Depth - 1.5 meter Kode : Lempung + Apung 2 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 |Wt Container (cup), i1 21.85 21.62
Area (cm?) 11.945% IWt o Cup + Wet soit, ar 32.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup @ Dry scit, gr 20.74 27.44
Vol (cm®) 89.5489 Water Coniant % 3263 34.02
Wi (gr) 16473 Averege viater content % | 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.840
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation|  Load Unit | Total ioad| Sample | o ) " |
dial rading diat Strain |on sample| <tress ‘ 11 ¢ | v !
(x10% {unit)y | (ALMo) |  (kg; | (kglem®) | ; !
! . I N . i . | e b
0 0] 0.00% 0 0 ! ! T :
40 25| 0.53%] 1.27075] 0.105808 : Lo ‘ ‘
80 3.5]  1.07%] 1.7790&1 N 147337 049 7 - E  Bh S
120 48| 160%| 243984| 0.200973] . §
160 55| 213%| 279585 0229033 o 1 = 1 i I
200 6.20 __267%! _3.15146] ©.256776 - ; 3 !
240 i 3.20%| 35581 128832
280 7.8]  3.73%| 3.96474] 0.319501 0.7 P . . ot R
320 85| 4.27%| 4.32055[ 0.346245 o~ ‘ ‘ [ : /T/
360 9] 480%] _45747] 0obabr] ¢ ) ! | e
400 98| 5.33%] 4981341 1394752 S
440 108| 5.87%| 5489641 0432582 =
480 11.5] 6.40%| 5.84545] 045801 2 _ I
520 12.5{  6.93%| 6.35375 0.495] & P
560 132| 7.47%| 6.70956] 0519724] | i
600 14] 8.00%| 7.1162] 0548046 T
64Cl _ _148| 8.53%| 7.52284] 0576004 ‘
680 165! 9.07%| 7.87865] 059973 i .
720 16.2] 9.60%| 8.23446| 0.623138 .
760 17] 10.13%| 8.6411] 0.650053] P
e0c 17.8| 10.67%| 9.04774] 067€604 Pt
840 18] 11.20%}  9.1494| 0330121 :
880 18.5] 11.73%| 9.40355] 0194815 "
920 18.8] 12.27%| 955604 0.76i816 |
960 18]_12.80%| 9.1494| 0.667867] !
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
) % % % %
Strain
qQu = 0.7G182 kg/icm2
o = 63°
Angle Of Intemnal friction, ¢ = 36 °
Conesion = 0.179 kg/cm2
Dir=rgda Oleh :

7
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

11 12 13

Dr. Ir. Edy

rwanto, CES,DEA

%

Provek . Tugas Akhir Date . 8 Februari 2007
Dty Poogppninm Lombe: TN Tested by : Irmasyah
Depth :- 1.5 meter Koae
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wt Container (cup), 67 21385 21.62
Area (sz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27 .44
Voi (cma) 89.5489 Water Content % 3383 34.02
Wt (gn 165.53 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (griem’) 1.848
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit |Total load| Sample - o
dial rading dial Strain {on sample| stress 14 A T
(x10% | quniy | (AULo) i (kg | (kalem® -y | |
: [ i
0 0] 0.00% 0 o| ! ! DR ! !
40 3] _0.53%| 15za% 012697 ! |
80 4.5 TL7%] 2.28735' N 135433 i !
120 5.8 1.60%} 2.24814| 0.242842 ‘
160 6.5] 213%| 3.30395| 0.270570 ;
200 78] 267%| 396474 0.323041] |
240 8.5] 3.20%| 4.32055] 0.350103
280 9.5] 3.73%| 482875, 0.389135
320 10.5] 4.27%| 5.33715; N.427714
360 11.4] 4.80%| 5.79462| 0.461788
400 12.5] 5.33%| 6.35375] 0.50351
440 13.5] 5.87%] 6.86205] 0.540727]
480 13.9] 6.40%4 7.06537] 0.553594 ;
520 14.7) ©.83%] 7.47201) 0.58212 ;
|l 560 15.5 7.47%] 7.87865] 0610283
600 16.2:  8.00v1 B.23446| 0.334167
640 16.3 8.53%| 8.53944] 0.653843
680 17.5] 9.07%| 8.89525; 0.677115
720 17.9] 9.60%] 9.09857| 0.628529
760 184) 10.13%] 9.35272| 0.703586
800 18.7] 10.67%] 9.50521] u./ 0614
840 19.1} 11.20%] 9.70853| 0.721684
880 19.5] 11.73%| 9.91185} 2 /323734
920 19.9] 12.27%] 10.11517] 0.74288 :
960]_ 18] 12.80%]|  9.1494| 0.667867 i
0 .
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 8% 10
% %
Strain
1 B . -
qu = 0.74288 kg/cm2
o = 57 °
Angie Of Internal fricticn, & = 44°
Cohesion = 0.158 kglem®

: Lempung + Apung 4 %

0/ﬂ




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISt AM INDCNESIA

UNCCNFINED COMPRESSION TEST

Prcvek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Loczton  : Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by : Irmasyah
Depth -1,5 meter Kode : Lempung + Apung 6 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (sz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soii, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Volem’) | "Bo.s4sgl Water Content %_ 34.02
Wi (gr) L 64.814 :'u';_i‘;'g-: Vet ol
Wet Unit wt {gricm”, l 1.842)
LRC = 0.5082 kg/div
Deformation| Load Unit | Totalload| Sample .
dial rading dial Strain {on sample| stress 1.1
(x 109 (unity | (ALLo), | (k@) | (kgrem?)
[o] 0] 0.00% 0 0 !
40 2 0.53% 1.0186| 0.084646
SU 5 1.07% 2.5415) 0.210481 0.9
120 7 1.60% 3.5581] 0.253085
160 8l 213% 4.5747] 0.374782 08
200 11.5]  2.67%| 5.84545| 0.476278 .
240 13 3.20% 6.6079] 0.535451
280 14.5] 3.73%} 7.37035] 0.593945 ; 07
320 15.8] 4.27%]| 8.03114] 0.642808 -
360 16.5 4.80%] 8.38895| 0568378 . NE
400 17.5] 533%]| B.8%s25] 0roagial 506
440 191 537%| 955771 0751023 =
480 205] 6.40%] 10.42015] 0.816452| S o5
520 21| 6.93%| 10.6743] 08316 5
560 21.5] 7.47%| 10.97845] 0 £46521 ’
600 22]  8.00%| 11.1826| 0861215 C.4
640 23.8 8.53%] 12.09754; 0.926277 i
680 2451 9.07%| 12.45335| 094796] = g3 !
720 26.8 9.60%)| 13.62244| 1.030871
760 27.5] 10.13%} 13.97825) 1.051556
800 28.1] 10.67%]| 14.28323| 1.068122 02
840 29| 11.20%] 14.7407| 1.095751
880 29.8] 11.73%| 15.14734 | 1.119216 0.1
920 30.5] 12.27%]| 15.50315| 1.138585
960 2] 12.8uvf  14.2324| 1.038304 ‘
0 : I S
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
| .
qu = 1.13859 kg/cm2
o = 59 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 48°
Cohesion = 0.219 kgicm’




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Lempung + Apung 8 %

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (sz) 11.9459 Wt of Cup + Wet scil, gr 33.730 29.42
Htlo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry sail, gr 30.74 27.44
Vol (cma) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gr) 163.99 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricrr’) 1.831
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit |[Totalload] Sample | T
dial rading diat Strain |on sample} stress 1.1 [ -
(x109) | oty [@ho) ! (kg | tegiem®y || ' :
0 G| 0.00% 0 0 ' Lo
40 2, 0.53% 1.0166]| 0.084646 ! } ‘
80 5 1.07% 2.5415] 0.210481 0.9 ! |
120 7.8 1.60%| 3.96474| 0326581 ! !
160 9.7] 2.13%] 4.93051] 0.403931 0.8 I
200 11.6] 267%| 5.89628] 0.480419 | " | ‘
240 13.2]  3.20%]| 6.70956] 0.543669 | o
280 14.8 3.73%} 7.52284} 0606232 07 3 i
320 16.3 4.27%)| 8.28%29| 0.663975 ' e
360 17.5] 4.80%| 8.69525] 0.708885 NE :
400 191 533%| 9.70853] 0.769363] & 08 |
440 21.3 5.87%; 10.82679] 0.852147 ' \3
480 23.1] 6.40%| 11.74173] 0.920002] : & 05 "
520 24.5] 6.93%| 12.45335 0.9702 <‘/)L: ;
560 253| 7.47%f 12.85999| 0.996139 |
600 26.4] 8.00%)]| 13.41912] 1.033458 i B
640 272 8.53%/) 13.82576| 1.058602 i
680 28] 9.07%| 14.2324; 1.083383 i i
720 28.8 9.50%] 14.63904] 1 407501
760 30.8[ 10.13%] 15.65564| 1.177743 i
800 31.5] 10.67%| 16.01145) 1.197361 f
840 32.4] 11.20%] 16.46392] 1224219 :
880 33.3| 11.73%] 16.92639| 1.250668 i
920 34| 12.27%) 17.2822] 1.269242 i
960 31] 12.80%| 15.7573] 1.150215
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
Strain
qu = 1.26924 kg/cm2
o = 85"
Angle Of Internal friction, ¢ = 40°
Cohesion = 0.298 kg/cm®




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURU

SAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok ( NT2) Tested by : lrmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 10 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm) 89.5489 (Water Ccontent % 3363 3402
Wt (gn) 164.63 |Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.838
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Tota! load| Sample ! N r AN
dial rading dial Strain fon sample| stress R
(x 109 (unit) | (alL/Lo), | (k) (kglem?) ;
0 0] 0.00% 0 0 !
40 4] 0.53% 2.0332§ 0.169293 !
80 6 1.07% 3.0498| 0.252578 : 0.9 '
120 7 1.60% 3.5581| 0.293085 ; !
160 85| 2.13%] 4.32055{ 0.35396 0.8
200! 10l _267% " 5082] Cdiain :
240 11.3]  3.20%] 5.84545] 0.473668
280 125| 3.73%{ 6.35375] 0.51202 : 0.7 !
320 14] 4.27% 7.1162]| 0.570285 b= ;
360 151  4.80% 7.6245] 0.607616 Ng 06
400 16.5 5.33%| 8.38695{ 0.664633 -
440 17.5 5.87%]| 8.89525( 0.700943 if
480 19] 6.40%] 9.6577] 0.756712 20,5
520 19.5] 6.93%} 9.91185 0.7722 5 |
560 21 7.47%| 10.6743] 0.826834 ; :
600 22.5{ 8.00%] 11.43675! 0.880788 i 0.4 :
640 24| 8.53%| 121992] 0934061] ‘
680 255] 0.07%[ 12.96165] 0.986653] © g4
720 27.5] 9.60%]| 13.97825 1.057797|
760 29] 10.13%| 14.7407| 1.108913 ;
800 30.5| 10.67%] 1550315] 115935} ~~ 02 i
840 31.5] 11.20%| 16.01145} 1.190213 I
880 32.51 11.73%| 16.51975 1.220622 0.1 |
920 33| 12.27%| 16.7739] 1.231912 )
960 31]_12.80%] 15.7573] 1.150215] ‘
0 H — el 3 S
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 1.23191 kg/cm2
o = 89 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 48 °
Cohesion = 0.236 kglcm®
Diperik leh :

Dr. Ir. Edy Pl;lwaﬁio,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Axnir Date : 8 Februari 2007
Locatin  : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Tested by : Irmasyah
Depin - 1,5 meter Kode . Lempung + Apung 12 %
Sample data Water Conient
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm2) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm’) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gn) 165.51 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.848
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Totat load| Sample E oo B e e
dial rading dial Strain jon sample] stress oo A R e
(x10%) (unit) | (AL/Lo), | (k@) (kg/cm?)
0 o] 0.00% of o ! |
40 5 053%| 25415, u.211618]
80 7 1.07% 3.5581) 0.294674 i 09
120 8.5 1.60%{ 4.32055| 0.355889
160 10 2.13% 5.083] 0.416424 08
200 13 2.67% 6.6079| 0.538401 '
240 15.3 3.20%] 7.77C3%] 0630185
280 17.5 3.73%j 8.89525] 0.716828 0.7
320 18.5{ 4.27%| 9.40355] 0.753591 P .
360 19.6 4.80%] 9.91185| 0.789901 e i
200 21] 533%| 106743l opasray] 06 ‘
440 22.5 5.87%]| 11.43675| 0.901212 P = ‘
480 235] 6.40%] 11.94505] 0035933] B g5 l
520 24 6.93%!| 12,1992 0.9504 . ;3
560 24.L 7.47%)| 12.45335| 0.96464 | ‘ '
600 25| 8.00%] 127075 0.978653 0.4 f
640 25.5 8.53%)] 12.96165| 0.89244
680 26.5] 9.07%] 13.46995| 1.025545] | 44 i
720 27.5] 9.60%| 13.97825] 1.057797| |
760 29| 10.13%)] 14.7407! 1.108913 i
800 31.5] 10.67%| 16.01145] 1197361 - 0.2
840 34.2] 11.20%] 17.38386 1.292231 :
880 36| 11.73%] 18.2988] 1.352073 0.1 i
920 37| 12.27%| 18.8071| 1.381234 ; /
960 33] 12.80%] 16.7739| 1.224423 ; ; ‘
5) et - N H = W ;
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
] % % % %
Strain
qu = 1.38123 kg/cm2
oa = 63°
m Anate OF Intemal friction, ¢ = 36°
g LZonesion = 0.352 kgfem’

Dr.Ir. Edy P nto,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEXNIK SIPIL-FTSP
¥, UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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Dr. Ir. Eay Jmﬁ’ ‘anto,CES,DEA

Conesion

Angle Of intemal! friction, ¢ =

SRS
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok { NTB) Tested by . Irmasyah
Depti -1,6 meter Kode - Lempung + Apung 2 %
Sample data = Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), ar 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.720 29.42
Ht Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm’) 89.5469 Water Coment % 33.63 34.02
Wit {gn) 167.62 |Averege water content Yo 23.83
Wet Unit wt (grfcm®) 1.872
LRC = 0.5083 kg/div
Deformationy  tuag | URIL | ol oad] Samire
dial rading i I Strain jon sample| stress 1.1 | i g T
(x 107 wnit) g (Alo) | (kg (xkg/em™) L ‘ - b
I ¥ - .
0 0{ 0.00% 0 0 ! 1 Fl B
40 2| 0.53%| 1.0166] 0.084646 | | ;
80 3.5 1.07%| 1.77905] 0147337 09 | 4; |
120 45| 1.60%| 228735| 0.188412| | i " B
160 55| 2.13%| 279565 0.229033 518 | i ‘ i
200 6.5] 267%] 330595} 0260201 =3 o | B
240 7.6] 3.20%]| 3.C1225{ 0.308914] | B
280 8] 3.73%| 40864 C3276Y3) . 07 | R
320 85| 427%| 4.32055| 0.346245| . ; |
360 5| 4.80%]| 45747, 036457, | E .
400 10| 533%| 5083 0.402808] | 5= °
440 105 5.87%| 5.33715] 0.420566 ;3“;
480 11]  6.40%| 5.5913] 0.498G96] © 205
520 11.5] 6.93%| 584545] 04554 3
560 13| 747%| _ 60995] 0472477 |
600 125] _8.00%] 6258751 Taovsd7) o 00
640 13| _853%| €6079] 0.50595 |
680 13.8] 9.07%| 7.01454] 0.533953] | g3
720 141] 9.60%] 7.16703] 0.542361|
760 14.5] 10.13%| 7.37035] 05544571
800 148| 1067%)| 7.522034) 056257| | 02
840 155] 11.20%)] 7.87865] 0.58566|
880 16] 11.73%| 81328] 0600921 01 | |
920 16.5] 12.27%| 8.38695| 0.615956 ‘ ;
960, 15| 12.80%|  7.6245] 0.556556, | i i i
l - ‘ T T | 0 L A ; : ; i i . }
] I { 0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
1. % % % %
| ] Strain
| [
qu = 0.61596 kglcm2
a = 57°
24°

0.200 kg/cm®




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

= \._> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
UM
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proysk : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Locetion  : Pagesangan. Lombok {NTB) Tested by . Irmasyah
Cepth * - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 4 %
Sample data ! - Water Content
diam (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht Lo {cm) 7.5 (Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cma) 89.5489 Walter Content % 33.63 34.02
Wt (gn) 166.56 Averege water contant % 33.83
Wet Unit wt (gricm?) 1.860
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load ' Unit |Totalload] Sample | ;== - =~ - o
dial rading dial Strain |on sample| stress oty - TR e
x107) | oy | @ALo) | (kg | (kgfom?)
0 0 0.00% 0 0 !
40 5 0.53% 2.5415] 0211616 i
B[ T 07 3sem] o oaneval 09
120 i Bl 457 V.o uhe s
= 2.13°T 5.5913] 0458066 e
200 2] 267! 65,0996 0.496988) ;
240 13 3.20% 6.6079] 0.535451
280 141 373%|_ 7.1162| 0573462 07
320 16.5 427%( B.28695| 0672122 .
360 17.5] 480%| 889525 0.708885] &
400 19] “633%| _ 9.8577] 0.765335] 906
440 20 5.87% 10.165] 0.801077 =
480 211 640°%! 10.6715] 0636366 3 05
5204 22 6.93%] _11.1826 0.8712 6‘5—5
5301 23 7.47%| 11.6900! 000558 !
60GC 235 8.00%] 11.94505! 0.910934 0.4
640 24 853%| 12.1992! 0.9340861 |
680 245] 9.07%| 12.45335] 094795 = 4
720 25| 9.60%| 12.7075 0.961632 ]
760 255] 10.13%| 12.95165] 0.0750791
800 26] 10.67%] 13.2158 0988268 ' 02
840 26.5! 11.20%| 13.46395] {00129 ‘
880 27.5] 11.73% i3.07825( 1130544 ) Nyl
920 28] 12.27%| 14.2324| 1045258 g ) . ;
96 71 12.80% 13.7241{ 1.0018C1 : :
0 27| 12.80% 7 | . e o
| 0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
! i Y% Y% % %
Strain
gqu = 1.04526 kg/cm2
o = 61°
'7 Angle Of internal friction, ¢ - 32°
j Cohesion = 0.290 kg/cm’
Diperi a Oleh -
L)
< LJ)

/7

Dr. ir. Edy Pgrwanto,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL_ FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YISINOaNY

LA )
UNCONFINED COMPRZS5ION TEST
Provek . Tugas Akl ir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangar, Lombok (NTB) Tested by : Irmasyah
Depth ~ 1,5 meier Kode  Lempung + Apung 6 %
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (¢m”) 89.5489 Water Content % 33.83 34.02
Wt (gr) 164.13 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.833
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit  [Total load] Sample | : : o Al |
dial rading dial Strain jon sampie| sl:ess 1 R Rt e e
x107%) uni) | (AULo), | (k@) | (kgrem® |
o 0 0| £.00% ] ) !
40 2| 0.53%| 1.0166) u.084646]
80 4] 1.07%j  2.6332] 0.168385] 09 {
120 5| 1.60%] 2.5415] 0.269347] |
160 6| 213%| 3.0498| 5.249854 (o
200 8] 267w 4.0664] ¢.351324 ’
240 10|  3.20% 5.usg £.411335
280 11| 3.73%| 55913] 0.450578! 1 0.7
320 12| 4.27%| 6.0998] 0485876 =
360 13| 4.80%| 6.6073] 0526601 &
400 14l 533%| v.iiez) coeapsy] 906
440 14.5! 5.87%] 7.37035| 0580781 =
480 15; _6.40%]  7.6245] 05¢7404] §0A5
520 155! 8ozl 787865] 06138 &
560 16, 7.47%| _B.1328] 0.620069] |
600 17! 8.00%| — 86411] 0.66548a] . 04
640 18] 853%] 9.1494] 0.700546]
680 19.5]  9.07%| 9.91185] 0.754498] 03
720 21] 9.60%| 106743 0807772) |
760 215 10.13%| 10.92845| 0.822125
800 22) 10.67%| 11.1826( 0.836252] : 02
840 22.5| 11.20%| 11.43675] 0.650152
880 22.8| 11.73%| 11.58924] 0856313 01
220 23| 12.27%| 11.6909{ 0858605
96C 20| 12.80%| 10.166] 0.742074 ‘ i [P N
o L. ; H ; i ; | i H —
0% 1% 2% 2% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
. % % % %
B : Strain
B TR 085261 kgicm2
~ o = 62°
i At Of Interod friction, b = 34°
/ [Cuhesimn = 0.228 kg/cm?
Dipe'iljs‘{ Qleh :
!

Dr. Ir. Edy P ﬂo,CEs,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugac Akhir Date : 8 Februari 2007
Location - Pagesannan, Lombok ( NTB ) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 8 %
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wt Container {cup), gr 21.85 21.62
Area (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt ef Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm”) 89.5489 Water Centent % 33.63 34.02
Wt (gr) 165.59 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm) 1.849
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation]  Load Unit | Total load Samﬁ] T P TN T
dial rading diat Strain Jon sample| stress R S B S
x 10%) anit) | (ALLo) | (kg) | (kg/enn) i i Do g 1
! M | | Lop el R
0 0] 0.00% 0 0 ! , | j } | ! ‘{ |
40 3] _053%| 152a9] 0.12607 E ; .
80 4l ror T 208320 T s 09 AN B R
120 £ 1.60% "2.5415] 0.5t ; g
160 6 2.13%] 3.0498] 0249854 o l il 1 P
200 71 267% 3.5581| 0.289908 B | |
240 8] 3.20%| 4.0664] 0.329508 I : ‘:
280 91 3.73% 457471 0.368654 ; 0.7 {
320 10] 4.27% 5.083] 0.407347 = !
360 11 4.80% 5.5913| 0.445585 i NE r
400 12| 533%] 60096 048337 506"
440 13 5.87% 6.6079 0.5207 ' if ]
480 14] 6.40%| 7.1i62] 0657577 205 |
520 15] 6.93% 7.6245 0.594 ! (7)‘= ’
560 18]  7.47% 8.1328] 0.629969 ; !
600 16.5] _8.00%| B.38695] 0.645911 04
640 17 8.53% 8.6411] ©.661626 |
680 17.5] 9.07%[ 8.89525] 0.677115] 03 |
720 18 9.60% 9.1494 059@ ;
760 18.2] 10.13%| 9.25106 0.695939 | !
800 18.5| 10.67%] 9.40355| 0.703212 0.2 ’ ; -
840 18.8] 11.20%[ 9.65604| 0.710349 ! /' P
880 19.3] 11./3%| 9.81018! 0 2au32 cidd Lo o
920 18.5] 12.27%| 9.91185| 0.727948 i [{ L 1 S
960 19 12.80% 9.6577} 0.704971 . L ‘ i | : '
0 T e NN RO St I
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 0.72795 kg/cm2
o = 63°
Angle Of Intemal friction, ¢ = 36 °
|Cohesion = 0.185 kg/icm?
Diperi Qler :

Dr. Ir. Edy Pfrwéhto. CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

el s L]

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by . Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 10 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm*) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wit (gn) 164.75 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.840
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit [Totalload| Sample | — - : B e
dial rading dial Strain Jon sample{ stress ! 11 il Cor N " N |
(x10% (uniy | (AULO) | (kg) | kglem?) |
0 o] _0.00% 0 0 :
40 5] 0.53% 2.5415; 0.211616
80 6 1.07% 3.0498) $.252578 ; 0.9
120 7 1.60% 3.5561! 0.293088%
160 8 2.13% 4.0664| 0.333139 08
200 91 267% 4.5747| 0.372739 i i
240 9.5; 3.20%| 482885/ 0391291 !
280 10 3.73% 5.0831 0.400R18 ! 07 |
320 10.5] 4.27%] 5.33715| 0427714 o
360 11| _480%] 55913] 0445585 |
400 11.51 533%] 584545] ca63220] S 06
440 12! 5.87%| 6.0996] 0.480646] @ <
480 12.5] 6.40%| 6.35375] 0.497837| 205
520 13] 6.93% 6.6079 0.5148| ;3
560 14 7.47% 7.1162} 0.551223 '
600 14.5] 8.00%| 7.37035! 0567619 | 0.4
640 15 8.53% 7.6245| 0.583788
680 155 9.07%| 7.87865] 059973] | g4
720 16 9.60% 8.1328] 0.615445
760 16.5/ 10.13%] 8.38695| 0.630934
800 17) 10.67%| 86411 0.64195] . 02
840 17.5] 11.20%( 8.89525| 0.661229
880 17.8] 11.73%]| 9.04774] 0668525 0.1
920 18.5] 12.27%| 9.40355| 0.690617
960 18| 12.80% 9.1494| 0667867
0 o, T + [ N
G% 1% 2% 3% 450 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
B - - I LT 0.65242 kglcm2
Y a = 55"
Angle Of Iniernal friction, ¢ = 20°
Cohesion = 0.242 kg/icm?
Diperi| Oleh :

i

Dr. Ir. Edy Pg¢rwanto, CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANiIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location :Pagesangan, Lombok ( NTB) Tested by . {rmasyah
Depth - 1,5 meter Kode . Lempung + Apung 12 %
Sample data 1 Water Content
diam (cm) 3.¢ Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soll, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry scil, gr 30.74 27.44
Vol (cm®) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wit (gr) 165.17 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.844
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load| Sample T B
diat rading dial Strain jon sample| stress [
(x10% unit) | (AULo).| (kg | (xg/em?) | |
0 0 0.00% 0 0 !
40 5 0.53% 2.5415] 0.211618
80 6 1.07% 3.0498| 0.252578 i 0.9
120 8 1.60% 4.0664] 0.334955 i
160 10 2.13% 5.083] 0.416424 08
200 12 2.67% 6.0996{ 0.496986 '
2400 T4l 320%1 7iteal G Cooed)
280 (5] 3.73%)  7.6245] 0614424 i
320 17 4.27% 8.6411} 0692489 =
360 19| _4.80%| 96577 0.769647| . E
400 20| 5.33%| 10.166] 0.805616] @ 5 06
440 21] 587%| 106743 0841131 =
480 22| 6.40%| 11.1826] 0.676193] $ 05
520 23 6.93%] 11.6909 0.9108 : 5
5€0 24 7.47%| 12.1992| 0.944954
600 25| 8.00%] 12.7075| 0.978653 0.4
640 25.5 8.53%| 12.96165] 0.99244
650 26 9.07%| 13.2158] 1.005999 0.3
720 26.5 9.60%| 13.46995| 1.019331
760 27| 10.13%] 13.7241] 1.032437
800 27.51 10.67%| 13.97825] 1.045315 0.2
840 28| 11.20%| 14.2324} 1.057967
880 28.5| 11.73%| 14.48655] 1.070391 ¢
920 291 12.27%| 14.7407| 1.082589
960 271 12.80%| 13.7241] 1.001801 :
() V= s ; H PR
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 1.08259 kg/cm2
a = 67°
Angle Of Internal friction, ¢ = 44°
Cohesion = 0.230 kg/cm?

/
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

S
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Provek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Lotadon . Pagesa:sgean, Lombok { NTB 3 Tested by . Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 2 %
Sample data ] Water Content
diam (cm) 39 Wt Container (cup), gr 21.85 21,62
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cma) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wit (gn) 166.22 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.856
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load] Sample - Bl
dial rading diat Strain {on sample| stress 11 ] I
(x10%) (unit) | (ALLO), | (kg) | (kgiem®) { | |
|
0 0] 0.00% 0 0 : : |
40 2| 0.53%[ _1.0165] 0.084646 ; , ‘ 1 K
80 3] 1.07%] | 1.52481 020289 o9 | o =
120 4] 1.80%]  2.0332] 0.167477 | P 1 K
160 5] 213%| 25415] 0.208212 B y, "=y
200 6] 267% 3.0498] 0.248493 : : : B : | | ! '
240 6.5] 320%| 3.30395| 0267725 1 , Y :
280 7] 373%| 3.5%91| 0.286731 07 1 4 : SR S J
320 7.5] 4.27%] 381225 030551) ‘ T 110
360 8] 4.80% 4.0864] 0.324062 S ! i | | | i
400 8.5 533%| 4.32055] 0.342387] 906 - [ R B R e
440 9| 587%| 46747] 0360485 = | Dol W
480 9.3] 640%[ 4.72718] 037039 | B g5 |
520 9.8 6.93%| 4.98134] 0.38808 ('3
560 10.3 7.47%)|  5.23549| 0.405543
600; _ 10.8f 800%| 548964] 0.422778] : 04
640 11.3 8.53%| 5.74379] 0.439787
680 11.8]_9.07%| 5.99794] 0456569 03
720 12.5 9.60%| 6.35375] 0.480817
760 13] 10.13% 6.6079 |.0.497099
800 13.5] 10.67%| 6.86205[ 0.515155 0.2
840 13.8] 11.20%| 7.01454] 0521426
880 14.5] 11.73%| 7.37035| 0.544585 0.1
920 15| 12.27% 7.6245] 0.55996 i
960 14] 12.80% 7.1162} 0.519452
[ J S A I s
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 0.55996 kg/cm2
o = 59°
Angle Of Internal friction, ¢ = 28°
ICohesion = 0.168 kg/cm’

Dr. Ir. Edy Hlrwanto,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS {SLAM INDONESIA

UNCCNFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 4 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 2185 21.62
Area (sz) 11.9459 WVt of Cup + Wet scil, gr 33.730 28.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wi of Cup + Dry soil, gr 30.74 27 44
Vol (cm’) 89.5430 Water Content % 332,63 34.02
Wt (gn) 186.22, Averege water content % 33.83
Wet Unitwt (gricm™) | 1.856]
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit [Total load] Sample F | T W
dial rading dial Strain |on sample)  stresc : 1.1 : :
(x 103 nit) | (AULo), |  (kg) | tkgicm®) | :
0 0] 0.00% 0 o] !
40 4]  0.53%| 2.0332] 0.169293 ; i
80 6] 1.07%| 3.0498] 0.25z578] = 09 | i
120 8] 1.60%| 4.0664] 0.334955 | & }
160 9f 213%| 45747] 0.374782f - g | | |
200 10| 267% 5.083] 0414155] ‘ P i
240 11] 3.20%|  5.5913] 0.453074 P §
280 12| 3.73%| 6.0996] 0491539 . 07 i :
320 13| 4.27%| 6.6079] 0.£29551] | . 3 ‘ |
360 14]  480%| 7.1162] 0567108} . & : : | ‘
400 15| 5.33%|  7.6245] 0.604212] @ 208 : : :
20 BT DX T BT T ic ‘ ‘
480 165] 6.40%| 8.1328| 0.637231] ' %05
520 __ 68| 6.03%| 3.53944| 0.66528] | & : 1 ‘
560 17.5] 7.47%| 8.89525] 0.689029] | : 1
600 18] _8.00%| 91494] o070463] | 04 v | T -
640 19]  8.53%| 9.6577] 0.739465] | 4 P ‘
680 20| 9.07%| 10.166] 0.773845| , o3| /[ | i b |
720 21]  9.60%| 10.6743] 0.807772 o |
760 21.5] 10.13%]| 10.92845] 0.822125 [
800 22| 10.67%| 11.1826| 0836252} | 0.2 |
840 225] 11.20%| 11.43675] 0850152 | j ; |
880 23.5] 11.73%| 11.94505] 0.882603) ' 4 |[.| . I
920 24} 12.27%| 12.1992] 0.895936 ; ;
960 23] 12.80%| 11.6909] 0.853386| : 0o
; 0 : et -
. % 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
3 % % % %
: Strain
qu = 0.89594 kg/cm2
a - 85 °
Ang'e Cf Internal friction, ¢ = 40°
Cohesion = 0.209 kg/em?




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lyisanoany

UNCONFINED COMPRESSION TEST

oy ak . rugas Arhir Date . 8 Februari 2007
Locaticn  : Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by . Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode . Lempung + Apung 6 %
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wit Container (cup), gr 21,85 21.62
Area (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo {(cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm’) 89.5489 Water Content % 3363 34.02
Wit (gn) 163.55 Averege water content % 33.83 B
Wet Unit wt (gi/cm’) 1.826
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load| Sample - R o T T
dial rading dial Strain |on sample| stress 11 I T
x 10%) {unity | (ALLo). | (kg) (kg/cm?) y 1
| | ! 4
0 0] 0.00% 0 0 Ly | L
40 3] 0.58%| 156248 Gize7] | S
80 5| 1.07%| 25415] 0.210481| | 0.9 fo-io-oooi i b e -
120 6| _160%| 3.0498] 0.251216] | i B W] B
160 7| _213%| 3.5581] 0291497 08 ‘ ; el
200 8] 267%| 4.0664]| 0331304 -
240 85| 3.20%| 4.32055{ 0.350103 N
280 9] 3.73%| 45747{ 0368654 07 -
320 10[ _4.27% 5.083] 0407347] | __ 1
360 11]  4.80%| 55913] 0.445585] ‘&
400 11.6]  533%| 684545] 0463220 - S 06
440 12| 587%| _6.0996! 0.480646' ' =
480 125 6.40%| 6.35375] 0.497837] | §o.5
| 520 13| 6.93%| 66079] 05148 &
$60| _ 13%] 7.47%| 7.01454] 0543348]
600 14.2] 8.00%] 7.21786] 0555875 0.4
640 15[ 8.53%| 7.6245| 0.583788
680 15.5; 9.07%| 7.87865] 058973] | ¢4
720 16| 9.60%| 81328[ 0.615445|
760 16.5] 10.13%| 8.38695| 0.63uv3a]
800 17| 10.67%| 86411 0646795 02
840 17.5] 11.20%| 8.89525( C.661229]
880 18.5] 11.73%| 9.40355] 0.694815| a1
920f 19| 12.27%] 9.6577] 0.709283 :
960 18] 12.80%| 9.1494] 0.667867| : i Y '
; 0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
: Strain
qu = 0.70528 kg/cm2
a = 63°
/ Angle Of Internal friction, ¢ = 36 °
";u.‘;;; ol = U. 181 kg/cm2

/
i !
Dipeﬁk{@C{eh :

-~

Dr. ir. Edy Pfirwanto,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode . Lempung + Apung 8 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm”) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
HtLo (cm) 7.5 {Wit of Cr'p + Dry soil, gr 50.74 27.44
Voi cma) 89.5489 {water Content % | 33.63 34.02
Wt (gr) 165.45 |Averege water contert % | 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.848)]
tRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit  [Totalload| Sample ’
dial rading dial Strain jon sample| stress SR
(x10%) (unit) | (ALLo), | (k@) | (kg/em?) i
0 0} 0.00% u Q !
}_ 40 4] 0.53% 2.0332] 0.169293
80 6 1.07% 3.0498} 0.252578
120 1, 1.86%, 35581 0293085
160 Al 213% 4.0664| 0.333139
200 9 2.67% 4.5747] 0.372739
240 10]  3.20% 5.083] 0.411885
280 11 3.73% 5.5913| 0.450578
320 121 4.27% 6.0995| C.488218
360 131 4.80% 6.6079| 0.526601
400 161 5.33% 7.6245] 0.6504212
440 17] 587% 8.6411| 0.630916
480 18] 6.40% 9.6577] 0.756712
520 20f 6.93% 10.166 0.792
560 21 7.47%| 10.6743! 0.826834
600 21.5| 8.00%| 10.92845] 0.841642
640 22 8.53%] 11.1826] 0.856222
680 225] 9.07%]| 11.43675 0.870576
720 23 9.60%| 11.6909| 0.884703
760 23.2] 10.13%| 11.79256] 0.887131
800 23.8| 10.67%| 12.09754| 0.904672
840 24| 11.20%] 121992 0.906829
880 24.5] 1175% 1245338] ¢ oonearl
9% _25[ 1227w 12,7075 5! ;
960 23] 12.8C%| 11.6909| 0.853386 V : i !
0 ; e S SIS EU U DR
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 0.93327 kg/cm2
o = 65"
Angle Of Internai friction, ¢ = 40°
Cuhesion = 0.218 kglem®

[
Dr. Ir. EdyfPurwanto, CES DEA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONTINED COMDRESSION TEST

Proyrk : Tugas Akh.r Date : 8 Februari 2007
Location Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode - Lempung + Apung 10 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm2) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
HtLo (cm) 7.5 Wt of Cun + Dry soil,_gr 30.74 27.44
Vol (em*) 89.5489 Water Content % 33.83 34.02
Wt (gr) 164.95 Averege water content % 33.83 .
Wet Unit wt (gricm’) 1.842
iRC = £.5083 kg/div
Deformation]  Load Unit | Totalload] Semple | = - oo : F N
dial radizng dial Strain jon sample| stess 1.1 . B ST
- : ' . i 2
X107 {unit) (AL/Lo), (kg (ko:\.m_)_{ { 1
0 o] 0.00% "o o |
40 4 0.53% 2.0332{ 0.167253 J
80 [ 1.07% 3.0498] 0252578 | 0.9
120 7] _1.60%] 3.5581; 0.293085] |
160 7.5 213% 3.81225! 0.212318 0.8
200 85| 267%| 4.3205% 0.352032 .
240 9.5 3.20%| 4.82885] 0.391291]
280 10 3.73% 5.083] 0.409616 0.7
320 11 4.27% 5.5913} 0.448081 I =
360 12| 480%| 6.0996] Uaoougs} |k
200! 12.5, 533%] 635375] 050351 |8 06
44_0;__ 18] 587°%] 6.607S| 05207, : .
480 125y 64C7% 6.86205] 0537664] 205
520 14 6.93% 7.1162 0.5544 : g
560 14.5 7.47%| 7.37035 0.570909
600 15| 8.00%| 7.6245! 0587193 04
640 16 8.53% 8.1328] 0.622707
680 7] 9.07%| 8.6411] u.csrico 03
720 17.5 9.60%| 8.89525 0.673143 '
760 18] 10.13% 9.1494| 0.388291
800 18.2] 10.87%| 9.25106 0.621809 : 0.2 Joofe
840 18.8] 11.20%| 9.55604 0.710349 |
880 195 11.73%[ 9.91185] ¢ 732373 0.1
920 20 12.27% 10.166| 0.746613
960 19] 12.80% 9.6577| 0.704971 g . H , : : |
@ e i ] L e S N S S T
j 0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
‘ % % % %
Strain
qu = 0.74661 kg/cm2
1 58 °
[Angie OF nternal friction, ¢ = 26°
[(_;o_hcsion = 0.233 kg/cm?

Dr. Ir. Edy Pdrwanto, CES DEA




R LABORATCRIUN

. . -
MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
. UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
RSl ,
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proyek : Tugas Akhir Date . 8 Februari 2007
Location : Pagesangan. Lombok ( NTB) Tested by : irmasyah
Deth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 12 %
Sample data ! o _4 Water Content
diam (cm) 39 Wt Container (cup), gr. 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wi of Cup + Wet sail, gr 33.730 29.42
Ht Lo (cm) 7.5 W1 ot Cup + Dry s0il, gr 30.74 27 44
Vol (cma) 89.5489 \Water Conient Yo 33.63 34.02
Wt (gr) 164.02] TAverege water sontent % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.832
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation:  L.oad Unit | Total loac Sampl?z_—‘ T 5 o 2 I
dial rading chal Strain |on sample| stress ! 1.4 oo
(x109) (unit) | (aULo). | (kg) (kg/em’ {
U o[ _0.00% 0 0] ! L
40 3 0.53% 1.5249] 0.12697 l i
80 5 1.07% 25415 0.210481 oe i
120 7 1.60% 3.5581| 0.293085 1
160 9 2.13% 4 5747| 0374782 0.8 |
00| . 11l 267%; 88913, -
240] 350 5207 6.0079
280] 14| 3.73% 7.1162 3462 07t
320 et 4277]  8.1328] 0651758] | .~ \
360 713 60%] B6411] 0688631 | E .. |
400 T8l 533%| 9.1404] 0725054 | 906 |-
440 o7 5 87%| _10.166] 0801077 | > |
480 21] 6.40%| 106743 0836366 ] §o.5
520 22 6.93%| 11.1826 0.8712 | ;‘,—‘5
560 23 747%)] 11.6909] 090558
600 AT 800%| 171500 ooaasarl 04
€40 24.5 8 2% 12.45335] 0.95352 ! ‘y
680 e 5 07%] 12,7075 6.067307) . 03 |
720 255 9.60%)| 12.58165] 0.980866 "
760 261 10.13%| 13.2158 .994198 i
800 265, 10.67%| 13.46995 1.0073G4 .2 "
840 271 11.20%| 13.7241 1.020182 i
880 275 11.73% 43.97825] 1.032334) 01 \|
920 281 12.27%) 14.2324 1.045258 |
360 26| 12.80%| 13.2158] 0.2846°7 ! ‘ |
- i : o bdde = AR RN A RS
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 1 12 13
% % % %
| Strain
_ S S S _
qu = 1.04526 kgicm2
o = 64°
Angle Of Internal friction, & = 38 °
Cohesion = 0,255 kglem’
L—DL ir. Edy Pl/"v-~-.nto,~:ES,DE/\
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
3O\ UNIVERSITAS ISLAM INDONESA
S
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Lecaton Pagesangan, Lombok (NTH; Tested by . Irmasyah
Denth - 1,5 meter Kode - Lempung + Apung 2 %
Sampledata ] 1 [ Water Content
) R A RN It ST N ._-..37-:35[_..*_&5_2
Area (cm’) ' “1.9489) W of Cup + Wiat sol, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry sofl, gr 30.74 27.44
Vol (cm3) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gr) 167.29 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt @riem’) 1.868
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load Sample ! N .
dialrading |  dial Strain jon samnle stress A ; ; B
X 102 i) | (o) | (xg) (kg/em®) | el S b
| ; : !
9.4 § i - - ;
0 0| 0.00% 0 0 ; ‘ ‘ F
40 5| 0.53% 2.5415] 0.211616 : i
80 7 1.07% 3.5581| 0.294674
120 9| _160%| 45747 0376‘82‘4‘1
160 10 2.13% 5.0831 0416424
200 11 2.67% 5.5913 0.45557',
240 12| 3.20%| 6.C5%6] 0494262
280 13| 3.73%]| 68075[ 05507l
L 320 14]  4.27% 7.1162| 0.570285 {N,_\
360 14.5 4.80%| 7.37035 0.5873€2 g
I: 400 18] 5.33% 7.6245] 0604212 [
440 16] 5.87%| 8.1328] 0640862 =
| 480 16.5 6.40% 8.38695| 0.657144 : 8
520 17] 6.93%| 8.6411] 06732 5
560 17.5| 7.47%| 889525 0.68902¢ |
600 18]  8.00% 9.1494| 0.70463 '
640 18.5) 8.53%| 940355 0.720005
680 19]  9.07% 9.6577]| 0.755153
720 19.5 9.60%| 9.91185 0.750074
760 | 20| 10.13% | __10.166] 0.764768
800 20.F, 1C.87%.7 10.42015 0.779235 0.
840 27 11.20%| 106743 0.793475
880 21.5] 11.73%| 10.92845 0.807488 0
920 22] 12.27%| 11.18%6 0.821274 :
960 211 12.80%) 10.6743 0.779178 Lo !
> ] Ot L —
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 0.82127 kglom2
o = 62°
Angle Cf Intemnal friction, ¢ - 34°
Cohesion = 0.218 kg/cm?
Diperiks, eh :
Dr. Ir. Edy irwantS,CES.DEA

."’__<




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok (MNTB) Tested by : Irmasyah
Depth - 1.5 meter Kode : Lempung + Apung 4 %
Sample data L r Water Contert
[diam (cm) 3.9] [¥vi Container (cupy. v | 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet sait, or 33.730 29.42
HtLo (cm) 7.5 (Wt of Cup + Dry sail, gr 30.74 27.44
Vol (cm’) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gn 165.81 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gr/cma) 1.852
LRC = 0.5083 kg/div

Deformation] ~Load Unit | Total load] Sample T o
dial rading dial Strain fon sampie| stress N S T S
x 109 (uni) | (AULo). | (k) | (kgiem?)

0 0. 0.00% 0 0
40 7| 053%| 35581] 0296262
80 9] 107%| 4.5747| 0378866
120 11 1.60%| 5.5913] 0460563
160 13] 2.13%|  6.6079] 0.541351
200 15| 2.67%|  7.6245] L6123z
240 18]  3.20%|  8.1328] 0659017
280 16.5] 3.73%| B8.38695] 0675866
320 17| 4.27%]  8.6411] 0.692489
360 18| 4.80%]  9.1494] 0.729139
4001  _ 19] 533%| 3.6577] 0.765335 ‘
440 20| 587%| 10.166] 0.801077
480 20.5|_ 6.40%| 10.42015| 0816452
520 21] 6.93%| 106743 08316
560 22| 7.47%| 11.1826] 0.866207
600 22,5 8.00%]| 11.43675] 0.880788
640 23] 8.53%] 11.6909] 0.695142
680 24] 9.07%] 12.1992| 0.928614
720 25] 9.60%| 12.7075] 0.961633
TROL kT8l 1013% 1 Gh: e
800 25] 10.67% .2158] 0. ;
840 27] 11.20% 13.7241] 1.0201821
880 27.5] 11.73%] 13.97825] 1.032834] .
920 28] 12.27%| 14.2324] 1.0a5258 ;
960 26| 12.80%| 13.2158] 0.964697 ! ;
Q b o = ! S,
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 1.04526 kg/cm2
o = 53°
Angle Of internal friction, ¢ = 36°
Cohesion = 0.266 kg/cm?




LABORATORIUN MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SAMEE
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok {NTB) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 - 2,00 meter Kode : Lempung + Apung 6 %
Sample data I 1 Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm2) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (crm) 7.5 Wit of Cup + Dry soii, gr 30.74 27.44
Vol (em’) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (g) 16531 [Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (griem’) 1.846
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| ~ Load Unit | Total load Sample - -
dial rading alal Strain |on sample| streas R :
x 103 i) | (AULO) | (kg) | (kglem?) { ;
0 0.00% 0 0 | |
40 053%| 3.5581] 0.296262] | 1
80 1.07% 5.083| 0420963 | 0.9 !
120 1.60%|  6.6079] 0.544301] | :
160 2.13%]  7.6245] 0624636 0.8
200 267%)|  B.6417 : '
S— | LT 86577,
280 373 10.166 G,
320 22| 427%] 111826 B
360 23] 480%)] 11.6809 g
200 24| 533% 12.1990 1808
440 25] 587%| 12.7075] 1.001347 ji“;
480 26] 6.40%| 132158 1.0355 ‘205 :
520 27| 6.93%| 137241 1.0692] 1 & !
560 28| 7.47%| 14.2324] 1102446 | :
600 205| 800%] 14.99485] 1154811] = 04 !
640 30| 8.53%| 15249] 1167576
680 31.5] 9.07%] 16.01145] 1.218806 03 ;
720 32| 9.60%] 16.2656] 1230891] |
760 32.5| 10.13%| 16.51975| 1.242748
800 33} 10.67%| 16.7739] 1.254378 0.2
840 34] 11.20%| 17.2822] 1.284674
880 35] 11.73%| 17.7905! 1.314516| | 01 i
920 36] 12.27%| 18.2988| 1343904] . ‘
960 34] 12.80%| 17.2822] 1.281827 g | F ;
0! ' i : ] S,
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 1.34390 kg/cm2
a = 65°
Angle Of Internal friction, ¢ = 40°
Cohesion = 0.313 kg/em?

e
Dr. Ir. EdyfPurwanto 55 DEA,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS !

SLAM IN

YA H ]

DONECSIA

-

UNCONFINED CCMPRESSICN TEST

D/O

Dr. Ir. Edy Purwanto, CES, DEA

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 8 %
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet sail, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry scil, gr 30.74 27.44
Vol (cms) — 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wit (gn) 165.8 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.852
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation|  Load Unit | Total load| Sample I —
dial rading dial Strain |on sample| stress o T
(x10%) (unity | (AULo), | =~ (ka) | (kgiem?) :
—— R i e S | 4 - +
[H 3 0.00%; ] o ‘
40 9] 0.53%| 4.5747] 0.380909 ‘ ‘
80 2] 1.07%|  6.6079] 0.547252 09 | : i
120 15| 1.60%| 76245] 0.62804 ‘ i
160 17]  213%| 8.6411] 0.707921 e ; 3 N
200 19] 267%| 9.6577] 0.785894 : : AR R
240 21] 3.20%| 10.6743] 0.864959 A B
280 23] 3.73%| 11.6909] 0.942117 07 b
320 25| 4.27%} 12.7075| 1.018367 - P
360 26| 4.80%| 13.2158] 1.053201] & i
400 27| 6.33%| 137241 1.087582] | 506 IO
440 28] 5.87%| 142324] 1121508 = = g
480 29| 6.40%)| 14.7407| 1.154981 205 B
520 30] 6.93%] 15249 1188 | & ‘ j i
560 31| 7.47%| 15.7573] 1220565 . ; P
600 32| 8.00%]| 16.2656] 1.252675 Uy | 5 SRR
640 33] 853%] 16.7739] 1.234333 3 |
680 34| 9.07%| 17.2822| 1315537 03 |
720 35.5] 960%]| 18.04465] 1.155519 ‘ i |
760 36] 10.13%| 18.2988] 12705827 L
800 36.5] 10.67%| 18.55295[ 1387418 02 ; e—
840 37] 11.20%| 18.8071[ 1.398027 ‘ | !
880 37.5] 11.73%| 19.06125] 1.40841 a1 _— i |
920 38] 12.27%] 19.3154] 1.418565 i : ;
960 37| 12.80%] 18.8071; 1.372838 : :
0 i . : e
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % %
Strain
qu = 1.41857 kg/cm2
/\ Y o = 81°
/ Angle Of intemat friction, ¢ = 32°
Cohesion = 0.393 kg/cm®




PARTIRATORUIM MEVANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM iNCONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok ( NTB) Tested by : Irmasyah
iepth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 10 %
Sample data Water Content
diam (cm) 39 W1 Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
HtLo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cma) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gr) 165.61 Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gr/cma) 1849
LtRC = 0.5085 kg/div
Deformation; Load Unit {Total lnad{ Sarnple )
dial rading dial Strain jon sample] stress o1 R
(x10%) (unit) | (AULO), | (k@) ! (karem?) Lo
l — 1 . I
0 0] _0.00% 0 0 ¥ a |
40 7 0.53% 3.5581| 0.296262 ! i 1 i
80 10 1.07% 5.083| 0.420963 0.9 I !
120 12]  1.60%| 6.0955; 0.502452 ! W f
160 151 2.13% 7.6245] 0.624636 0.8
200 17 2.67% 86411 0.704063 : |
240 _1e 3.20% 9.6577] 0.782582 ‘ :
280 21 3.73%] 10.6743] 0.860194 0.7 | = :
320 231 4.27%) 11.6909! 0.936897 - | i
360 25| 4.80%| 127075| 1012693 ‘g P
400 27] _5.33%)| 13.7241] 1.087582] 5 96 b !
440 29] 5.87%| 14.7407] *.1815R2 = i |
480 30{ 6.40%| 15249 1.194808 805 | F A K
520 31 6.93%] 15.7673 1.2276 5 ‘ i !
560 33| 7.47%| 16.7739] 1.239311 | ;
600 34| 8.00%| 17.2822] 1.330568 0.4 .
640 35 8.53%) 17.7905| 1.282172 ‘ : }
680 36| 9.07%| 18.2988] 1.392921 03 P
720 36.51 9.60%] 18.55295( 1.403934 3 ! ’
760 371 10.13%| 18.8071} 1414821 1 ‘
800 37.5] 10.67%| 19.06125] 1.42543 02 !
840 38] 11.20%| 19:.3154f 1.435812
880 38.50 11.73%| 19.56955] 1.445967 0.1 il
920 39| 12.27%| 19.8237] 1.455896 | .
960 38| 12.80%; 19.3154} 1409842 : i |
0 LA S + J : ——
: i ST 2% 3% 450 5% G% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
qu = 1.45590 kg/cm2
o = 59 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 28°
Cohesion = 0.437 kglem’
Diperi ieh :
(/

-~
Dr. Ir. Edy Purwanto, CES DEA
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LABORATOR!UM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
locaton Pagesangan, Lombok ( NTB ) Tested by . Irmasyah
- 118050 meter Kode . Lempung + Apung 12 %
Sample data i ] Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm®) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gn) 166.43 Averege water content % 3383
Wet Unit wt (gricm’) 1.859
LRC = 0.6083 kg/div
Deformation] Load Unit  {Totalload| Sample B
dial rading dial Strain [on sampie! stress 1.1 ' !
(x10% (unit) ] (ALLo), | (kg) | (kglem?) g‘ o
0 0] 0.00% 0 0 : ‘ 7
40 8| 0.53%! 4.0654[ 0.338506 i
80 11} _1.07%| _5.5613] 0463059 0.9 i ~
120 13| 1.50%! _ €.3076] 0.5445g7!
160 15 2.13% 7.6245) 0624636 08 7; :
200 1 2.67% 8.6411] 0.7040€3 ' '
240 18 3.20% 9.1494| 0741394 :
280 21 3.73%| 10.6743; 0.860194 0.7 4
320 231 4.27% 11.69C3! 0936897 B e ;
360 24] 480%| 12.199:' 0.972186] ‘& oo
400 26| 533%| 13.2156! 104730i] 306 ‘ ol
440 27 5.87%| 13.7241] 1.081454 = : |
480 29| 6.40%| 14.7407] 1.154981 205 a1
520 31} 6.93%| 19.u5rs| izzte; g Ff N
560 32 7.47%| 16.2656| 1.259938 i I
600 33] G.5C%] _16.7739] 1.001072 0.4 3' e
84C] _3F £.52°) 17.7905] 1362172 i R
680 36| 9.07%| 18.2988] 1.392921 03 N+ 1 I
720 37 9.60%| 18.8071! 1.423217 | | | I
760 36] 10.13%| 19.3154] 1 453059 : iy
800 39| 10.67%| 19.8237| 1.482447 0.2 '
840 39.5| 11.20%| 20.07785] <. 40%24%a
880 40.5] 11.73%| 20.58615] 1.521082 0.1
920 41] 12.27%| 20.8403] 1530557 J
960 40| 12.80% 20.332| 1.4841493 f ‘
O et L e
T A% 2% 2% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % %
Strain
qu = 1.53056 kg/cm2
o = 63°
Angle Of Internal friction, & = 36°
] Cohesion P 0.390 kglem?
Diperiks4 Q.
- Ha
~——

Dr. ir. Edy Piywanto, CES,DEA
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LABO
JURUS

RATORIUM MEKANIKA TANAH
AN TEKMIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS !SLAM INDGMESIA

UNCCNFINED COMPRESSION TEST

%

]
Dr. Ir. Edy]-.lrwanlo,CES,DEA

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Locaton  : Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by : Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode - Lempung + Apung 2 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr ¥ 21.85 21.62
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wei soii, gr E 33.750 29.42
Ht,Lo (cm) — 7.5 Wtof Cup + Diy soil, gr | 2074 27.44
Vol em) T 895489l Water Content % | 33.63 34.02
Wi (gr) R T ﬂ_ L 35,43
Wet Unitwt (gricm, | 1.878)
LRC = 0.5n23 kg/div
Deformation] Load Unit  |Total load{ Sample me B} B
dial rading dial Strain jon sample| stress 11, i H N
(x10%) | @nit | (@abio)| (k) | (kglem?) | i K
0 0l 0.00% 0 0 : f ‘ ol
4C 5] ©53%! 230408l 0253030 I
U 71 1.07%)  3.5581] 0.094674 4
120 9] 1.60%| _4.5747| 0.376824 |
160 0] _213%]| 5083 0416424 ;
200 10.5] 2.67%{ 5.33715) 7 434862 i
240 111 3.20%] 55913] 0.453074 i
230 12 3.73% 6.0888] © 491539 ¢
320 125 427%[ 68%e75] 0uooise] . |
360 13 4.80% 6.6079] 0.526601 CE \
400 13.5] 533%!1 686205 0543791  § o
— 440 14 587%| 71167 rroorssl =
480 15{ 6.40% 7.€245| 0.597404 ‘ §
520 16! 6.93% 8.1328 0.6358 : 5
560 16.5 7.47%| 8.35695| 0.649656
600 17.5]  8.00% 8.89525| 0.685057
640 18.5 8.53% 9,4011:55r 0.720005
680 19.5 9.07%| 9.91185]| 0.7544239 i
720 20| 9.80% 10.166; 0.765307 i
760 20.5] 10.13%| 10.42015] 0.783887
800 21] 10.67%]| 10.6743] 0.798241 ! :
840 21.5] 11.20%] 10.92845( 0.812367 e = |
880 22.5] 11.73%| 11.43675| 0.845046 (N T
920 231 12.27%] 11.6909! 0.853605 g | ‘ ! ] "
960, 27 12.8uv( _11.1826] (.816232 { o : P
O b 4 L +
‘ 0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % %
Strain
qu = 0.85861 kg/cm2
a = 61°
Angis OFf internal friction, & = 32°
Cohesion = 0.238 kg/cmz

/
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDOMESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Lempung + Apung 4 %

Y% % % %

Dr. Ir. Edy Pudwanto CES,DEA

- Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
[ C T agEs G, LOHLOR { P T Tested by . Irmasyah
Depth - 1.5 mater Kode
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 |Wt Contaiuer (cup), ar 21.85 21.62
Area (cm2) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 28.42
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (Cma) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gn 165.73 Averene water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.851
LRC = 0.5G83 ky/div
Deformation{ Load Unit | Total ioad| Sample T " W
dial rading dial Strain fon sample| stress 1
(x 109 (unit)y | (A4}, |  (ka) | (kglem?
4] 0 0.00% ¢ 2 !
40 8| _0.53%} _3.04v3] 0253939
80 8 1.07% 40867 0.33677 ]
120 2 1.80% 4.5747 0.376824
160 101 2.13% 5.083] 0.416424 0.8
200 12| 2.67% 6.0)9961 n.456986 )
249 13 3.20% 6.60791 N.535451
280 15 3.73% 7.€245) 0.614424 f 0.7
32C 16} 4.27% 8.1328] 0.651755 -
360 18] 4.280% 9.1494! 0.729139 NE
400 19] 533%| o6h77| 0765335 908
440 1895 5.87%| Q@at11rsl 78105 =<
480 21]  6.40%]| 10.6743] 0.836366] | 3 0.5
520 22.5| 693%| 11.43675 0.891 f ﬁ
£50 23 7.47%| 11.6908] 0.90558
03 23 (" 8.00%| 11.94505| 0.919934 04
640 24] 8.53%| 12.1992| 0.934061
680 245 9.07%; 12.45335] 0.94796 03
720 25 9.60%| 12.7075] 0.9615633
760 255| 10.13%| 12.96165} 0.975079
800 26] 10.67%| 13.2158] 0.988298 0.2
840 26.51 11.20%] 13.46995 1.00129
880 26.8] 11.73%] 13.62244] :.006543 01 g™ |
920 271 12.27%| 13.7241] 1607928
9 .80% 12.7075| 0.827593
60 25{ 12.80% 70 27593 o l— e ; B
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
Strain
qu = 1.86793 kg/cm?2
a = 60
i/ﬂ Angle Of lntertal friction, ¢ = 30°
T Ioohesion = 0.201 kg/em?
Otpeiiieg i .
s
< )
e

/




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPiL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

. Lempung + Apung 6 %

11 12 13
OA)‘

Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location  : Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by : Irmasyah
Gepin - 1,5 meter Kode
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr | 21.85 21.62
Area (cm’) 11 9a5e Attt Websail gr | 33730 20.42
Ht.Lo (cm) i 75 Wi Uik b Oy st 30 4 27 44
Vol (em’) 1 8u548) Water Content % | 3363 34.02
Wit (gn) | 16533 Averege water content 5, | 33.83
Wet Unitwt (gricm®) | 1.846
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Totalioad| Sample
dial rading dial Strain jon sample| stress 1.1 i
(x10% (uni) | (ALko) | (kg) | (kg/om®) | ’ | ‘
) ! : |
[¢] 0]  0.00% 0 0 ! | . '
40 6] 0.53%| 3.0498| 0.253939 i i
80 10 1.07% 5.083; 0.420963 0.9 - 1 ‘
120 14] _1.60%  7.1162] G.586171] | ‘ ‘
160 16] 213%]| 81328 0666278] A W
200 18f  267% 9.1494] 0.745478 l ] : | | i
240 21] 3.20%| 10.6743] 0864959 | | ;
280 23] 373%| 1i.6909] 0942117) | 07 b oAl
320 24| 4.27%| 1219921 0.977622] ' _ ; ‘
360 25| 4.80%| 12.7075; 012693 \NE i ; ;
400 26| 533%| 13.2158] 1.047301] & 06 : b
440 271 5.87%) 13.7241] 1.081454) | = o g B
480 28| _6.40%| 14.2324] 1115154] ' £ g5 Lo |
520 29;  6.93%] 14.7407 1.1484 ; ;7; : i :
560 30.5 7.47%)| 15.50315] 1200878 ! : H i
600 31| 8.00%| 157573] 1.21a53 08 e
640 32| 8.53%| 16.2656] 1.245414 ; .
680 32.6] 9.07%] 16.57058] 1.261368 031 { | |
720 34 9.60%| 17.28221 1307821 [ O | i !
760 34.3] 10.13%j 17.43469] 1.311677} i o
800 34.8| 10.67%| 17.688%4] 1322799 02 } : ‘
840 35.21 11.20%| 17.89216] 1.330015 i ‘
880 35.6] 11.73%]| 18.04465] 1.333295 01 ‘ Ay
920 36 12.27%| 18.2988| 1.343904 I 1 - | | ;
960 35| 12.80%] 17.7905] 1.29863 | : ‘ i
[ S A ;
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10
% % %
Strain
gu = 1.34390 kg/cm2
o o= 64°
Angle Of Internal friction, ¢ = 38°
Cohesion = 0.328 kg/cm2
Diperil leh :
< ’

3,.DEA

-
Dr. Ir. Edy Burwanto, CE
I




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIX SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SRS
UNCCNFINED COMPRESSION TEST
Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location : Pagesangan, Lombok (NTE; Tested by . Irmasyah
Depth - 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 8 %
-
Sample data ] Water Content
diam (cm) 3.9 |Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (sz) 11.9459 Wi of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht,Lo (cm) 7.5 |\ Wi of Cup + Dry soit, gr 30.74 27.44
Vol (cm’) 89.5489 \Yvater Content % 33.63 34.02
Wt (gn) 165.35 [i\verege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.846
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] ~ Load Unit 1 Totalload] Sampie | 3 - .
dial rading aiai Strain fon sample| stress ;o1 i .
X 10'2) U~y . (AlLoy, (kg) (kg/cm?) i I % ;
. ! |
0 0| 000% 0 0 L g i
3 40 8] 053%| 4.0664] 0338586 P i
80 11 1.07% 5.6913| 0.453059 0.9 | ‘ K
120 13 1.60% 6.6079] 0.544301 : |
160 14 2.13% 7.1162} 0.582994 08 | |
200 18] 2.67% 8.1328| 0 bE2648 ) ‘ !
240 18f 3.20% 9.1494] 0.741394 : ]
280 20| 3.73% 10.166] 0.819232 Q7 ‘} iR
320 21 4.27%) 10.5742] uss0a28 — I [
360 23] 4.80%] 11.6909] 0.931678 e 1 ' B
400 24| 5.33%| 12.1992] 0.966739 §, gE T
440 -2 5.87%| 13.2158 1.0414(_)1 = ! | |
480 28] 6.40%| 14.2324] 1.115154 205 | a1 |
520 29| 6.93%| 147407 1.1484 . ;,)" | " |
560 30 7.47% 15.249] 1.7181192 ' ‘ : | I
600 30.5] 8.00%]| 15.50315] 1.193957 D4 RN
640 31] 8.53%| 15.7573| 1006495 'Y
680, 15007 1501148 o : iy B
720 32.5| 9.60%]| 16.51875] 1. 3 ;
760 N 33 10.13%| 16.7739] 1.261867 .
800]  "335] 10.67%]| 17.02805] 1 273384 0.2 |
840 34| 11.20%| 17.2822] 1.284674 f
880 34.5] 11.73%] 17.53635 1.295& 0.1 1 T
920 35 12.27%| 17.7905! 1.306573
960 33] 12.80%| 16.7739] 1224423
QO b e e L
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
. % % % %
Strain
qu = 1.3C657 kg/cm2
O = 52°
Angle Of Internal friction, ¢ = 34°
Cohesion = 0.347 kglcm?

Dr. Ir. EdyfPurwanto, CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
SN UNIVERSITAS (SLAM INDONESIA
FUME N
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proyek : Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location Pagesangan, Loiibok (NTB) Tested by . Irmasyah
Depth = 1.5 meter Kode : Lempung + Apung 10 %
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wi Container (cup), gr 2185 21.62
Area (cm"’) 11.9459 (Wtef Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm) o 75 Wit of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cma) ; 89.54e9 }V»Iater Content % 33.63 34.02
Wi (gn) 166.21 {Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gr/cms) 1.856
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit [ Total load Sample :
dial rading dial Strain |on sample| stress Py N am g
x 103 (uniy | (AULo) | (k@) | (kglem?) | AN | Lo
- ! 1] ‘? [
u 0.00% 0 0] | N I
40 0.53% 4.5747] 0.380909 ! ) i ‘ i
80 1.07%| 55913] 0463058] . 09 , I T
120 1.60% 6.6079| 0.544301 | i ‘ !
160 213%| 7.1162| 0582004] an . N .
200 2.67% 8.1328| 0.662648 } i i | ,
240 3.20% 9.1494| 0.741394 | ‘ I |
280 3.73%| _ 10.166] 0.819232 0.7 fy P
320 4.27%] 11.1826 0896163 P f : i i
360! 4807 13 = T
40c] _533%| 132158 AT B
440, 20| 587%| 14.7467] 1161567 e f - ‘
480 S1)  6.40%] 15.7573[ 1234635 @05 | . L
520 32| 6.93%| 1626%| 12672] & | : |
560 34| 7.a7%] 17.2822] 1338684 | ‘
600 35] 8.00%[ 17.7905] 1370115 04 f | -
840 36 8.53%] 18.2988[ 1.401097) ] W
680 36.5| 9.07%| 1855295 1.412268 03 | ;
720 37 9.60%| 18.8071 1.423217 |
760 37.5] 10.13%| 19.06125] 1.43394 !
800 38/ 10.67%] 19.3154| 1444435 0.2
84C 38.5] 11.20%] 19.56955 1.454704 ;
880 39| 11.73%| 198237 1464746 . ; ‘
920 39.5| 12.27%| 20.07785 1.474561 4
960 38.5] 12.80%| 19.56955 1.42.8@3 ol : i .
o L. e e e
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
-} 0, 0, 0,
T - h—‘._j“i Str'ain /° % % %
qQu = 147456 kg/cm2
o = 57°
Angle Of Internal friction, ¢ = 24°
Cohesion = 0.479 kg/em”

Dr. Ir. Edy Hurwanto,CES, DEA




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
S LA\ UNIVERSITAS [SLAM INDONESIA
AR
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Proyek . Tugas Akhir Date : 8 Februari 2007
Location Pagesangan, Lombok (NTB) Tested by : Irmasyah
Depth =~ 1,5 meter Kode : Lempung + Apung 12 %
Sample data | Water Content
diam (cm _ 39 Wi Container (cup), gr 21.85 21.62
Area (cm ) 11.9459 Wt of Cug + Wet s0il, gr 33.730 29.42
Ht.Lo (cm s 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Vol (cm?) 89.5489 Water Content % 33.63 34.02
Wt (gr) 166.75 {Averege water content % 33.83
Wet Unit wt (gricm’) 1.862
LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit | Total load Sample | - IR
dial rading dial Strain |on sample| stess [ . T
x 107 unt) {(ALo) | (k) | (kglem?) | | LW J
F———ee b et e—— ) 1 ! Lo g v‘
G S 0.00% 0 X ; ‘
40 9] 0.53%| 45747 0.3809ﬂ ; I
80 12 1.07% 6.6079] 0.547252 0.9 : Tk e
120 15[ 1.60%| 76245 0.62804 | e B |
160 7] 2.13% 86411 0.707921 0.8 } :
200 19] 267% 9.6577| 0.786894 ] I !
240 21 3.20%| 10.6743] 0864955 |
280 23| 3.73%| 11.8909 0.942117 07 :
320 25| 4.27%] 127075 1.018367 — ‘
360 28] 4.80%| 14.2724] 1134217] A N
405 31| 533%| 15.7573] 1.248705 g0 [
440 33| 587%| 16.7739] 1.321778 = i
480 35] 6.40%| 17.7905| 1.353943 £05 | N |
520 36| 6.93%] 18.2988] 14256 A i !
560 38| 7.47%| 193154 1.496176] i Lo
600 40| 800%| 20332] 1.505845 04 f oo
640 41| 853%] 20.8403] 1595687 ; P ‘
680 43| _9.07%| 218569] 1663757 | 03 i
720 45|  9.60%| 222735 1.YSOQi f o
760 46{ 10 13%]| 22.3873] 1.7°AcaG ] ol
800 47| 10.67%| 23.8901| 1.786539 0.2 I P P
840 48| 11.20%| 24.3984 1.813657 . - . ) !
880 48.5] 11.73%]| 24 6£255] 1 €51543 X r ' aml" . 1Y
920 49] 12.27% 249067, 1.829202 y | : | !
960 48, 12.80%| 24.3924] 1.780979 " i 1
[ e B e S S SU
0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %
Strain
! ]
qQu = 1.82920 kg/cm2
a = 64 °
Angle Of Intemai friction, ¢ = 38°
Cohesion = 0.446 kg/cm?
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIX SIPII, DAN PERENCANAAN

st UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp, D274 895042, #95

707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXuu)

- Tugas Akhir

Sample No. “Undisturbed
Location - Pagesangan, Lombok { NTR Date Februar 2007
Description of soil - Silty Clay Tested by Irmansyah
Piece No - 1 2 3
Hem | 75 75 75
Dcm 39 39 39
Acm? 1185 11.95 11.85
a3= 0,808 koiom* Vems 89.59 89.59 89.59
S AL N W gram 16534)  165.69] 165 25
- Water Content
Wt Container {cup), ar 22.06 2187
Wit of Cup + Wet soil, gr 3332 3288
Wt of Cup + Dry soil, gr 30.28 2993
Water Content % 36.98 37.08
Averege water content % 37.02
_ydgramicn? | 184543 1.849336] 1844425
ydgram/cm® | 1346817| 13496868 1.346083

Shear Stress (kbicm?)

N
&)

-

<
8]

0.202

0704978

0906978
0554489

0352489

| S N ({C1-G3)2
10 15 20 Angle of shearing resistence {0)
Strain (%) {Apperen cohesion (

ka/cm?)

25 3 35
Normal Stress (kg!cmz)




| ¢4 ) LABORATORIGH MEKANIKA T4
S W 4 FAKULTAS TEKNIK SIPIL pAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESiA

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. n2

74) 895042, 895797 fax 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project - Tugas Akhir

Sample No - Undisturbed
Location - Pagesangan, Lombok ({ NTB ) Date - Februari 2007
Description of soil: Sity Clay Tested by " Irmansyah

(L

%

L 3% 0.808 kgiem?

e L

—

LS
wrem ¥y

Qg
Water Contert Y

Averece vater content

0.810725 0.933971] 1 080966

1.343971| 1888968

s B
10 14 20
Strain %)

N

Shear Stress {kbicm?)

25 3 35 4 45 5
Normal Stress (kglcm?)
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LABORATORIUA] MEKANIXA TANAE
F AKULTAS TEKNIK SIPIL, DAN PEREN CANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONES)4

JI. Kaliurang KM. 14,4 1 iR B274) 595042, 995707 fax 035520 Vv gyakaria 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXuy)

Project “Tugas Akhir Sample No 2 % serbuk baty Apung
Location Pagesangan, Lombok { NTR ) Date 080207

Description of soif - Silty Clay Tested by frmansyah
No Sampel - 1 Pemeraman 3 Hari

Flecs ivo 1 3
g 7] -
I Y 39
-IEE-IIE-IEE

e 8959

RN 3= 0.404 5igicm?

Water Content
Wit Container (cup .gr 94 m

I Wt of Cup + Wet soit_gr

MLOLCUD + Dry soll g | 3520 g 1q]
: | fedterComeri %l 15 715 )
. v, 2308
ﬂ,'dTam/cm“ 1.854806 1.861391 1.848272
rdg

ram/cm® | 144829

S ey al
o 0404

z /[ 80 =Pin_| 0763726 096347
" " | | [o1=Ac+03 @726 1830218
81092 | 0553083] 0gss735] 1372109
@1 o3

5 10 15 20 | hde of shearing resistence (o) 10.17248
Strain (%) Apperen coh 0.274961

]

o Stress (kgn;gz)

(48]

1esion (kg/em?

Shear Stress (kb/em ¢)

25 3 35 4 4.5 <]
Normal Stress {kg/cm?)

[4,]
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LABORATORIUM MEKANIXA TANAH
*AKULTAS TEKNIK STPTL, DAN PERENCANAAN

S 200 UNIVERSITAS ISLAM INDORESIA
J. Keiiurang KM. 14,4 Telp. [0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSCLIDATZU UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No 2 % Serbuk batu Apung
Location : Pagesangan, Lombok { NTB ) Date - 080207
Description of suit . Sitty Clay Tested by " Irmansyah
No. Sampe: 2 Pemerainan -3 Han
19 - Piece No 1 2 K
Hem > 75 75
Dcm 39 39 39
A cm? 11.95 1195 11.85
1 Vem® 89.59 89.59 8959
Wi gram 16512  16550] 16578
Lt . crs: 0.808 kglera® Water Content
';}:] 3 . ’ e sE. o3 = 0.404 kufem? Wi Containsr {cup), gr 21.94 2218
) a s e Wi of Cup + Wet soil, gr 44 .42 4501
< L et Wt of Cup + Dry soil, gr 38.40 4010
il ¢ =1 e, * 5
g - /)rw o= Water Contant % 28.75 2740
“‘D : Y |Averega water content % 2808
S 5 -— - ——L
a4 | | seonamicr? | 1842974 1647216] 1850341
‘ /" / i yd gramicm® 1438975| 1.442287| 1444727
o]
04 4+ —
¥ / Sa 0202 0404 03808
{
I/ AC =PiA 0.763726] 0.881222; 0981592
027 - O1=AG+G3| 0965726 1.285222| 1789592
(G1+CF3V/2 0.583863| 0.844611| 12987396
0 . , : . {C1-C3y2 | 0381863| 0.440611] 0490796
0 5 10 15 201 |Andle ¢f shearing resistence (o) 8 824632
Strain (%) Apperen cohesion (ka/cm?) 0.285621
2 9
NE 1.8 4 - i -t — -
ky
g |
£
n
5 ]
‘% —— i
|
|
N \
n 75 3 35 4 45 5 55 6
Normai Siress (kg/em’)
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LARORATOFRIUM SMEKANIKA TANAH
FARTILTAS TRKMY €T DANDFREN CANAAN

E UL NIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Katiurana KN, 14,4 Telp. $274) 895042, 095707 fay 833330 Yagyekarta 55504,
TRIAYIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project - Tugas Akhir Sample No - 4 % serbuk batu Apung
Location Pagcsangan, Lombek (NTE Date 080207
Description of soit - Silty Clay Tested by - rmansyah
No. Sampel - 1 Pemeraman -3 Hani
14 1 Piece No | 1 2 3
i Hem 75 75 75
__Dem 38 39 39
_ . Acmt 11.95 11.95 11.95
12 i - I S Vet 89 59 8959 89.59
¥ i = a AT W gram 165.85|  16598|  166.13
, s* e l Water Content
g . T U TRy Wt Cortairier (cup), gr 2166 2212
3 et 4t s-oameemt | Wof Cup + Wet sollgr 4472|4836
gj . /‘ Wt of Cup + Dry soil, gr 39.56 4753
D8 — " 7 Water Content %| 28.83 28.56
Lo ). Averege water content % 28.70
o /
06 / [ yagiamear | 1.851122] 1852573] 1854248
r +d gramfcr® 1438372 14395| 1440801
04 G3 0202 0404 0808
AG =P/A 0975218} 1.046933| 1.221004
02 Gi=AG+G3| 1.177219| 1450933| 2029004
~(_G1+G3)f2 0.68951| 0.927466| 1418502
0 T T R 1 (C1-C3)2 048761] 0.523466) 0610502
0 5 10 13 26 | [Angle of shearing resistence (0) 9815387
Strain (%) Apperen cohesion (kg/em?) 0.364399
“ 1 1
5 154 e D l }
o | ] ' i H |
< \ ‘ | | \
" 1 1 N SO l i
g /’k”l""”-
[1:]
& S,
g 05 T — i |
L ’\ \ |
]
o - | \ | R —-»-~Jf j— ] N
0 0.5 1 15 2 25 3 35 4 45 5 55 6
Normal Stress (kg/er’)
L - [, ——




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UMIVERSITAS ISLAM INDONESIA

oA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. {0274) £35042, 895707 fax 835330 Yogyakarta 55504.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project . Tugas Akhir Sample No. -4 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok ( NTB ) Date :08 0207
Description of soil : Sitty Clay Tested by - irmansyah
No. Sampel: 2 Pemeraman 3 Hari
14 - Piece Mo - 1 2 3
Hem 75 75 75
Dem 329 38 39
» Acn? 1195 1195 1195
12— e Ve 8959 39 59 8959
o 3= 0.808 hgicm?
N1 Wi gram 165.88 165.98 166.13
: - Lawntwt Water Content
] . o e ®TOAORRRT L Comairier (cup), ar 2166 2212
3 ) ST os=C202kgew® | [Whof Cup + Wet soil, gr 4472 4836
E 4 " ol W of Cup + Dry sail gr 39.56 4253
R P A Watar Sontent %] 28.83 28.56
‘£ / Averege water content % 2870
4 "’
-1
05 o ,/'/ ¥ b dgramicn® | 1851122] 1.8562573] 1854248
‘ y ! 4 yd gramicm® 1438372 14385! 1440801
A //
04 . ._ O3 0.202 0.404 0808
. 4 /
z}/‘ AG =FA | 0975219| 1046933| 1221004
02 ]/ O1=AG+G3| 1177219 1450933] 2029004
I (CG1+-03)2 0.68961] 0927466 1418502
a y ; T - (C1.03y2 048761| 0.523466| 0610502
0 b 10 i5 20 | [Angle of shearing resistence (0) 9 815387
Strain (%) Apperen cohesion {(kg/cm?) 0.364399
2 -
NE 15
g
£
[l
g -
5 f'd_,/ﬁr
[ ___—-—-""'_‘
E I . =:::f
@ 05+ e T
o T ¥ \\
f
0 ‘/ '/! / : \ 1 X + y
0 05 1 15 y 25 3 35 4 45 5 55 6
Normai Stress (kg/cm’)




LABORATORIUM MEKANIEA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
U\IVERSITAS ISLAM INDON ESIA

IOLEELAET
Lol g 270 fogrataite 07984,
TRIAXIAL COMPRESICI TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED {TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No 6 % Serbuk Batu Apung
Location Pagesangan, Lombok (NTB) Date 1080207
Description of sail : Sitty Clay Tested by - Irmansyah
No. Sampel 1 Femeraman 3 Hari
- 1
14 - Piecg No 1 2
Hcm 75 75
‘Atl"*‘, Dem 39 39
, ¥ & 3= 0.808 kafer™ | A 1185 1185
2 —ri —= 1 Ve 89.59 89 59
‘* _.L.l"'."‘g' Wi 9 B A
N - o3 = 0.404 kifem?2 1 L___’i"‘_tl@“—‘ 1658 1691
. . -~ SR - Water Content
g “ _,'“- - 1% 0202 kglem? |Wt Container (<up), gr 21.15
§ A s v, of Cup + et soil, gr 48.99
gj - Wt of Cup ¢ DOry soil, gr 4313
28 7 Weter Content %| 2666
s Averege water content % 2943
"
06 AL - [ ydgiamfcm?® | 1851122 1854024] 1.866637
:/ [ ydgranicm® | 1430256 1432498 1442243
¢
U4 _,,_ﬁ:/_____._____#__, I » 52 0.202 0404 0808
[t
V AC =P/A 0999345 1.125239
b2 1 e ———— | [G1=Ac+03] 1201345) 1529239
(G1+G3)2 0.701672| 096662 23,
0 #— J T T (G31-G3)2 0409672 056262| 0654333
0 5 16 i 20 | [Angle of siiearing resistence (o) [11.82445
Strain (%) Apperen cohesion (kg/em?) | 0355576

1

l
_’T_iﬁ
_%-—W

-
T_, o

Shear Stress (kb/em %)
1
RS S
|
i
|
\ | 4
v

4.5 5

IN _L_—_____-«_.__._.A{» e}

NMarmat Strass (kgicm’)




"a ) LABORATOKIUMNM MEKANIKA TANAH
. FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LU UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yoqyakarta 55584.
TRIAXiIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project - Tugas Akhir Sample No. .6 % Serbuk Batu Apung
Location Pagesangan, Lombok { NTB ) Date :080207
Description of soil ; Silty Clay Tested by . Irmansyah
No. Sampel : 2 Pemeraman “ 3 Han
14 - | __PleceNo: 1 2 3
Hem 75 75 75
RN D cm 39 39 39
AR , » @b =0.808 kyjern* Acm® 11.95 1185 11.95
1.2 3 PR S T v eme 8959 89.59 89 59
' Wi gremn 166.21] 16642 16756
: e Water Content
g ~vi Container (cup), gr 21.15 2215
) I |Wtof Cup + Wet soil, gr 4899 42.60
E} | Wt of Cup = Dry soil, gr 4313 3762
281 Water Centent %] 26 66 3219
Avereqge water content % 2943
06 ydgranvem® | 185514 1.857484] 1.870208
yd gram/cm?® 1433368| 1.435171] 1445002
na a3 0202 0404 0.808
AT =PfA 1.080966] 1.233711| 1308666
027 O1= Ac-+G3| 1282966| 1637711| 2116666
/ (C1+G 342 0.742483] 1.020856| 1462333
0 & i [ 7 o N (C1-G2)2 0.540483| 0616856| 0654333
0 5 gt 15 40| |angie of sheering resistence (o] 9.248635
Strain {%) I [Apperen cohesion (ka/cm?) 0413193
2 -
& 15
g
£
g 1 - __’?JI
= L
] -
£ 0.5 FA‘J?'( -'ﬂ—\
@ v ~N \\
i A |
o ns 15 2 25 3 35 4 45 5 55 6
Normal Stress (kg/cm’)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKV.LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. 0274) 895042, 835707 fax 895330 Yoqyakarta 55584,

TRIAXIAL CTNPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project : Tugas Akhir Sample No .8 % Serbuk Batu Apung
Location Pagezangan, Lombok (NTB) Date 1080207
Description of =oil . Sity Clay Tested by . Irmansyah
No. Sampel : 1 Pemeraman : 3 Hari
ﬂ Piece No: 1 2 3
18 4
Hem 75 75 75
Dem 39 39 39
14 4 A cm? 11.85 1195 1195
oo i Nl Vemt 89.59 89.59 89.59
o ;',-"‘ ”6‘3 040 ke il Wt gran, 164.27 166.79 167 24
12+ B Water Content
. En ™
g N 03 = 0.202 kgfom® Wt Container (cup). gr 21.81 21.70
§ ’ e Wt of Cup + Wet soil, gr 42.95 38.54
g’ o // Wt of Cup + Dry sloil, ar 37.86 35.18
Ly Water Content %, 3171 3234
@ v Averege water content % 3203
08 ~
N / d gramiem® | 1833487] 1861614] 1 866637
06 / / yd gram/em® | 1.388702] 1410006] 141381
.,d'?/
. O3 0202 0404 0.808
04 -5 .
AGC =pja 1.154005] 1.300784] 13786272
02 4 . . Ci=AC+03 1356005 1.704784| 2184622
i
(G1+G 32 0.779003] 1.054392| 1496311
0 *— T T A — (51-G3)2 0577003} 0650392] 0688311
0 5 1a 15 201" [Angle of shearing resistence (0) 9100418
Strain (%, Apperen cohesion (kg/cm?) 0444829
0 7
2 -’ | , ' , i
g 15 - ~—-——!—~— l
£
: .
1 —
& S
< ol
c% 05 P i P —:\l |
4 / \ \ N
\
24 L K . i | — —
o 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5 58 6
Normai Stress (kgiem’}
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JIL Kaliurang KM. 14,4 Telp. 0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyekarta 55484,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONS3OLIDATED UNDRAINED (TXuy)

Project - Tunas Akhir

Sample No 8 % Serbuk Baty Apung
Location Fagesansan, . omboic (WTB) Date 080207
Description of soii - Silty Ciay Tested by “Irmansyah
No. Sampel - 2 Pemeraman 3 Hari

14

-2 msmald

33 = 0808 kgfem>
a2~ ™

63 = 0404 kglem?2

[N
.

3, - WL of Cup + Wet sail. gr | 42.95]
e Wt of Cup + Dry soil. gr | 37.86]
g Water Cortert %]~

08

yd gram/cm?
rd gramfcm®

|_1839961] 1862284]
| 1.393606] 1410513

m 1210212] 1339455

1.412212| 1743458 2217956
0.807106| 1.073729 1512978

| 1419305]

|

r

Shear Stress (kb/cm )

25 3
Normal Stress (kg/em?)




-ABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FARKULTAS SEKNIK 3§54, CAN £ BRGEN CANAAN
JUNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274)_ 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMFRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project - Tugas Akhir Sample No. © 10 % Serbuk Baty Apung
Location Pagesangan, Lombok (NTB) Date 1080207

Description of s0if - Silty Ciay Tested by - Irmansyah

No. Sampel - 1 Pemeraman "3 Hari

R DA T ‘
|

PP AR
"'%@4 kg/em2
4 1

o3 =0.202 kgfecm?

[

————

Stress (kg/erp2)y

o
®

| 1845988] 1847586] 184443
| 1.370088] 1.372067] 1373257

o
™

04

02

R B T e———y
0 5 10 15 20

Strain (%)

Angle of shearing resistence (o
Appere

1 —— — L 7
P —

Shear Stress (kb/cm %)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAKH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. 0274) 895042, 895707 fax 895330 Yoqyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXuU)

Project - Tugas Aknir Sample No. - 10 % Serbuk Baty Apung
Location Pagesangan, Lombok | NTE } Date 080207
Description of soil - Silty Clay Tested by “irmansyah
. Sampel - 2 Pemeraman 3 Hari
18 Piece No 1] 2 3
Hem 75 75 75
Dcm 39 39 39
16 N T Ao 11.95 1195|1195
F.' T S Vem? 8959 89.59] ~ 8959
W}: 0.404 kgiem?2 I
14 2 S Wt gram 166.00]  16550] 16571
/ ”" oem ) Water Content
9 iy . Wt Container {cup), gr 22.33 2157
' Wt of Cup + Wet soil. gr 47.78 4122
! 4 ¥Vt of Cup + Dry soil, gr 41.05 36 30
B — Water Content %] 3595 3340
Averege water content % 3468
08 e yd gramicm® | 1.852797] 1847216 1.84956
yd gramicm® | 1375743 1.371599] 137334
06 e . F
0202 0404 0808
04 - AG =P/A | 1456954| 1492203 1621449
02 O1=AG+G3| 1658854 1896203| 2 429449
—_—
(G1+G3)/2 0.930477| 1.150102! 1 618725
0« i T L —— | (G1-G3i2 0.728477| 0.746102] o 810725
o & 10 18 20 I Angle of shearing resistence (o) 7.200708
tizin % Anperen cohasion (kgfcm?) 0.592352

Shear Stress (kb/em )
——

o
(€2}

2] 05 1 i 2 2.5 3 35 4 45 § 56 6
wecmal Stress (kg/em’)




, : & | LABORATORIUM NMEKANIRA TANAH
FAKULTAS TEXNiX SIPIL DAN PEREN CANAAN

ng) UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM, 14,4 Te!p. (027!) 395042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXuu)

Project - Tugas Akhir Sample No. 12 % Serbuk Baty Apung
Location Pagesangan, Lombok { N1 ) Cate 1080207

Description of S0il : Silty Clay Tested by " Irmansyah

No. Sampel - 1 Pemeraman * 3 Hari

Piece No -
Hem

N
- -

4 PR L
-

-

. 3= 0.404 kglem2 ; -
_ grtdiveeedd 70 Ml amm2 wigam | 16552 166.10] tesan
z- 3= 0207 kgterm-
¥ o n it katem ‘ Water Content
l Wt Contatner (cup). gr m 2156
—

W of Cup + Wet soil. ar | 4093 4111

I [Wtof Ciip + Dry soilgr | 36.05] 3623
f——— Water Content %] | 3425 2327
Averege waler content % 3378

08 |~ \[\~~~N»—~—--—-»x~— rdgram'm® | 1847430] 1853013 1857543
zdgremicr? | 1381207] 1386047] 1302723]

" Ga 0.202 0.404 0.808
04 ——— m 1.456954) 1539202| 1668448

m 1658954] 1.943202| 2476448

02
(O1+G3y2 0.930477] 1.173801 1642224
O T . T (C1-G2)/2 0728477 0769601 0834224
0 20 -

Angle of shearing resistonce (o 8817733
Apperen cohesion (kg/cm? 0573424

151 .M“l‘ ,g_{ ‘_;\r~

Shear Stress (kb/cm )
[sw]
& -

1 15 2 25 3
Narmal Stress (kg/em?)




—
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| 7 LABORATORIUM MEKANIKA TANALZ
Lj%j FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
g L ©NIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FULEL ey
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. ©274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55564,
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXuy)

Project - Tugss Akhir Sample No. ©12 % Serbuk Batu apung
Location Pagecangan, Lombok (NTB) Date -080207
Description of soil - Silty Clay Tested by - rmansyah
No. Sampel - 5 Pemeraman - 3 Hari

Piece No . 1 2 3

18
Hem 75 75 75
Dem 39 39 39
16 v *“‘—*5—_—0 Iy Acm? 11.85 11.85 11.85
ot Vem? 8959]  8959]  8asg
4 . et U weam | 16551]  16558] 166 00
63 = 0.202 kglsm* ’ | Water Content
g 2 | W Container (cup), gr 21.80 2156
§ ’ W of Cup + Wet soil, gr 4093 41.11
{ We of Cup + Dry soil, gr | 36.05] 3623
g1 - —————— | [Water Coniert % 34.25 33.27
Averege water content % 3376
08 - T e — rdgramicm® | 1847327 1.848109] 1862842
yd gramjcrn® 1381124) 123817081 1 392723
086 — S
o3 0202 | 0404 | 0803
N4 2E o AG =P/A 1.415739] 1501559 1.621449

0.2 —

I __0'1_:/ACH-G'3 1617739] 1905559 2429449
(G1+G3)2 0.909869| 1.154779| 1618725
O R | (C1-G3)/2 0.707868] 0750779] 0810725
20
e

0 5 10 15 Angle of shearing resiste “ce (o) $.610803
Strain (%) eren cohesion (kgfcm?) 0.558699

m )

Shear Stress (kb/c

3.5
Normal Stress (kg/cm?)




LAMPIRAN
17




L ABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS W STPTLL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONMESIA

Ji. Kaliurang KM, 154 Tf;'&_@?‘{&iﬁ:“‘_?; 895707 {m‘c‘!)_‘iﬁququy:li_m_l}a 55584.

TETLN
£ XL

TOUAKISL COMERESION TEST RESULT
UUNCONSOLIDATED UNDRAINED {TXuUU)
Project  : Tugas Akhir Sampic No. - 2 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, L.ombux ( NTB) Date 080207
Description of soil : Silty Ciay Tested by “Irmansyah
No. Sampel . 1 Pemeraman -7 Hani
18 1 [ Pieca . 1 2 3
] Ay 75 75 75
Dcm 39 39 39
14 4o e e N — Acm? 11.95 11.95 11.85
. Vem 8959 8959 8959
). o3= 0.808 kgler® Wi gram 16887 16929 16955
1.2 r— Py Sa— Water Content
'Y 'i‘.‘r-
s L &, 22~ 0004 kg'sm2 Wit Container (cup), gr 21.94 2218
-
§ : L T Wit of Cup + Wet soil, gr 4442 45.01
'g . _,s" e 3= 0.202 kgler® Wi of Cup + Dry soil, gr 3940 4010
g = 2 Water Contert %] 2875 27.40
M ,// Averege vater content % 28.08
08 D s o
Sdgramicr | 188483 1869518] 189242
06 L—= & +d gramicm® 1471655] 1475316] 1477581
' 4 ;,i/c/ PR
Y/ o3 0202 0.404 0808
D 4 l[ — g~ T T - ——
f AG =FiA 1045717! 1.1749631 1.339458
07 _.’_.__.._, Ay 22 B BRE A+ G310 1247717| 1578963| 2147458
| (G1+OG3y2 | 0.724859] 0991482| 1477729
R " i Sl A (G1-G3)2 0522859| 0587482) 0669729
0 E n 15 M 1 [Angle of shearing resistence (o) 1135725
Strain (%) Apperen cohesion (kafcm?) | 0378533
2 )
1 l l ' l \
- | ‘ ' |
E 15 — -‘»~—~—1~——~—‘
2 | i | \
< s
: RN TR SO =
& | =T |
2 =T i i
-~ i I
£ 05 sl ~ ] ‘ l—~~-~j—-
VN L \
0 Ay b
0 05 1 15 2 25 3 as A a5 5
nermal Stress (kg/em’)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
CNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

U

5

3
3

PPUELRE2

J1. Kaliurang KM. 14,4 Telp. 274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584
TRIAX!AL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project - Tugas Akhit Sampie No. - 4 % serbuk batu Apung
Location Pagasangan, Lombok { NTB) Date :080207
Description of soil : Silty Clay Tested by . rmansyah
No. Sampel : 1 Pemerarnan -7 Han
18 W Piece No 1 2 3
Hcm 75 75 75
| Ccm 38 39 39
16 — — Acnt? 11.85 11.95 1195
ok, e 0808 kg Voem? 89.59 89.59 89.59
e e e 1690 16547} 16666
2 L ) Water Content
g, . e ex= DA ko Wt Contaire icup). gr 2166 2212
§ ) 4 _,.1-' Wi of Cup + Wet soil, gr 4472 48.36
g b . Wt of Cup + Dry soil, gr 39.56 4253
£ » Se \O S e Water Content %) 28.83 28.56

o
@

. /,'/w*‘ rAverege water content % 2870
! e R 1843198 1846881 1860163

[ ydgramtcn?®
| _ydgramicm® | 1432215 1435077] 1445397

06 i IO
o3 0202 | 0404 | 0808
04 | AG =F/A | 1057467| 1351208 1574451
02 | S1= AC+o3| 1250a67| 1.755208| 2382451
2 i A
f (G +CG 32 0.730733] 1.079604] 1595225
0« T T o e B (G1-G3)2 05287331 0675604 0787225
0 5 10 15 20 | [Angle of shearing resistence (o) 17 45968
Strain (%) J Apperen cohesion (kgfcm?) 0322696
2 , ‘
l | |
E 15
] e 3
2 Pl
—
v 4\N
g 05 A
. \
o L] \ \ | I .
0 05 1 15 2 24 3 35 4 45 5 55 6

Normal Stress (kg/cm’)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14 4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAX!IAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tuga~ Akhir Sample No . 4 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok { NTB ) Date 1080207
Description of soil : Silty Clay Tested by - Irmansyah
No. Sampel: 2 Pemeraman 7 Hari
18 Piece No . 1 2 3
Hem 75 75 75
Dcm 39 39 39
16 N Acm? 11.85 11.95 1195
£ " g3E 0,908 Kgfem v em? 8959 8959 89.59
14 2" Wi gram 165.00{  16540] 16656
it avaty Water Content
f'g’] ) . YLy 03 - 0404 kgfc.uz_ Wt Container {cup). gr 2166 2212
9 f et W of Cup * Wet soil, gr 4472 48.36
3 Lt x Wit of Cup + Dry soil, gr 3956 4253
g [ M S e T — \Water Content %] 28 83 2856
’ | £® & § ‘B il Averege water content % 28.70
L} ’/0"
0.8 —*]* yoed yd gram/em® | 1.841635 1.8461] 1859047
A /c/’ yd gram/cm? 1431001 143447 144453
0.8 .
8 ,/ O3 0202 0404 0.6808
R ;
04 / AC =P/ | 1033968] 1339458| 1562701
02 7{ G 1= AG+G3| 1235968| 1743458| 2370701
’/ (CG1+Q3)2 0.718984| 1073728| 1589351
04 T T " (G1-O3y2 0516984| 0669729| 0.781351
0 s I 15 20 1 Tangle of shearing resistence (o) 17.73919
Strain (%) Apperen cohesion (kgfcm?) 0.311293
2 -
r
e //
" e
.2.. ! 1
n
v «
2 ™,
& 05
0 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5 55 6
Normal Stress (kg/cm’)




Project

Location |
Description
No. Sampe

1.8 -

1.6

r
i
|
|
\
i
|

-
E-S

N

stress (kgleqn2)

-

RO 2

LABORATORIUN ; IEKANIHA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PEREN CANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

———

JL KaliuranﬂM. 14,4 Tetp @274 5042, 295707 fax €95336 rouvakarna 5584,
i =l 5 IV

Project - Tugas Alhir
Location Pagesangan, Lombok
Description of 5oi; - Silty Clay

No. Sampel - 1

18

£12I80 50508 ke m-m-m
=320 gt

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Sample Ne. 6 % Serbuk Batu Apung
(NTB) Date 1080207
Tested by " Irmansyah
Pemeraman “7 Harni
Piece No -

—_—
63 = 0.808 kg/cm?*

A Y- Y

27 ® R a3 0104 kgfem:

&
H ) + Dry soil,_gr
g 1 ——— Water Conte
08 b B
06 . Y.
v | 0.808
04 {' BT~ ~ et AG =p/a m 1468704 1680197
00 li | O1zAc+63| 1623708 1.872704| 2488197
_ - B
| (011092 | 0512553 1138352 s samme
0 ] AT T2 s o
U 5 10 16 2| TAngie of shearma resistence (o 1034272
Strain (%} Apperen cohesion kgfcm?) 0.541092
.

Shear Stress (kb/cm ?)

25 3 35
Normal stress (kg/cm?)




UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

BORELRE
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. 0274) 895042, 895707 fax 695330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXuy)

Project - Tugas Akhir Sample No 8 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok (NTB) Date 1080207

Description of sejj - Silty Clay Tested by Irmansyah

No. Sampe! - 1 Pemeraman “7 Hari

1] IR R

mmmm

___Dem 39 39 39
Acmt 11.95 11.85

11.95
8959 8959 8959
. 166.28] 16662 16673
Wt Container {cup). gr m 2170
Wt of Cup + Wet soil. gr

Wt of Cup + Dry soil, ar mm

Water Content %

Averege water content % m_
yd gramicm® | 1855927 |_1.859717] 1880944
ydgramvem® | 1.405695] 1408569 1 409499

O3 0202 | 0404 | 0sos

AC =psA 1468704 1503953 1738946

O1=Ac+63| 1670704 1.907953| 2546946
| (©1032 | osmmm 1.155076) 1677473
m 0734352| 0751976] 0.86a473

a 9 10 15 20 | [Angle of sheanma resistence
Strain (%) Apperen cohesion (kq cm? 0555628

03 = 0.808 kgfem=

#2433 %Y= 0,404 kgrema

o3 = 0202 knicm?

:

Stress ( (lg/crnz_)__
)

o
@

06

|

Shear Stress (kb/cm %)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS !SLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COCMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample ivo. 1 6 % Serbuk Batu Apung
Location Pagesangan, Lombok (NTB) Date : 08 02 07
Description of soi! : Silty Clay Tested by : Imansyah
No. Sampel : 2 Pemeraman 17 Hari
. _ [ _Piece No_ 1 2 3
} H om 75 75 75
\ Dcm 3.9 3.9 3.9
i 16 o Acm? 11.95 11.95 11.95
| - W A e 4 Vom® 89.59 89.59] 8959
1 14 : —y o ‘ Wit gram W166.20 167.05 167.17
i - n; c3-0 202 kglem? | iege.orgent
B * |Wit Container (cup), gr 21.15 22.15
- Wt of Cup + Wet sail, gr 48.99 42.60)
iy Wt of Cup + Dry soil, gr 43.13 37.62
£ Water Content % 26.66 32.19
‘ Averege water content % 29.43
i 0.8 yd gram/cm?® 1.852797{ 1.864516| 1.865855
yd gram/zin® 1.431549| 1.440604| 1.441639
0.6
O3 0.202 0.404 0.808
. 04 AG =P/A | 1.374707| 1.409956|  1.6097
o O1= AG+G3| 1576707| 1.813956| 24177
(G1+03)2 | 0.889353| 1.108978] 1.61285
0 Bt T (O1-C3)y2 | 0.687353| 0.704978| 0.80485
0 5 o 15 20 | |Angle of shearing resistence (o) 9.572111
Strain (%) . {Apperen cohesion (kg/cm?) 0.530747
2

Shear Stress (kb/cm?)

0 - '\ \ v,.__,__A\‘ | E

0 0.5 1 1.5 2 25 3 3.5 4 4.5 5 55 [
Normal Stress (kg/cm®)




LABORATORIUM MEXANIKA TANAH

UNIVERSITAS ISLAM INDONES

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

1A

Ji. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL. COMPRESION TEST RESULT
UNCO: 'SOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tunas Akhir
Location Fegasangan, Lombox ( NTB )
Description of soit : Silty Clay

No. Sampel : 2
N
1
|
18
parana,
o3 = (.808 kg/em?
18 o
| g = g = 0404 kafem2
»
Mw
.4
B 53 - 0.202 kglem?
3
=
‘ gl.Z
]

N

04— . |- & .
0 5 10 15 20
Strain (%)
2

Shear Stress {(kb/cm?)

¥

0 0.5 * 1.5 2 25

Normal Stress (kgicm?)

Sample No. : 8 % serbuk batu Apung
Date : 080207
Tested by : Irmansyah
Pemeraman : 7 Hari
Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
Acm? 11.95 11.95 11.95
Vem? 89.59 89.59 89.59
Wt gram 166.20 166.27 166.70
Water Content
Wi Container {cup), gr 21.81 21.70
Wt of Cup + Wet soil, gr 42.95 39.54
Wit of Cup + Dry soil, gr 37.86 35.18
Water Content % 31.71 32.34
Averege water content % 32.03
: vd gram/cm?® 1.855029| 1.85581 1.86061
. yd gram/cm? 1.405018{ 1.40561! 1.409245
O3 0.202 0.404 0.808
AC =P/A | 1.456954| 1.492203| 1.715446
G1= AG+03| 1.658954| 1.896203| 2.523446
| (©1+03)2 | 0.930477| 1.150102| 1.665723
; (G1-03)2 | 0.728477] 0.746102| 0.857723
i |Angle of shearing resistence (0) 10.3517
| |Apperen cohesion (kgicm?) 0.555316
i
I
1
|
ol
!
3 35 4 45 5 55 6




LABORATCRIUM MEKANIKA TANAXN
FAKULYAS TEKNIK 3IPIL DAN PEREN CANAAN
BNl UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1; Kaliurang KM. 14,4 Telp. {027+) 895042, 895707 {ax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIARXGAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUW)
Project  : Tugas Akhir Sample No 10 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok { NTB ) Date 1080207
Description of soil - Silty Clay Tested by Irmansyah
No. Sampel : 1 Pemeraman -7 Han
2 5 Plece No 1 2 3
-, .. ... Hcm 75 75 75
il a3* 0.808 kgfem* Dcm 39 38 38
18 I —— Acm 11.95 11.95 1195
. . Vem® 89.59 89.59 8959
N o L LR A
16 -— . ml vee3 s TR WA gram 16497|  16573] 16587
W l'-’ ' //“ o3 = 0.202 kglem? Water Content
g4 T z Wt Container (cup), gr 2233 2157
§ o / Wt of Cup + Wet soil, gr 4778 4122
‘!'1.2 - Wt of Cup + Dry soil, gr 41.05 36.30
5 . e Water Content %] 3595 3340
: . Averege water content % 34.68
4 rs
N .’/ yd gram/cm?® 1.8413] 1.849783| 1851346
08 7 / yd gramicm® | 1.367207| 1.373506| 1374666
[ 4
08 ./q- O3 0202 0404 0808
D4 AG =PIA 1.562701] 1.644948] 1903551
{ C1=Ac+03| 1764701| 2048048( 2711551
0.2
i (C1+G3)2 0.983351| 1226474 1759775
0 T y - = (G1-G3)2 0781351 0.822474| 0951775
6 5 10 16 20 Angle of shearing resistence (o) 1287175
Strain (%) Apperen cohesion (kgicm?) 0.566634
2 4
Ng 15 b
] | T
: 1 7:/"-
g "
n
5 yfﬂ ~ \
g 05 / Va N \ N
Ry A
ol / N R SR T .
0 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5 54 6
Normal Stress (kg/cm’)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SiPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUY)

Project  : Tugas Akhir Sample No. 10 % serbuk batu Apung

Location Pagesangan, Lombok ( NTB ) Date : 08 0207

Description of soil : Silty Clay Tested by : IMmansyah

No. Sampel : 2 Pemeraman 17 Hari

o2, ) Piece No : 1 2 3
| 3 Hem 7.5 7.5 75
| LAt g L Dcm 3.9 3.9 3.9
|18 : et e i A e 1195 11.95]  11.95
| N ! Vem? 89.59 89.59 89.59
! . RN NaAR o

| 16 o < coigoms | Wt gram 164.90)  165.71]  165.77
1 | . ot -0202 kgiome | Water Content

-4 o A | |Wt Container (cup), gr 22.33 21.57
3 e . [Witof Cup + Wet soil. gr 47.78]  41.22
g2 - . | |Wtof Cup + Dry soil, g. 41.05 36.30
'£ . ' |Water Content % 35.95 33.40
; Averege waier content % 34.68

vd gram/cm® | 1.840519] 1.84956] 1.850220

0.8 yd gram/cm?® 1.366627| 1.37334] 1.373837
|
0.6 o3 0.202 | 0404 | 0808
0.4 AC =p/A 1.550951! 1.633199] 1.891728
G1=AG+G3 1.752951| 2.037199| 2.699728
| 0.2 f
(01+G3)2 | 0.977476| 1.220599| 1.753864
Lo T e L (O1-03)2 | 0.775476| 0816599 0.945864
Lo 5 10 13 20 [Angie of shearing resistence (0) 12.86744
1 Strain (%) ©_|Apperen cohesion (kg/cm?) 0.562081

Shear Stress (kb/cmz)

05 1 1.5 2 25 3 3.5 4 4.5 5 55 6

Nermai Strecs (kg/em?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PEREN CANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. 0274) 895042, BI5707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No 112 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok { NTE ) Date 1080207
Description of soil : Silty Clay Tested by - frmansyah
No. Sampel : 1 Pemearaman 7 Harni
2 - -! Fieca No . 1 2 3
Hcm 75 75 75
Dcmn 39 39 39
18 A et 11.95 11.95 11.95
o™ = 0808 kaver Veme 8959 8959 89,59
a - 3= 0.404 kaicm?2
186 e e .
; ‘F‘_,.- el 23 0.202 kglom® Wt gram 165.51 166.01 165.97
N _/"'/"l Water Content
g4 P Wi Container (cup), gr 2180 2156
E ‘,V/ ¥¥ior Cur + Wet soil, gr 40.93 41.11
32 £ % Wit of Cup + Dry soil, gr 36.05 36.23
g / Water Cortort %] 3425 3307
: il Averege water content % 3376
b/
/ yd gramicm® | 1847327] 1.852908] 1850452
08 7 7d gram/cri® 1381124| 1.385296] 1.384952
08 ,/ O3 0202 0404 0808
7
04 _:7? R AG =F/iA | 1621449 1703697/ 1762445
’ OC1= AG+G3| 1823449| 2.107697] 2570445
0.2 .
!" (C1+G3y2 1012725 1.255848] 1689222
04 - e T M (O1-CG3)12 0810725 0.851848| 08812727
0 5 1a 15 2 Angle of shwaring resistence (o) 6420611
Strain (%) LApperen cohesion (kg/cm?) 0671903
. |
E 15
L
F3
x
4
§ 1 [\\ - -
3 N X
w 03 y / \‘“ﬁi“ N
0 J / —— L \ —
0 05 1 1.5 2 25 3 55 P 45 5 55 3
Normai Stress (kg/cm’)




LABORATORIUM MEKANIXA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JL. Katiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 835330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION 7237 RESULT
URICCSNSOLICATTD | INDRAINED {TXLu)

Project  : Tugas Akhir Sample No. 112 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok ( NTB ) Date 1080207
Description of soil : Siity Clay Tested by . Irmansyah
No. Sampel : 2 Pemeraman : 7 Han
Lo ;| Piece No: 1 2 3
f [ ; Hem 7.5 75 7.5
i L e 3.9 3.9 3.9
18 | | Acm? 11.95 11.95 11.95
b et e oaonkgome | Vem 8959] _ 89.59]  89.59
1.6 f R~ 3 = 0404 kayem2

|

N74 ‘ Wt gram 165.41]  166.00] 165.55
‘B W\” #=0.202 kool Water Content

vd gram/cm® [ 1.846211] 1.852797 1.847774

“54 . [Wit Container (cup), gr 21.80 21.56
3 Wt of Cup + Wet soil, gr 40.93 4111
%2 : : - |Wt of Cup + Dry sail_ gr 36.05 36.23
& / Water Content % 34.25 33.27
: ; {.‘ i ' {Averege water content % 33.76
7

0.8 /’ : | _yd gram/cm® | 17380289] 1.385213] 1.381458
0.6 I . ,? : ‘ o3 0.202 0.404 0.808
ot
04 | / 11 AC =P/A 1.5862] 1.656698( 1.738946
!,/ 01=Ac+03|  17882| 2.060698] 2.546946
‘ 7 7 Attt
02 f/ | (C1+03)2 0.9951| 1.232349| 1.677473
0 ,L_,H,M_u_ UL T O I (o X Ko 1) 0.7931| 0.828349| 0.869473
| 0 5 10 15 20 Angle of shearing resistence (0) 6.82919|
| H H 2
Strain (%) | Apperen cchesicn (kg/cm ) 0.651758
N
S ;
s 8 | A
£ | ‘ ‘ | | | |
LB .f : : , - : ‘ :

|
o] 0.5 1 1.£ 2 25 3 35 4 4.5 5 55 8
Normal Stress (kglcm’)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
7 AXULTAS TEKNIK SiPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1. Katlurang KM. 14,4 Telp. (027}_)_!\_393_042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIA'. COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project . Tagia A rmnle No. - 2 % Serbuk Batu Apung

Location Pagesaagan, Lombok (NTB) Date - 080207

Description of sci : Sitty Clay Tested by : Irmansyah

No. Sampel : 2 Pemeraman 14 Hari

4 Piece Mo 1 2 3

L 7.5 75 75

! 3.9 39 3.9
11.95 11.95 11.95

1.2 RERNR TR 808 kgiam® ! v cm* 89.59 89.59 89.59

1 . 1 : o

‘ T T ‘:&  gram_ 16523 16569  166.38

! j/‘f'-" | Water Content

‘§1 ' "'éf”"' i \Wt Containgr {cup), gr 21.94 22.18

“?, - e . Wt of Cup + Wet soil, gr 44.42 45.01

£ e T oR0r ke Wit of Cup + Dry soil, ar 30.40] ___40.10

€3 : /x*"  [Water Conient % 28.75] 2740

e | |Avereue waisr content % 28.08

1‘ vd gram/cm® ‘ 1.844202] 1.849336 1.857038
. I vd gramicm?® | 1.439934 1.443943| 1.449956

g
=23

‘ 0.202 0.404 0.808

0.916471| 1.151464 1.198462

— g

1.118471| 1.555464 2.006462

0660236 0.979732) 1 407231

0.458236| 0.575732 0.599231

. [Angle of shearing resistence (o) 10.96088
- TApperen cohesion (kg/cm?) 0.330245

10 15 20

Strain (%)

Shear Stress (kbicm®)




JI. Katlurang

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEXNIK SiPiiL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55684.

Project

SEess (hglom2)
.

: Tugas Akhir

Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soit : Silty Clay

No. Sampel : 1

o 5
|

2
N [ L
i q‘ }
P ! ;
: E 15 | |
2 l i
b2
;@ 1
| 5
. (2]
8
Co2
| & 05
|
|

N A
[
'

A =
‘ .;
n

-

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

asat
3
.

a s

.
) = 0808 kgiom?

» -

| B e o T T

10
Strain (%)

2

L]
a3 = 0.404 kajom2

n
"
/ﬁ a1 - 0.202 kglam?_

15 20

25 3

Nomma! Giress (kglcmz)

Sample No. : 4 % serbuk Batu Apung
Date - 080207
Tested by : irmansyah
Pemeraman : 14 Hari
Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
D cm 3.9 3.9 3.9
A cm? 11.95 11.95 11.95
Vem? 89.59 89.59 89.59
Wt gram 165.00 165.98 165.78
Water Content
Wt Container (cup), gr 21.66 22.12
Wt of Cup + Wet soil, gr 44.72 48.36)
Wt of Cup + Dry soil, gr 39.56 42.53
Water Conant % 28.83 28.56
. |Averege water content % 28.70
vd gram/cm® 1.841635] 1.852573] 1.850341
vd gramjer® | 1.431001| _ 1.4395] 1.437765
O3 0.202 0.404 0.808
| AC =PiA | 1.082624) 1233711] 1315959
151= AG+03]| 1.284624] 1637711} 2123959
(C1+03)2 | 0.747312| 1.020856| 1.465979
(G4-G3)y2 | 0.541312| 0.616856] 0.657979
Angle of shearing resistence (0) 9.435955
Apperen cohesion (kg/cm?) 0.412062
‘ \
| 1
) |
| |
' !
! |
!
1 !
| |
[ D
W |
1 |
‘ i
[ T A SN
35 4 45 5 55 )




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : 4 % serbuk Batu Apung

Location Pagesangan, Lombok ( NTB ) Date : 080207

Description of soil : Silty Clay Tested by . Irmansyah

No. Sampel : 2 FPemeraman : 14 Hari

16 1o ) "™ Piece No . 7 2 3
\ | Hem 7.5 75 7.5
\ ‘ D cm 3.9 39 3.9
i 4 , | Ao 1195 1195 1195
; R ‘ Vem? 89.59 89.59 89.59
; R o3 - §.808 kglem? :

;’ L e i Wi gram 165.31]  165.67|  166.81
‘1 2 o " ‘;‘s a3 =0.404 kalcm2 . ! W.

| A "~ i ater Content

g Lant ,"L,w”"? 0202 kgems | Wt Container (cup), gr 2166 2212
§1 ‘ W W of Cup + Wet soil, gr 44.72 48.36
- ! {Wit of Cup + Dry sail, gr 39.56 42.53
- © [Water Content % 28.83 28.56
0.8 Averege water content % 28.70

yd gram/cm® | 1.845095| 1.849113] 1.861837
yd gram/cm® | 1.433689| 1.436811| 1.446698

06 4t

G3 0202 | 0404 | 0808

04
| AG =P/A | 1151464 1.29246| 1.374707

O1= AG+G3| 1353484 1.69646| 2.182707

(O1+03)2 | 0.777732] 1.05023| 1.495353

(01-O3)2 0.575732| 0.64623| 0.687353

e e
0 5 19 W5 26 | |Angle of shearing resistence (o) 9.120574
Strain (%) { Apperen cobesion (kg/cm?) 0.443575
o i i
E: 15 i ‘ : “
i B i !
| = ‘ ‘ ‘,
| i |
| 5 - | |
! @ !
| ]
i !
0 S I : ‘ S
25 3 35 4 45 5 55 6

Norma! Stress {kg/cm?
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SUAELAN

FAKULTAS TEXNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS 1SLAAL INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Tolp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. :6 % Serbuk Batu Apung
Location Pagesangan, Lombok ( NTB ) Date : 08 02 07
Description of soil : Silty Clay Tested by : Imansyah
No. Sampel : 1 Pemeraman : 14 Hari
16 \ Piece No : 1 2 3
; Hem 7.5 75 7.5
. o ! D em 3.9 3.9 39
14 caaatttt 03=0808 ke A cnr? 11.95 11.95 11.95
A L4 Vem? 89.59 89.59 89.59
axanety ‘ Wt gram 165.41 165.88]  166.07
12 03=0404 kuiom2 | .
: | Water Content
g . [Wt Container (cup), gr 21.15 22.15
3 7 M | Wt of Cup + Wet sail, gr 48.99 42.60
F 03-0202kglom* - Wt of Cup + Dry soil, gr 43.13 37.62
& | |Water Content % 26.66 32.19
08 . |Averege water content % 29.43
[l H
w yd gram/em® | 1.846211] 1.851457] 1.853578
.0 6 yd gram/cm?® 1.426461] 1.430514] 1.432153
0
O3 0.202 0.404 0.808
0.4
‘ AC =PIA 1.045717| 1.29246{ 1.480454
02 C1= AG+G3| 1247717| 1.69646| 2.288454
; (C1+G3)/2 | 0724859 1.05023| 1.548227
0 , .. | (O1-03)/2 | 0.522859| 0.64623| 0.740227
0 5 10 15 20 ¢ Angle of shearing resistence (o) 15.38547
Strain (%) . |Apperen cohesion (kg/cm?) 0.339222
2
-] ‘ f
@ ’ ' |
£ B
: § ‘ :
! ﬁ | _ 4:,,
| |
| _‘; S . A S |
‘ 0 0.5 1 15 2 25 z a5 4 45 5 55 6

Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Katiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project  : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB)
Description of soil : Silty Clay

No. Sampel : 2

1.6

|
i1.
I
i LAt ¢} = 0.808 kg/cm?
}1.47 R T E S
|
|

ananuns®™

"
c!= 0.404 ka/cm?2

'/A:z ~0.202 kg/em?

-
N

O Stress (kg/cm2) -

=]

0.6 |

Strain (%)

-
[4,]

|

Shear Stress (kb/cm?)

2¢ 2

i
i
§ 0 5 10 15 20
!
|

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Sample No. 16 % Serbuk Batu Apung
Date : 08 0207
Tested by : imansyah
Pemeraman - 14 Han
Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Ceom 3.9 3.9 3.9
Acm? 11.95 11.95 11.95
vV cm? 89.59 89.59 89.59
Wt gram 165.88 166.18 166.79
Water Content
| |Wt Container {cup), gr 21.15 22.15
. [Wt of Cup + Wet soil, gr 48.99 42.60
. |Wit of Cup + Dry soil, gr 43.13 37.62
i {Water Content % 26.66 32.19
Averege water content % 29.43

Normal Stress (kglcmz)

yd gram/cm® | 1.851457| 1.854806| 1.861614

yd gram/cm® | 1.430514] 1.433102| 1.438362

o3 0202 | 0404 | 0.808

AGC =P/A 1.210212{ 1.327708| 1.515703

01=Ao+G3 1.412212( 1.731708] 2.323703

(C1+G3)2 0.807106| 1.067854| 1.565851

(01-G3)2 0.605106| 0.663854| 0.757851

Angle of shearing resistence (o) 11.75366

Apperen cohesion (kg/cm?) 0.440276

. -

35 4 45 5 55 <]




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

11.6

Stress (5
tress l_xglc'guZ)

18-

A
n

vy

Project
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil : Silty Clay

No. Sampel :1

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

: Tugas Akhir

*.‘.xg = 0,808 kglcm?
cRRReRD & 53= 0.404 kalom2
. .,"‘A Load .

& a3 =0.202 kolom?
ry 4 i
A

Shear Stress (kb/cm?)

Sample No. : 8 % Serbuk Batu Apung
Date : 08 02 07
Tested by : Irmansyah
Pemeraman : 14 Har
Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 3.9 3.9
Acm? 11.95 11.95 11.95
Vem? 89.59 89.59 89.59
Wit gram 168.72 168.92 167.93
Water Content
i |Wt Container (cup), gr 21.81 21.70
* [Wt of Cup + Wet soil, gr 42.95 39.54
| |Wt of Cup + Dry soil, gr 37.86 35.18
Water Content % 31.71 32.34
_ (Averege water content % 32.03

5 10 15 20

Strain (%)

0.5 1 1.5 2 2.5 3

Nomal Stress (kglcmz)

yd gram/cm® | 1.883156] 1.885388| 1.874338

yd gram/om® | 1.426322] 1.428013| 1.419643

O3 0.202 0.404 0.808

AGC =PIA 1.409956| 1.539202| 1.574451

1= Ao+03 1.611956] 1.943202( 2.382451

(O1+G3)2 | 0.906978| 1.173601| 1.595225

(01-03)2 0.704978| 0.769601} 0.787225

Angle of shearing resistence (0) 7.184427

. |Apperen cohesion (kg/cm?) 0.572606

3.5 4 4.5 5 5.5 6




2 Yy LABORATORIUM MEKANIXA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Normai Stress (kg.’cmz)

£IL5 UNIVERSITAS iSLAM INCONESIA
JI. Kalturang KM. 14,4 Telp. {02 /4) 895042, 895757 fax 275330 Yogyakarta 55584,
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : 8 % Serbuk Batu Apung
Location Pagesangan, Lombok (NTB ) Date : 08 02 07
Description of soil : Silty Clay Tested by : irmansyah
No. Sampel 2 Pemeraman : 14 Hari
o
18 e : Piece No : 1 2 3
} : Hem 7.5 7.5 7.5
| ; D om 39 39 39
16 A cm? 1195 1195  11.95
: e dan A = 0,608 kgiom? Vem? 89.59 89.59 89.59
-
1(1.4 @} =0.404 kalem2. | Wt gram 168.21 168.35 168.56
| /M ] Water Content
. o3 = 0.202 kgfcm?
;%2 I Wt Container (cup), gr 21.81 21.70
e : {Wt of Cup + Wet soil, gr 42.95 39.54
Tl Wit of Cup + Dry soil, gr 37.86 35.18
154 ' (Water Content % 31.71 32.34
| |Averege water content % 32.03
|
;o_g vd gramicm® | 1.877463] 1.879026| 1.88137
: vd gram/cm?® 1.42201] 1.423194| 1.424969
!
0.6
i O3 0.202 0.404 0.808
0.4 AG =P/A | 1.374707| 1.515703] 1.562701
1 | |O1= AG+03| 1.576707| 1.919703| 2370701
0.2
; (C1+03)2 | 0.889353| 1.161851] 1.589351
rys Sty & (01-03)2 | 0687353| 0.757851| 0.781351
L0 5 10 15 20 | |Angle of shearing resistence (0) 7993362
Strain (%) . [Apperen cohesion (kg/cm?) 0.548575
2 ‘ {
| | ’:
e ‘ i
; 5 1.5 | |
2 \ o
3 ‘ | ‘ | i
5 /M . -
5 , \
L@ ; l | ‘ |
& ! | : \ 3
@ : ! : |
Ps ‘ | = e b
1 ‘ ‘ \ i
| | J U O SO GRS L ‘\ o
2.5 3 35 4 45 5 55 6




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEXNIK SiPii, DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, RO5707 fa: 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Szmnig No. 1 10 % Serbuk Batu Apung
Location Pagesangan, | ompok (N7B ) Date : 0802 07
Description of soil : Silty Clay Tested by : Irmansyah
No. Sampel : 1 Pemeraman . 14 Hari
IR Piece No - 1 2 3
‘< Hecm 7.5 7.5 7.5
1 D cm 39 39 39
Acm? 11.95 11.95 11.95
o5 i N - Vem? 89.59 §9.59 89.59
} e Wi grana 166.35|  166.97) 167.89
: 2 Water Content
gz s . |Wt Container (cup), gr 22.33 21.57
B ‘ T Wt of Cup + Wet soil, gr 47.78] 4122
H A e ey—di "% irewemy . [WEOFCup + Dry soil gr 41.05] 3630
|5 A | (Water Content % 35.95 33.40
s * . |Averege water content % 34.68
I~ vd gramfom® | 1856703 1.863623| 1.873892
7 __:_.‘: 3 - -
R // OGO, _ vd gramicm 1.378644| 1.383782] 1.391407
1 - /’ Lo Q'W at - 0202 horm?
| / ~ o3 0202 | 0404 | 0.808
i 4 / — .
“ f P AO =PIA | 1.174963| 1.891728] 2.450517
05 |4 A S1- AG+G3
; 4 | 101= AG+O0| 1.376963| 2.295728] 3.258517
. (CF1+03)2 | 0.789482| 1349864 2.033258
.
Dgs , ‘ (C1-G3Y2 | 0.587482] 0.945864| 1.225258
o 5 10 15 20 | [Anale of shearing resistence (o) 30.14186
‘ 2= . |Apperen cohesion (kg/cm?) 0.214074
i Sirzin (%) '
2 | | : i
— | ‘ !
E 15 - |
) | .
= — |
(A i
R : \\
& i AN
s | ;
. \ |
73 0.5 1 . N . : i
1
- } : ) :
0 L.‘ ._-L.Ji__...‘l__J _““_.\ Ao .\ e A;,__L_ e } S .
0 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5 5.5 6

Normatl Stress (kglcmz)
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35 4

Normal Stress {kgiem’)

o

LA LAEORATORIUM MEKANIKA TANAH
g FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
LG UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. {0274) 895(_)4_2,_895107 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL CCMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project Project : Tugas Axhir Sample No. - 10 % Serbuk Batu Apung
Location Location Pagesangan, Lombok ( NTB) Date - 08 02 07
Descripti: Description of sail : Sitty Clay Tested by : Irmansyah
No. Sam No. Sampel : 2 Pemeraman - 14 Hari
L 3 [Piece iz 1 2 3
. o | Hem 75 75 75
“ 1 “ —  Dom 39 39 39
; \ 1 Al 11.95 11.95] . 11.95
25 | - :‘2.5 ‘ . Vem? 89.59 89.59 89.59
| k | RS S oo Wt grzm 166.30] 166.87| _ 167.80
L P W Water Content
?2 ‘1 gz . lwit Container (cup), 9t 22.33 21.57
3 e canensansan . Wt of Cup + Wet soil, gr 47.78 4122
rl 3 " "% orgome | [MEOFCup + iy soll gr 41.05 36.30
& ‘& - hagter Content % 35.95 33.40
! ‘ . [Averege water content % 34.68
1.5 | 1.5
{ E ™ yd gram/cm® 1.856145| 1.862507 1.872887
vd gram/zin® 137823| 1.382953| 1.390661
i P e B o
P14 1 o3 = 0.202 kgrem® ¢
{ § j G3 \ 0.202 0.404 0.808
1 5 3 | AC =PiA | 1163214 1.879941| 2.423592
| i ;
0 \ y 0.5 ! F‘m AG+G3| 1365214| 2283941| 3.221592
“‘ ; ‘ (G1+353)2 0.783607| 1.343971 2.019796
| } I I —" (G1-03)y2 | 0.581607| 0.939971| 1.211796
b 0 :
‘, 0 ‘ 10 15 2¢ - jAngle of shearing resistence (0) 29.96872
i : . z
‘ Strain (%) [Apperen cohesion (ka/cm?) 0.213042
2
1
1
& & l
E, § 15 |
a8 i -
2 s | A
3 ® i ™ i
LoE g 1 ‘ : %
g § | ", \
& E 05| bo-
& |
N ;




LABORATORIUM MEKANIXA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SiPil. DAN PERENCANAAN
UNMNIVERSITAS ISLAM IMDONEFSIA
Ji. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. 1 12 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok ( NTB ; Date 108 0207
Description of soil : Silty Clay Tested by : Imansyah
No. Sampe! : 1 Pemeraman : 14 Har
3 [ Piece No- 1 2 3
U ; Hem 75 7.5 75
i l Dom 3.9 3.9 39
‘ : Ao 11.95 11.95 11.95
25 F a-owmigam | Vo 89.59]  83.50] _ 89.59
| s L wagam 166.82]  167.32 167.55
‘ k:r;"gl‘.‘u& bl i Water Content
. Y, A= 0.404 kalom? | -
% ‘ o . |Wt Container (cup), gr 21.80 21.56
3 o - Wt of Cup ~ Wet soll, gr 40.93 41.11
'y | - [Wit of Cup + Dry soil, gr 36.05 36.23
& . | (Water Conient % 34.25 3327
! ‘¥ . |Averege water content % 33.76
‘1.5 : e - e s :
| e ci-0202kgome < [ydgramlom’ | 1.861949] 1.86753] 1.670097
/’ . | ydgram/icm® | 1.392055{ 1.396228] 1.398147
/ ;
1 - - |
o/ /" | 3 0202 | 0404 | 0808
» :
,‘/ | AG =PIA | 1468704 2.288416| 2685877
|
05 -4 | 101=Ac+03| 1670704| 2.692416| 3.493877
| (C1+03)2 | 0.936352| 1.548208| 2.150939
0 T (01-03)/2 0.734352| 1.144208| 1.342939
0 5 10 15 20 } ~/-\ngle of shearing resistence (o) 29.42059
1 2
Strain (%) 1 Apperen cohesion (kg/cm?) 0.307966
2
‘ S 1.5 !
b8
| o
B BRE
@
5
£ 05 :
0 05 1 i.5 2 2.5 3 35 4 4.5 55 6
Normal Stross (kg/cm?)




¢ LABORATCRIUNM MEKANIIIA TANAE
. FAKULTAS TERNIK SIPIL DAN BERENCANAAN
§ UL 5 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ST
Ji. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 885042, 895707 fax 395330 Yoavakartz 55584,
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
JNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : 12 % serbuk batu Apung
Location Pagesangan, Lombok ( NTB) Date : 08 02 07
Description of soil : Sitty Clay Tested by : Irmansyah
No. Sampel : 2 Pemeraman : 14 Hari
e | [ Piece No . 1 2 3
o \ Hom 75 75 75
i j Dem 3.9 3.9 3.9
ab Aty } Acm? 11.95 11.95 11.95
a5 ot o= 0808 kalom? Vem? 89.59 89.59 89.59
A ™ Wt gram 166.52)  163.30) _ 167.45
14 mamABOa oo, o Water Content
o~ a}=0.4u4 kafcm2 ;
‘gz | © |Wt Container (cup), gr 21.80 21.56
3 ! [Wt of Cup + Wet soil, gr 40.93 41.11
r’ i (Wt of Cup + Dry soil, gr 36.05 36.23
& © [Water Content % 34.25 33.27
s | |Averege water content % 33.76
v -, | ]
03=0202kgfem* [ yd gram/cm® 1.8586| 1.822661| 1.868981
| ydgram/cm® | 1.389552| 1.362682| 1.397312
1 i

| [ o 0202 | 0.404 | 0.808

AC =P/A 1.456954| 2.267642| 2657774

0.5 G1= AC+0C3| 1.658954| 2.671642| 3465774

(01+03)2 0.930477| 1.537821) 2.136887

i oy , A f (01-G33/2 0.728477| 1.133821| 1.328887
: 0 5 10 15 20 1 Angle of shearing resistence (o) 29.22444
: S0 O f 2
1 Straln (%) Apperen cchesion (kg/em?) 0.307552
2
g
2
2
-
Lo :
| (‘5 :
§ :
=
7]

25 3 35 4 4.5 5 55 6
Normal Stress (kg/cm?)




